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KATA PENGANTAR

Penyusunan Laporan Tahunan 2014 merupakan
pertanggungjawaban kegiatan Puslitbang Hortikultura
dalam melaksanakan Tugas dan Fungsi Unit Kerja Tahun
2014.  Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah
SWT, Laporan Tahunan 2014 Puslitbang Hortikultura dapat
diselesaikan. Secara khusus, laporan ini menyajikan   hasil
kinerja   periode 1 Januari – 31 Desember 2014, berupa
informasi mengenai Organisasi, Pelaksanaan Program dan

Evaluasi, Perkembangan Pengelolaan Sumber Daya, Sarana dan Prasarana serta
Keuangan, Kerja sama dan Pendayagunaan Hasil Penelitian, Hasil-Hasil Penelitian
Unggulan Balai, Diseminasi Hasil Penelitian Unggulan serta Manajemen Penelitian
Lingkup Puslitbang Hortikultura.

Laporan Tahunan 2014 ini juga memaparkan kinerja Unit Pelaksana
Teknis  (UPT) di bawahnya, yaitu Balitsa di Lembang, Balitbu Tropika di Solok,
Balithi di Segunung, dan Balitjestro di Tlekung selama tahun 2014. Agar dapat
dimaknai secara sistematis, laporan ini disusun berdasarkan indikator sasaran
yang telah ditetapkan pada Rencana Strategis Puslitbang Hortikultura 2010 –
2014.

Beberapa capaian utama Puslitbang Hortikultura di tahun 2014 adalah
varietas unggul baru yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, sumber daya
genetik hortikultura, benih sumber bermutu yang dapat menjawab tantangan
perbenihan, serta teknologi inovatif ramah lingkungan. Di samping itu, berbagai
model diseminasi hortikultura, rekomendasi terkini kebijakan hortikultura, serta
kerjasama penelitian dan pengembangan dengan swasta, BUMN, lembaga
penelitian lain baik dalam negeri maupun luar negeri telah dihasilkan.

Penghargaan dan ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak
yang telah membantu  tersusunnya Laporan Tahunan ini. Harapan saya kiranya
informasi dari laporan tahunan ini dapat bermanfaat.

Jakarta, Maret 2015
Kepala Pusat,

Dr. Ir. M. Prama Yufdy,MSc
NIP. 19591010 198603 1 002
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I. PENDAHULUAN

Dukungan litbang hortikultura terhadap peningkatan inovasi hortikultura adalah
dengan mengupayakan pencapaian target sasaran strategis yang telah
ditetapkan pada tahun 2014 adalah sebagai berikut: (1) Tersedianya Varietas
Unggul Baru hortikultura, (2) Tersedianya benih sumber hortikultura, (3)
Tersedianya teknologi budidaya produksi hortikultura ramah lingkungan, (4)
Tersedianya sumberdaya genetik hortikultura, (5) Terselenggaranya diseminasi
inovasi hortikultura, (6) Tersedianya rumusan kebijakan penelitian dan
pengembangan hortikultura, (7) Terwujudnya kerjasama bidang hortikultura, dan
(8) Meningkatnya pemanfaatan teknologi hortikultura ramah lingkungan.

Inovasi hortikultura juga diperlukan dalam pengembangan produk guna
meningkatkan nilai tambah, diversifikasi produk, dan transformasi produk sesuai
dengan preferensi konsumen. Tentu saja hal ini sesuai dengan amanat Strategi
Kementerian Pertanian yang dirumuskan dalam 7 (tujuh) Gema Revitalisasi dan 4
(empat) Sukses pada Renstra Kementan 2010–2014. Tujuh Gema Revitalisasi
adalah: (1) Revitalisasi Lahan; (2) Revitalisasi Perbenihan dan Perbibitan; (3)
Revitalisasi Infrastruktur dan Sarana; (4) Revitalisasi Sumber Daya Manusia; (5)
Revitalisasi Pemberdayaan Petani; (6) Revitalisasi Kelembagaan Petani; dan (7)
Revitalisasi Teknologi dan Industri Hilir. Sedangkan 4 (empat) sukses
Kementerian Pertanian yaitu : 1) Swasembada dan swasembada berkelanjutan;
2) Diversifikasi pangan; 3) Meningkatkan daya saing, nilai tambah dan ekspor;
dan 4) Peningkatan kesejahteraan.

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) tak lama lagi berlangsung, akan menjadi
tantangan tersendiri bagi Indonesia, pasalnya barang dan jasa keluar masuk
tanpa batasan termasuk di sektor pertanian. Dengan hadirnya ajang MEA ini,
Indonesia memiliki peluang untuk memanfaatkan keunggulan skala ekonomi
dalam negeri sebagai basis memperoleh keuntungan. Namun demikian,
Indonesia masih memiliki banyak risiko yang akan muncul bila MEA telah
diimplementasikan. Berlakunya MEA akhir 2015 bisa menjadi peluang sekaligus
tantangan bagi industri pertanian khususnya hortikultura karena era itu menjadi
kesempatan bagi Indonesia untuk memasarkan produk hortikultura yang
bersaing ke pasar yang lebih luas atau regional. Tantangan yang dihadapi
subsektor hortikultura dalam menghadapi MEA adalah masalah kemandirian
pangan, perekonomian global, perubahan iklim global, krisis energi dunia,
penurunan kuantitas dan kualitas lahan, serta penurunan jumlah tenaga kerja
sektor pertanian.

Subsektor hortikultura siap menyambut MEA pada akhir 2015, dengan
meningkatkan daya saing produk hortikultura nasional seperti buah-buahan dan
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sayur. Upaya yang akan dilakukan antara lain penggunaan produk dalam negeri
dengan penerapan teknologi budidaya yang baik mulai dari penggunaan benih
berkualitas, pengolahan lahan serta pemupukan hingga panen serta melakukan
pembenahan pascapanen misalnya dari segi logistik ataupun distribusi hasil dari
daerah sentra produksi hingga ke konsumen dan penggunaan produk dalam
negeri.

Hingga saat ini, Indonesia masih mengandalkan ekspor manggis, mangga
arumanis, mangga gedong gincu, salak, nenas dalam bentuk kalengan, dan
pisang Cavendish. Produk buah sebenarnya juga masih bisa berpeluang untuk
ekspor adalah alpukat dan sirsak. Produk unggulan lain yang juga memiliki nilai
ekspor harus mendapat prioritas perhatian pemerintah baik dari segi kualitas,
kuantitas dan kontinuitasnnya.

Penyusunan Laporan Tahunan 2014 ini bertujuan untuk menyampaikan laporan
pelaksanaan kegiatan Puslitbang Hortikultura Tahun Anggaran 2014 yang
meliputi organisasi, program dan evaluasi, penelitian, kerjasama dan
pendayagunaan hasil penelitian, pembinaan/perkembangan SDM, pengelolaan
keuangan, sarana dan prasarana, hasil penelitian unggulan serta diseminasi
lingkup Puslitbang Hortikultura pada periode 1 Januari–31 Desember 2014.

II. ORGANISASI

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 61/Permentan/OT.140/ 10/2010,
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian, Puslitbang
Hortikultura mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut :

Tugas

Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura sebagai salah satu unit kerja di
bawah Badan Litbang Pertanian memperoleh mandat melaksanakan penelitian
dan pengembangan Hortikultura (tanaman sayuran, buah tropika dan subtropika,
dan  tanaman hias). Mandat tersebut dilaksanakan oleh: (a) Balai Penelitian
Tanaman Sayuran di Lembang – Jawa Barat, (b) Balai Penelitian Tanaman Buah
Tropika di Solok – Sumatera Barat, (c) Balai Penelitian Tanaman Hias di
Segunung – Jawa Barat, dan (d) Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah
Subtropika di Tlekung – Jawa Timur.

Tugas yang diemban adalah melaksanakan penyusunan kebijakan teknis,
rencana dan program, penelitian dan pengembangan hortikultura serta
pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan.
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Fungsi

Dalam melaksanakan tugasnya, Puslitbang Hortikultura menyelenggarakan fungsi
yaitu : (1) Penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program, serta
pemantauan dan evaluasi penelitian dan pengembangan hortikultura, (2)
Pelaksanaan kerja sama dan pendayagunaan hasil penelitian dan pengembangan
hortikultura, (3) Pelaksanaan penelitian dan pengembangan hortikultura, dan (4)
Pengelolaan urusan tata usaha Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura.

Struktur Organisasi

Susunan organisasi lingkup Puslitbang Hortikultura terdiri atas tiga eselon 3 yang
berada di satuan kerja (satker) Puslitbang Hortikultura Jakarta, yaitu : (1) Bagian
Tata Usaha (TU), (2) Bidang Program dan Evaluasi (PE), (3) Bidang Kerjasama
dan Pendayagunaan Hasil Penelitian (KSPHP), dan (4) Kelompok Jabatan
Fungsional.

Di samping itu, Puslitbang Hortikultura membawahi empat Balai Penelitian
Komoditas, yaitu (1) Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa) di Lembang,
Jawa Barat, (2) Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika (Balitbu Tropika) di
Solok, Sumatera Barat, (3) Balai Penelitian Tanaman Hias (Balithi) di Cianjur,
Jawa Barat, dan (4) Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika
(Balitjestro) di Batu, Jawa Timur.
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Gambar 1. Struktur Organisasi Puslitbang Hortikultura
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Rencana Stratejik 2010 – 2014

Renstra Puslitbang Hortikultura merupakan dokumen perencanaan yang
berisikan visi, misi, tujuan, sasaran strategis, kebijakan, strategi, program, dan
kegiatan penelitian dan pengembangan pembangunan pertanian yang
dilaksanakan oleh Puslitbang Hortikultura selama lima tahun (2010-2014).
Dokumen ini disusun berdasarkan analisis strategis atas potensi, peluang,
tantangan dan permasalahan termasuk isu strategis terkini yang dihadapi
pembangunan pertanian dan perkembangan IPTEK dalam lima tahun. Dokumen
Renstra ini merupakan acuan dan arahan bagi UPT lingkup Puslitbang
Hortikultura dalam merencanakan dan melaksanakan penelitian dan
pengembangan hortikultura periode 2010-2014 secara menyeluruh, terintegrasi,
dan sinergis baik di dalam maupun antar sektor/sub-sektor terkait.

Reformasi perencanaan dan penganggaran 2010-2014 menyebabkan Puslitbang
Hortikultura merestrukturisasi kegiatan berupa RPTP/RDHP/RKTM dalam
kerangka Penganggaran Berbasis Kinerja (Performance-based Budgeting). Untuk
itu, dokumen Renstra ini dilengkapi dengan indikator kinerja utama sehingga
akuntabilitas pelaksana kegiatan beserta organisasinya dapat dievaluasi selama
periode  tahun 2010-2014.

Visi

Visi Puslitbang Hortikultura adalah menjadi lembaga penelitian dan
pengembangan hortikultura berkelas dunia pada tahun 2014 yang menghasilkan
dan mengembangkan inovasi hortikultura untuk mewujudkan industri
hortikultura yang berdaya saing dan berkelanjutan berbasis sumberdaya Lokal.

Misi

Untuk mencapai visi tersebut,  Puslitbang Hortikultura mempunyai misi sebagai
berikut :

1. Menghasilkan dan mengembangkan teknologi inovatif  hortikultura berbasis
sumber daya lokal mendukung terwujudnya industri hortikultura yang
berdaya saing dan berkelanjutan,

2. Menghasilkan opsi rumusan kebijakan pembangunan agribisnis hortikultura;
3. Meningkatkan kualitas dan kapasitas sumberdaya penelitian hortikultura dan

pemanfaatannya secara efisien, efektif dan akuntabel untuk terwujudnya
lembaga litbang hortikultura berkelas dunia,

4. Mengembangkan jaringan kerjasama nasional dan internasional melalui pola
kemitraan menuju kemandirian IPTEK hortikultura.
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Tujuan

Tujuan dalam merealisasikan visi dan misi Puslitbang Hortikultura periode 2010 –
2014 adalah sebagai berikut :

a. Menghasilkan Varietas Unggul Baru (VUB), benih sumber bermutu tinggi,
dan teknologi inovatif mendukung terwujudnya industri hortikultura yang
berdaya saing dan berkelanjutan,

b. Mengelola dan mengembangkan potensi sumberdaya genetik hortikultura,
c. Menyebarluaskan hasil-hasil penelitian unggulan melalui jaringan penelitian

dan pengkajian (litkaji) dan kemitraan dengan pemerintah daerah dan
swasta,

d. Menghasilkan rekomendasi kebijakan pembangunan agribisnis hortikultura,
e. Meningkatkan kapasitas dan kompetensi sumberdaya penelitian hortikultura,
f. Meningkatkan publisitas kelembagaan dan pelayanan informasi IPTEK

hortikultura berkelas dunia.
g. Membangun jaringan kerjasama IPTEK hortikultura nasional dan

internasional.

Sasaran

Sasaran dari kegiatan penelitian dan pengembangan hortikultura adalah sebagai
berikut:

a. Tersedianya inovasi hortikultura, yaitu dihasilkannya varietas unggul baru
komoditas hortikultura,

b. Tersedianya benih sumber, yaitu dihasilkannya benih sumber sayuran, benih
sumber buah tropika dan subtropika, benih sumber tanaman hias bermutu
tinggi, dan benih jeruk batang atas dan batang bawah hasil SE,

c. Tersedianya teknologi budidaya produksi hortikultura ramah lingkungan,
yaitu dihasilkannya teknologi budidaya produksi hortikultura ramah
lingkungan,

d. Tersedianya sumberdaya genetik, yaitu terkelolanya aksesi sumberdaya
genetik hortikultura,

e. Terselenggaranya diseminasi, yaitu meningkatnya penyebaran hasil-hasil
penelitian unggulan hortikultura melalui publikasi tingkat nasional dan
internasional,

f. Tersedianya rumusan  kebijakan, yaitu dihasilkannya rekomendasi kebijakan
litbang hortikultura,

g. Meningkatnya kapasitas dan kompetensi sumberdaya penelitian hortikultura,
h. Terwujudnya kerjasama bidang hortikultura, yaitu meningkatnya jaringan

kerjasama IPTEK hortikultura nasional dan internasional,
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i. Meningkatnya pemanfaatan teknologi hortikultura, yaitu terselenggaranya
koordinasi dan pengawalan program dukungan dan pengembangan kawasan
hortikultura.

Sasaran Strategis

Untuk dapat menghasilkan dan mengembangkan inovasi hortikultura serta
mewujudkan industri hortikultura yang berdaya saing dan berkelanjutan berbasis
sumberdaya lokal, maka sasaran strategis Puslitbang Hortikultura adalah sebagai
berikut:

a. Tersedianya varietas unggul baru hortikultura
b. Tersedianya benih sumber hortikultura
c. Tersedianya teknologi budidaya produksi hortikultura ramah lingkungan
d. Tersedianya sumberdaya genetik hortikultura
e. Terselenggaranya diseminasi inovasi hortikultura
f. Tersedianya rumusan kebijakan penelitian dan pengembangan hortikultura
g. Terwujudnya kerjasama bidang hortikultura
h. Meningkatnya pemanfaatan teknologi hortikultura

Target Utama Puslitbang Hortikultura

Dalam 5 (lima) tahun (2010-2014), Puslitbang Hortikultura mempunyai beberapa
target utama di berbagai bidang yaitu:

1. Kentang toleran suhu tinggi dan bawang merah produksi tinggi,
2. Buah tropika berbiji kecil (small seeds) buah sub tropika berbiji sedikit

(seedless) manggis, durian dan jeruk,
3. Tanaman hias varietas novelty dan toleran hama penyakit utama (krisan,

anggrek),
4. Benih sumber berkualitas, harga murah, tahan penyakit, dan beradaptasi

dengan perubahan iklim (bawang merah, kentang, durian, manggis, jeruk,
krisan dan anggrek).

Arah Kebijakan

Arah kebijakan dalam mengimplementasikan kegiatan penelitian dan
pengembangan tanaman hortikultura adalah sebagai berikut :

1. Mendukung pencapaian swasembada dan swasembada berkelanjutan
2. Mendorong peningkatan diversifikasi pangan, nilai tambah, daya saing dan

ekspor
3. Mendukung perlindungan petani dan usaha pertanian
4. Meningkatkan kapasitas institusi
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Strategi

Strategi yang ditentukan dalam rangka pencapaian keluaran (output) dari
kegiatan penelitian dan pengembangan tanaman hortikultura dalam kurun waktu
2010-2014, ialah :

1. Optimalisasi pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya genetik hortikultura,
2. Prioritas penyediaan VUB komoditas hortikultura yang berdaya saing berbasis

sumberdaya lokal,
3. Prioritas penyediaan benih sumber bermutu tinggi varietas unggul hortikultura

untuk memenuhi kebutuhan pengguna,
4. Penyediaan teknologi produksi dan perbenihan yang fokus komoditas dan

bidang masalah, efisien serta ramah lingkungan,
5. Pengembangan inovasi hortikultura melalui pemanfaatan media komunikasi,

jaringan litkaji dan kerjasama kemitraan dengan perguruan tinggi, pemerintah
daerah, dan swasta dalam rangka mendukung pengembangan kawasan
agribinis hortikultura.

6. Analisis dan sintesis kebijakan berorientasi pada percepatan pembangunan
industri hortikultura berdaya saing yang berbasis sumberdaya lokal,

7. Optimalisasi peningkatan kapasitas dan pembinaan kompetensi sumberdaya
lingkup Puslitbang hortikultura,

8. Pembinaan kinerja institusi lingkup Puslitbang Hortikultura,
9. Peningkatan kapasitas teknologi informasi untuk memperluas jaringan

komunikasi IPTEK,
10.Perluasan kemitraan dengan komunitas IPTEK hortikultura di tingkat nasional

dan internasional.

Kegiatan dan Strategi Pendanaan

Berdasarkan orientasi output dan outcome yang ingin dicapai 2010-2014,
kegiatan penelitian dan pengembangan hortikultura di masing-masing UPT
diarahkan pada dua kategori, sebagai berikut :

a. Kategori I: Scientific Recognition, yaitu kegiatan penelitian
upstream untuk menghasilkan inovasi teknologi dan kelembagaan
pendukung yang mempunyai muatan ilmiah, fenomenal, dan futuristik
untuk mendukung peningkatan produksi  komoditas prioritas.

b. Kategori II: Impact Recognition, yaitu kegiatan litbang yang lebih
bersifat penelitian adaptif untuk mendukung pencapaian program utama
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian.
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Upaya peningkatan pendanaan di luar APBN akan dilakukan melalui peningkatan
kerja sama penelitian dan pemanfaatan hasil penelitian baik dalam maupun luar
negeri. Khusus kerjasama dalam negeri akan ditingkatkan melalui kerja sama
dengan pemerintah daerah dan swasta dengan mengacu pada PP 35/2008
(Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2010).

Keterkaitan Kegiatan dengan Program

Restrukturisasi program dan kegiatan merupakan upaya pemerintah untuk
optimasi penerapan Kerangka Pengeluaran Jangka Menengah (KPJM), Anggaran
Berbasis Kinerja, dan Anggaran Terpadu yang diamanatkan oleh Undang-Undang
No. 25 tahun 2004 mengenai Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional.  Hasil
dari restrukturisasi program dan kegiatan tersebut diimplementasikan dalam
penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2010-
2014 dan Rencana Strategis (Renstra) Kementerian/Lembaga (K/L) 2010-2014
(Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2010).

Berdasarkan Pedoman Restrukturisasi Program dan Kegiatan (Bappenas, 2009),
setiap eselon 1 dari Kementerian/Lembaga Negara hanya melaksanakan satu
program yang telah ditetapkan dalam Renstra Kementerian/Lembaga untuk
periode 2010-2014. Selanjutnya, program yang dilaksanakan oleh eselon 1 pada
Kementerian/Lembaga dijabarkan lebih lanjut ke dalam kegiatan-kegiatan untuk
dilaksanakan oleh eselon-eselon 2 di bawahnya. Dengan demikian, program yang
dilaksanakan oleh Badan Litbang Pertanian diuraikan lebih lanjut dalam kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan oleh setiap eselon 2 di bawahnya

Komoditas Hortikultura

Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura menetapkan dua kategori
komoditas dalam pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengembangan
hortikultura berdasarkan Renstra Badan Litbang Pertanian dalam 2010-2014,
yaitu : (1) Komoditas utama, dan (2) Komoditas potensial. Komoditas utama
merupakan komoditas prioritas penelitian dan pengembangan yang mencakup
manggis, durian, jeruk, kentang, bawang merah, anggrek, dan krisan. Komoditas
potensial adalah komoditas selain komoditas utama yang memiliki potensi dan
peluang tinggi untuk dikembangkan dalam rangka memenuhi permintaan pasar
dalam negeri dan ekspor yang mencakup: (a) sayuran (cabai, tomat, mentimun,
dan sayuran daun), (b) buah tropika (pisang, mangga, alpokat, melon, dan
nenas), (c) buah subtropika (lengkeng, anggur, dan strowberi), dan (d) tanaman
hias (lili, mawar, anyelir, gladiol, Araceae, dan Zingiberaceae). Beberapa
komoditas potensial diharapkan akan menjadi komoditas trend setter untuk
masa mendatang.
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Subkegiatan

Untuk mengukur kinerja Puslitbang Hortikultura, telah dilakukan kegiatan
penelitian dan pengembangan hortikultura menghasilkan indikator kinerja atau
output yang terukur dengan satuan yang spesifik untuk kurun waktu 2010-2014.
output yang dihasilkan akan merupakan bagian integratif pada outcome dari
program di tingkat Badan Litbang Pertanian. Penganggaran kegiatan penelitian
dan pengembangan tanaman hortikultura untuk kurun waktu 2010-2014
diusulkan berdasarkan output yang direncanakan (performance based
budgeting).

Kegiatan penelitian dan pengembangan hortikultura lebih lanjut diuraikan ke
dalam subkegiatan-subkegiatan pada lingkup Puslitbang Hortikultura, yang
dilaksanakan di satker Puslitbang Hortikultura, dan yang dilaksanakan di masing-
masing Unit Pelaksana Teknis (UPT) lingkup Puslitbang Hortikultura, yaitu Balai
Penelitian Tanaman Sayuran, Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika, Balai
Penelitian Tanaman Hias, dan Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah
Subtropika.
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III. HIGHLIGHT CAPAIAN PUSLITBANG HORTIKULTURA

Pada tahun 2014 Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura telah
mencapai beberapa sasaran strategis melalui penelitian dan pengembangan,
yaitu : 1) telah tersedia 36 VUB hortikultura yang berasal dari: 6 VUB
tanaman sayuran, 2 VUB tanaman buah tropika, 25 VUB tanaman hias , dan
3 VUB tanaman jeruk dan buah subtropika; 2) tersedianya 151.939 benih
sumber G0 kentang, 39.755,94 kg benih sumber  bawang merah dan
sayuran potensial, 12.000 batang benih sumber buah tropika, 10.060 planlet
benih sumber anggrek dan tanaman hias lainnya, 400.000 stek tanaman
krisan, 14.981 blok fondasi (BF) dan blok penggandaan mata tempel
(BPMT) benih sumber jeruk dan buah subtropika, dan 15.630 planlet benih
batang bawah dan batang  atas  hasil perbanyakan SE jeruk; 3) telah
dihasilkannya 24 Teknologi Budidaya Produksi Hortikultura Ramah
Lingkungan; 4) terkelolanya 2.535 aksesi sumberdaya genetik hortikultura
yang terkonservasi dan terkarakterisasi; 5) terselenggaranya diseminasi
inovasi hortikultura; 6) tersedianya 6 rekomendasi kebijakan litbang
hortikultura; 7) terwujudnya 20 jaringan kerjasama IPTEK hortikultura
nasional dan internasional; 8) terselenggaranya koordinasi dan pengawalan
program dukungan dan pengembangan kawasan hortikultura di 25 lokasi
serta 9) Inovasi Litbang dan Peran di Lapangan dalam Bentuk Konsorsium.

Beberapa capaian lainnya yang diraih Puslitbang Hortikultura pada tahun
2014 adalah sebagai berikut:

1. Telah diperoleh sertifikat hak perlindungan varietas tanaman untuk tiga
komoditas tanaman sayuran, yaitu Buncis Varietas Balitsa 1 dengan
nomor 00256/PPVT/S/2014, Buncis Varietas Balitsa 2 dengan nomor
00257/PPVT/S/2014 dan Cabai Keriting Varietas Kencana dengan nomor
00257/PPVT/S/2014.

2. Melalui Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) telah terdistribusi benih
sumber hortikultura bebas penyakit ke 28 Provinsi, 29 BPTP dan ke 24
Dinas Pertanian di seluruh Indonesia, serta gapoktan di sentra-sentra
hortikultura dan juga dalam rangka mendukung Kawasan Rumah Pangan
Lestari (KRPL) di berbagai wilayah di Indonesia.

3. Pada tahun 2014 selain telah dihasilkannya dua puluh empat teknologi
budidaya ramah lingkungan juga dihasilkan teknologi produksi dan
penanganan pascapanen primer ramah lingkungan yang dapat
digunakan untuk memecahkan permasalahan  kuantitas dan kualitas
produksi mangga. Teknologi tersebut terdiri dari pemangkasan,
pemupukan, pemberian mulsa, pengendalian OPT secara organik dan
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kimia sintetik secara bergantian, pencucian buah dengan minyak atsiri.
Dampak dari teknologi ini adalah peningkatan penghasilan petani
mangga dan daya saing buah mangga di pasar domestik dan ekspor
serta terjaganya lingkungan dari pencemaran karena menerapkan proses
budidaya ramah lingkungan. Penghasilan petani yang menerapkan paket
teknologi yang direkomendasikan meningkat sebesar ± 40%.
Peningkatan daya saing buah Mangga Gedong Gincu sudah mulai
menembus pasar Eropa, Asia, dan Timur Tengah.

4. Dengan diselenggarakannya diseminasi inovasi teknologi unggulan
hortikultura selama tahun 2014, maka varietas unggul baru, teknologi
unggulan, dan produk yang dihasilkan Puslitbang Hortikuktura dapat
dikenal lebih dekat oleh peneliti, pengambil kebijakan, petani,
masyarakat, pengusaha, dan pelaku agribisnis di bidang hortikultura. Hal
ini ditandai dengan: 1) ketertarikan instansi pemerintah, swasta, BUMN,
gapoktan, dll akan VUB/teknologi/produk yang ditampilkan sehingga
terjalin kerjasama; 2) antusias pengunjung terhadap stand Puslitbang
Hortikultura untuk mendapatkan informasi tentang hortikultura; 3)
Apresiasi positif pengunjung untuk setiap produk yang ditampilkan pada
saat pameran dan gelar teknologi; 4) jumlah pengunjung yang meng-
akses web semakin tahun semakin bertambah; 5) semakin
meningkatnya permintaan nara sumber, kunjungan wisata ilmiah dan
magang ke Balit lingkup Puslitbang Hortikultura; 6) Publikasi ilmiah yang
dipakai oleh pengguna sebagai bahan literatur.

5. Keberhasilan pengawalan program dukungan dan pengembangan
kawasan hortikultura. Pengawalan program dukungan dan
pengembangan kawasan hortikultura pada tahun 2014 telah
dilaksanakan di 25 lokasi dengan pemanfaatan teknologi cukup berhasil
di kawasan agribisnis hortikultura. Dukungan teknologi hortikultura
tersebut diantaranya adalah: pendampingan inovasi teknologi,
penerapan inovasi teknologi, pelatihan, konsultasi, advokasi, supervisi,
dan penguatan kelembagaan. Beberapa dukungan inovasi yang diberikan
antara lain yaitu varietas unggul cabai merah Tanjung-2, varietas cabai
keriting Kencana dan SOP teknologi budidaya cabai merah hasil
perbaikan Puslitbang Hortikultura.

6. Penerimaan penghargaan 19 Karya Unggulan Teknologi Anak Bangsa
Tahun 2014 dalam acara Hakteknas pada tanggal 10 Agustus 2014 yaitu
terpilihnya hasil inovasi teknologi 18 Varietas Unggul Baru Krisan, 13
Varietas Unggul Baru Lili, dan 1 Varietas Unggul Baru Anyelir (inovator
Dr. Lia Sanjaya).
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Pada tahun 2014 Realisasi anggaran lingkup Puslitbang Hortikultura sampai
dengan 31 Desember mencapai Rp.91.341.258.856 (93,92%) yang terdiri
dari belanja pegawai Rp.39.597.875.280 (93,58%),  belanja barang
Rp.38.321.903.376 (93,64%), dan belanja modal Rp.13.421.480.200
(95,76%).

Total anggaran lingkup Puslitbang Hortikultura pada tahun 2014 sebesar
Rp.97.254.556.000, terdiri dari Belanja Pegawai Rp.42.316.327.000,
Belanja Barang Rp.38.321.903.376, dan Belanja Modal Rp.3.421.480.200.
Dalam perjalanannya, DIPA lingkup Puslitbang Hortikultura telah mengalami
revisi sebanyak 4 kali dari pagu awal Rp.94.876.035.000, hal ini disebabkan
karena adanya perubahan perincian anggaran dan penambahan dana hibah.
Pada umumnya capaian kinerja akuntabilitas keuangan Puslitbang
Hortikultura telah berhasil dalam mencapai sasaran dengan baik.

Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) lingkup Puslitbang
Hortikultura sampai dengan 31 Desember 2014 adalah sebesar
Rp.2.452.803.932 (160,85%), terdiri dari Satker Puslitbang Hortikultura
Rp.534.488.688, Balitsa Rp.584.845.406, Balitbu Tropika Rp.525.846.314,
Balithi Rp.273.666.909, dan Balitjestro Rp.533.956.615.

3.1. Varietas Unggul Baru Hortikultura Berdaya Saing Tinggi

Selama tahun 2014 telah dihasilkan 36 Varietas Unggul Baru (VUB)
hortikultura, yang terdiri dari 6 VUB tanaman sayuran, 2 VUB tanaman
buah tropika, 25 VUB tanaman hias  dan 3 VUB tanaman jeruk dan buah
subtropika. VUB yang dihasilkan Puslitbang Hortikultura selama tahun
2014 adalah sebagai berikut.

3.1.1. 6 VUB Tanaman Sayuran (Gambar 2)

1. Cabai Rawit Merah (CRM) Berdaya Hasil Tinggi. Hasil 10,50
ton/ha (produksi tinggi), buah besar dan bergelombang,  daya
simpan 8 – 9 hari.

2. Bawang Merah Berdaya Hasil Tinggi. Hasil 29,30 ton/ha,
produksi stabil pada musim kemarau dan hujan. Bentuk umbi bulat
dan berwarna merah, umur panen 50 hari.

3. Kentang Toleran Suhu Tinggi. Adaptif pada dataran medium,
toleran terhadap suhu tinggi, potensi hasil 19,37 ton/ha.

4. Caisim LV 145. Hasil  per hektar yaitu 13-20 t dengan jumlah
populasi per hektarnya sebanyak 250.000, memiliki wilayah adaptasi
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yaitu di daerah dataran tinggi dan pada musim kemarau. Keunggulan
dari caisim varietas LV145 yaitu memiliki potensi hasil, kandungan
serat dan vitamin C yang tinggi.

5. Bayam Amara 1 Agrihorti. Hasil 6,35 – 10,32 t/ha, kebutuhan
benih/ha 323 – 330 g, memiliki wilayah adaptasi di dataran tinggi dan
pada musim kemarau,  keunggulannya adalah memiliki daya hasil,
kandungan vitamin C dan serat tinggi.

6. Bayam Amara 2 Agrihorti. Hasil 5,62 – 9,55 t/ha, kebutuhan
benih/ha 311-416 g, memiliki wilayah adaptasi di dataran tinggi dan
pada musim kemarau, keunggulannya yaitumemiliki potensi hasil
tinggi, bertekstur lunak dan susut bobot rendah.

3.1.2. 2 VUB Tanaman Buah Tropika (Gambar 3)

1. Pepaya Agri Solinda. Ukuran buah sedang, daging buah tebal,
rasa manis (TSS : 12-13°Brix), warna daging buah kuning cerah,
tekstur agak kenyal, aroma daging buah harum, jumlah buah per
tanaman banyak, produksi per tanaman sangat  tinggi mencapai
80 t/ha. Penciri khusus pepaya Agri Solinda dapat dipergunakan
untuk membedakan pepaya ini dengan varietas pepaya lainnya
yaitu mempunyai warna daging kuning cerah, rongga buah
berbentuk bintang lima, kulit buah muda berwarna hijau
mengkilat dan warna daun hijau tua.

Gambar 2.  6 VUB Tanaman Sayuran

Cabai Rawit Merah (CRM) Berdaya
Hasil Tinggi

Bawang Merah
Berdaya Hasil Tinggi

Kentang Toleran
Suhu Tinggi

Caisim LV 145.Bayam Amara 1
Agrihorti

Bayam Amara 2
Agrihorti
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2. Jambu Biji Piraweh Ampalu. Ketebalan daging 1,45 - 1,74
cm, TSS 7,67-10,07o Brix, warna kulit kuning kehijauan, warna
daging merah, rasa daging buah manis, nisbah gula/total asam
9,61-20,74, persentase bagian buah yang dapat dikonsumsi
72,16-86,09%. Keunggulan jambu piji piraweh ampalu ini adalah
produksi tinggi 250-280 kg/tanaman/tahun dalam usia 6 tahun.

3.1.3. 25 VUB Tanaman Hias (Gambar 4)

1. Anggrek Dendrobium Varietas Almira Agrihorti. Jumlah
bunga per tangkai sebanyak 8 - 20 kuntum

2. Anggrek Dendrobium Varietas Dian Agrihorti. Ukuran
bunga:panjang = 4,5-5,0 cm;  lebar = 5,0–7,5 cm; Jumlah
tangkai per pseudobulb 1-5 tangkai.

3. Krisan Mutan Syiera Violeta Agrihort. Agak resisten
terhadap penyakit karat.  Batang kuat untuk mendukung kuntum
bunga yang besar.  Bunga pita agak tebal dan periode kesegaran
bunga relatif lama.

4. Krisan Mutan Haryanti Agrihort. Resisten terhadap penyakit
karat. Batang kuat untuk mendukung jumlah kuntum bunga
yang banyak.

5. Krisan Mutan Maruta Agrihort. Resisten terhadap penyakit
karat. Batang kuat dengan tangkai bunga yang pendek dan tebal
sehingga kuntum bunga tidak mudah patah. Bunga pita agak
tebal dan periode kesegaran bunga relatif lama.

6. Krisan Mutan Jayanti Agrihort. Resisten terhadap penyakit
karat. Batang kuat dan besar dengan tangkai bunga yang
pendek dan tebal membuat kuntum bunga tidak mudah patah.

Pepaya Agri Solinda Jambu Biji Piraweh Ampalu

Gambar 3.  2 VUB Tanaman Buah Tropika
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7. Krisan Mutan Maharani Agrihort. Resisten terhadap penyakit
karat, kuntum bunga padat dan massif, periode kesegaran
bunga relatif lama.

8. Krisan Tipe Spray Varietas Dahayu Agrihorti. Tipe bunga
spray, bentuk bunga dekoratif, warna kuntum bunga oranye,
vase life panjang, batang kokoh.

9. Krisan Tipe Spray Varietas Vania Agrihorti. Warna kuntum
bunga merah gelap dengan piringan bunga kuning kehijauan,
tipe bunga spray dengan bentuk bunga ganda namun lebih dekat
ke dekoratif, diameter kuntum bunga agak besar sehingga dapat
dijadi krisan standar buat dekorasi satu-satu bunga.

10. Krisan Tipe Spray Varietas Socakawani Agrihorti. Warna
kuntum bunga merah gelap dengan piringan bunga kuning
kehijauan, tipe bunga spray dengan bentuk bunga ganda namun
lebih dekat ke dekoratif, diameter kuntum bunga agak besar
sehingga dapat dijadi krisan standar buat dekorasi satu-satu
bunga.

11. Krisan Varietas Nismara Agrihorti. Bentuk buga ganda
mendekati dekoratif (semi dekoratif) tipe spray dengan warna
kuntum bunga merah muda lembut  serta tahan terhadap
penyakit karat.

12. Krisan Varietas Cayapati Agrihorti. Bentuk bunga tunggal,
tipe spray dengan warna kuntum bunga ungu dan tahan
terhadap penyakit karat.

13. Krisan Varietas Yastayukti Agrihorti. Bentuk buga ganda,
tipe spray dengan warna kuntum bunga putih bersih dan tahan
terhadap penyakit karat

14. Krisan Varietas Trissa Agrihorti. Bentuk buga ganda spray
dengan warna kuntum bunga merah dan tahan terhadap
penyakit karat.

15. Krisan Varietas Asmarini Agrihorti. Bentuk bunga ganda,
tipe spray dengan warna kuntum bunga putih bersih dan tahan
penyakit karat.

16. Krisan Varietas Naweswari Agrihorti. Bentuk bunga ganda,
tipe bunga spray,  warna kuntum bunga merah muda dan tahan
terhadap penyakit karat.
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17. Gerbera Varietas Zsopia Agrihorti. Bentuk bunga semi ganda
dengan warna kuntum bunga putih dan produksi mencapai 2 – 5
tangkai per bulan.

18. Gerbera Varietas Athalia Agrihorti. Bentuk bunga semi
ganda dengan warna kuntum bunga merah muda dan warna
piringan bunga hitam kecoklatan.

19. Dendrobium Varietas Prima Agrihorti. Rajin berbunga dan
beradaptasi dengan baik pada ketinggian 200 – 1200 m dpl.

20. Dendrobium Varietas Solvia Agrihorti. Rajin berbunga.

21. Dendrobium Varietas Ardina Agrihorti. Memiliki 2 warna
cerah twotone, bergradasi putih. Warna ungunya lebih kuat dan
cerah. Bunga berbentuk bunga tipe bintang.

22. Phalaenopsis Varietas Permata Agrihorti. Tipe multiflora
bunga besar dan jumlah kuntum bunga banyak. Susunan bunga
berderet teratur pada tangkai bunga, jika diletakan di atas meja
akan sangat indah.

23. Phalaenopsis Varietas Ayu Pujiastuty Agrihorti. Tipe
multiflora bunga besar dan jumlah kuntum bunga banyak.
Susunan bunga berderet teratur pada tangkai bunga, jika
diletakan di atas meja akan sangat indah.

24. Gladiol Varietas Azka Agrihorti. Keunggulan klon 50K-8
(Azka Agrihorti) pada seleksi tingkat seedling dengan media
tanam yang diinokulasi F. Oxysporum,  klon tersebut tidak
terinfeksi, warna lidah merah tua pada pangkal lidah, tengah
kuning cerah dan ujung merah serta jumlah kuntum bunga
pertangkai banyak dan memenuhi standard mutu bunga potong
gladiol nasional maupun internasional.

25. Gladiol Varietas Anjani Agrihorti. Jumlah kuntum bunga
pertangkai banyak dan memenuhi standar mutu bunga potong
gladiol nasional maupun internasional.
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Krisan Varietas
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Gambar 4.  25 VUB Tanaman Hias

Phalaenopsis Varietas
Permata Agrihorti

Phalaenopsis Varietas
Ayu Pujiastuty Agrihorti

Gladiol Varietas Azka
Agrihorti

Gladiol Varietas Anjani
Agrihorti

Krisan Mutan Maharani
Agrihorti

Krisan Tipe Spray
Varietas Dahayu

Agrihorti

Krisan Tipe Spray
Varietas Vania Agrihorti



Laporan Tahunan 2014

20 Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura

3.1.4. 3 VUB Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika (Gambar 5)

1. Jeruk JRM 2012. Tanaman mulai berbuah pada umur 3,5
tahun. Hasil buah berkisar antara 20-30 kg/pohon. Tekstur buah
halus, rasa manis, kulit buah mulus dengan warna kuning tua
(oranye).

2. Anggur Jestro Ag 5. Rasa tekstur daging buah halus, aroma
sangat tajam, keadaan ini cocok sebagai bahan sirup atau jus
(wine), warna ungu tua cenderung hitam, sebagian kecil dalam
satu dompolan buahnya ada yang berwarna ungu terang, daging
buah berwarna ungu agak kemerahan, dengan kisaran hasil 10 –
15 t/ha. Varietas ini sangat cocok digunakan sebagai bahan
industri minuman.

3. Anggur Jestro Ag 45. Tekstur buah renyah (crispy) dan manis,
sehingga cocok dikonsumsi segar. Warna buah ungu tua
cenderung kehitaman. Kisaran hasil 10-15 t/ha

Jeruk JRM 2012

Gambar 5.  3 VUB Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika

Anggur Jestro Ag 5 Anggur Jestro Ag 45
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3.2. Benih Sumber Hortikultura

Benih sumber menempati posisi strategis dalam industri perbenihan
nasional karena menjadi sumber bagi produksi benih di bawahnya
yang akan digunakan petani. Produksi benih sumber merupakan salah
satu upaya pemenuhan permintaan benih dalam negeri dan
memperluas pengembangan benih sumber dalam rangka subtitusi
impor. Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) lingkup Puslitbang
Hortikultura dalam pengelolaan penyediaan logistik benih sumber
hortikultura pada tahun 2014 telah menghasilkan benih sumber :
15.1939 G0 kentang; 39.755,95 kg benih sumber bawang merah;
61.438,6 g benih sayuran generatif lainnya; 12.000 batang benih
sumber tanaman buah tropika, terdiri dari 1.500 manggis, 4.650
mangga, 4.500 durian, 800 alpukat, 500 sirsak ratu dan 50 pisang;
10.060 planlet benih inti/sumber anggrek dan tanaman hias lain;
484.788 benih stek inti/sumber krisan; 14.981 batang jeruk dan buah
subtropika terdiri dari  Benih Dasar (BD) / Blok Fondasi (BF) sebanyak
267 batang dan Benih Pokok (BP) / BPMT sebanyak 14.714 batang;
15.630 planlet benih sumber jeruk batang atas dan batang bawah
hasil perbanyakan SE.

Gambar 6. Benih sumber A.  BS. jeruk siap distribusi
B. BS Planlet Krisan  C. BS Planlet Anggrek Dendrobium

A

B C
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Melalui UPBS benih sumber hortikultura telah terdistribusi ke 28
Provinsi, 29 BPTP dan 24 Dinas Pertanian di seluruh Indonesia. Total
distribusi tanaman hortikultura pada tahun 2014 adalah sebagai
berikut: 16.513,5 kg benih sumber bawang merah, 22.5670 g benih
sumber cabai dan sayuran generatif lainnya dan 130.640 G0 kentang,
8.236 batang tanaman buah tropika (durian, alpukat, manggis, sirsak
Ratu 01, pisang, mangga), 14.981 benih sumber kelas benih blok
fondasi (BF) dan blok penggandaan mata tempel (BPMT); distribusi
benih sumber in vivo tanaman hias, yaitu krisan 241.100 stek,
anggrek Dendrobium 538 tanaman, Spatoglottis 247 tanaman; mawar
potong 748 tanaman, mawar mini 985 tanaman, Gladiol 2.317
subang, dan Lili 14 tanaman.

3.3. Teknologi Budidaya Produksi Hortikultura Ramah Lingkungan
Menunjang MEA

Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2015, merupakan
suatu tantangan sekaligus peluang, karenanya teknologi budidaya
ramah lingkungan harus dituntut pengembangannya secara
berkelanjutan.  Dalam menghadapi MEA, ketahanan pangan dan
teknologi budidaya pertanian di dorong ke arah memperkuat
perdagangan intra dan ekstra ASEAN yang berdaya saing kuat.
Melalui kegiatan penelitian pada tahun 2014 Puslitbang Hortikultura
telah menghasilkan beberapa hasil teknologi budidaya produksi
hortikultura yang tepat guna dan ramah lingkungan.  Dari 24
teknologi ramah lingkungan yang telah dihasilkan, terdapat teknologi
budidaya produksi hortikultura yang dapat mempunyai peluang dalam
menunjang MEA diantaranya yaitu: 1) Teknologi aplikasi pupuk
majemuk hayati biotrico terhadap pengendalian penyakit dan
peningkatan produksi cabai merah; 2) Teknologi peningkatan
produktivitas dan kualitas manggis; 3) Teknik aplikasi Thin Cell Layer
(TCL) dan adenine sulfat pada perbanyakan masa gerbera secara in
vitro; 4) Teknik deteksi cepat penyakit huanglongbing tanaman jeruk
berbasis LAMP. Teknologi ramah lingkungan yang dihasilkan dan
keunggulannya dapat dilihat pada lampiran 1.

3.4. Manajemen Sumberdaya Genetik Hortikultura Sebagai Upaya
Perlindungan Komoditas Spesifik Lokasi

Indonesia merupakan negara yang termasuk the big five dalam hal
kekayaan sumberdaya genetik.  Kekayaan keragaman genetik spesies
yang merupakan kekayaan sumberdaya hayati nasional, perlu dikelola
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Gambar 7. Manggis-4424

dengan baik untuk memberikan dukungan keberlanjutan kehidupan
bangsa Indonesia. Puslitbang Hortikultura mempunyai misi untuk
menghasilkan dan mengembangkan teknologi inovatif hortikultura
berbasis sumberdaya lokal mendukung terwujudnya industri
hortikultura yang berdaya saing dan berkelanjutan untuk mencapai
ketersediaan sumberdaya genetik, yaitu terkelolanya aksesi
sumberdaya genetik hortikultura yang sesuai dengan sasaran yang
telah ditetapkan.

Puslitbang Hortikultura telah
membentuk sistem pengelolaan
sumberdaya genetik (SDG)
hortikultura di setiap Balitnya, dengan
tujuan menjamin terselenggaranya
keberlanjutan SDG tersebut.
Pengelolaan SDG telah dilakukan
dengan melalui kegiatan koleksi dan
pelestarian ex-situ sumber genetik
termasuk konservasi in-vitro. Di samping itu juga telah dilakukan
pengelolaan SDG melalui pendekatan secara in-situ dengan
pemberdayaan komunitas dan pembangunan kebun keragaman.
Puslitbang Hortikultura telah bekerja sama dengan bioversity untuk
kegiatan pengelolaan SDG yang diarahkan pada upaya penyelamatan,
pemanfaatan dan pengembangan SDG spesifik lokasi.  Kegiatan ini
telah dilakukan di delapan lokasi, yakni di jawa Timur (Kediri dan
Magetan), Kalimantan Selatan (Telaga Langsat, Sungai Tabuk, Cerbon
dan Astambul), Sumatera Barat (Latang dan Kampung Dalam).
Sumber daya genetik dengan keunggulan lokal perlu dilestarikan dan
dikembangkan sebagi sumber plasma nutfah untuk perbaikan genetik
tanaman.

Dari rangkaian kegiatan secara ex-situ telah dihasilkan sumberdaya
genetik hortikultura yang terkonservasi dan terkarakterisasi sebanyak
2.535, yang terdiri dari 200 aksesi SDG tanaman sayuran,  1.510
aksesi SDG tanaman buah tropika,  367 aksesi SDG tanaman hias,
dan 458 aksesi SDG tanaman jeruk dan buah tropika.
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3.5. Diseminasi Puslitbang Hortikultura yang Terintegrasi Melalui
Spektrum Diseminasi Multi Channel (SDMC)

Diseminasi Puslitbang Hortikultura terintegrasi melalui SDMC, sehingga
sangat mendukung percepatan akses informasi teknologi (infotek)
hortikultura kepada pengguna. Percepatan akses infotek Puslitbang
Hortikultura terselenggara melalui seminar, pameran, workshop, gelar
teknologi, publikasi cetak dan elektronik ditingkat nasional maupun
internasional. Berdasarkan penetapan kinerja tahun 2014, diseminasi
Puslitbang Hortikultura telah menghasilkan 4 nomor (1 Volume) Jurnal
Hortikultura, 1 nomor Majalah Iptek Hortikultura, (Gambar 10) dan telah
melaksanakan 21 kali promosi melalui multi media, dengan topik-topik
sebagai berikut: 1) Memburu Merah Delima ke Cikumpay, Purwakarta; 2)
Budidaya Bawang Merah Off Season dan Teknologi TSS Bawang Merah;
3) Budidaya Buah Naga Organik ala Petani Malang; 4) Menanam Bawang
Merah di Luar Musim; 5) Pertanaman Alpokat Mega Gagauan, Mega
Murapi dan Mega Paninggahan di Gunung Geulis, Bandung, Jabar; 6)

Gambar 8. Sumberdaya Genetik Tanaman Hias

Gambar 9. Sumberdaya Genetik Tanaman Buah Tropika
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Pengembangan Jeruk Keprok Batu 55 dan Keprok Tejakula di Jawa
Timur; 7) Inovasi Terkini Siap Kawal Jeruk Nasional; 8) Kentang Medians
Harapan Baru Industri Keripik Nasional dan Prospek Bisnis Kentang
Medians; 9) Pengembangan Mangga Garifta di Pasuruan; 10) Bawang
Merah di Lahan Rawa; 11) Varietas Unggul Bawang Merah Siap Meredam
Gejolak Harga; 12) Memperbanyak Bawang Merah dari Biji; 13) Cabai
Merah di Lahan Rawa untuk Majalah Sains Indonesia; 14) Menanam
Cabai dalam Pot; 15) Garifta Si Mangga Super; 16) Pendapatan
Meningkat Berkat Pepaya Merah Delima; 17) Pengembangan Jeruk
Tejakula di Lahan Tandus; 18) Kembalikan Kejayaan Jeruk SoE; 19)
Upaya agar Tanaman Anggrek Terus Berbunga; 20) Anggrek Koneng
Layung Berpotensi untuk Dikembangkan; dan 21) Peluang Usahatani
Bunga Gladiol.

3.6. Rekomendasi Kebijakan yang Robust dan Implementatif

Rekomendasi kebijakan litbang hortikultura pada tahun 2014 telah
menghasilkan 6 rekomendasi kebijakan litbang hortikultura yang robust
dan implementatif. Adapun Rekomendasi Kebijakan litbang hortikultura
tersebut yaitu : 1) Perlu adanya perbaikan sistem perbenihan bawang
merah dan pengembangan industria seedling nursery (persemaian)
cabai; 2) perlu meningkatkan kegiatan kerjasama Badan Litbang dengan
industri perbenihan dalam memperkuat riset di bidang pengayaan
plasma nutfah dan seleksi dengan bantuan metode genetika molekuler
seraya lebih memperkuat orientasi bisnis dari kegiatan pemuliaan
tanaman hortikultura 3) Perlu penataan kembali kelembagaan usaha
hortikultura dengan memberdayakan faktor-faktor pendorong berbasis

Gambar 10. Jurnal Hortikultura dan
Majalah Iptek Hortikultura
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modal sosial (spiritualitas, orientasi bisnis, dll) yang ada di masyarakat
pelaku usaha hortikultura; 4) Perlu dukungan berbagai stakeholder
terhadap pelaksanaan sistem pembiayaan berbasis rantai nilai (Value
chain financing) yang dikembangkan Bank Indonesia (BI); 5) Perlu
perbaikan buku Cetak Biru Pengembangan Hortikultura tahun 2011-
2025, dalam hal : Keselarasan sistematika dengan UU No 13 Tahun 2010
tentang Hortikultura dan dokumen Strategi Induk Pembangunan
Pertanian 2013-2045 dan pemutakhiran data, informasi, isu, dan
gagasan yang berimplikasi pada perbaikan rancangan intervensi
pemerintah pada pengembangan hortikultura; 6) Perlunya penyusunan
buku panduan investasi hortikultura skala kecil dan menengah.

3.7. Kerjasama Bidang Hortikultura dan Peningkatan Kapasitas
IPTEK

Pada tahun 2014 Puslitbang Hortikultura dan unit pelayanan teknis di
bawahnya telah menjalin 20 kerjasama IPTEK hortikultura nasional dan
internasional, yaitu: (1) Goverment of Kingdom (Belanda) dengan judul
Permanent Vegetable System; (2) Goverment of Kingdom (Belanda)
dengan judul Increase in Potato In West Java; (3) JIRCAS dengan Judul
Technologi Developmen to Establish Good Soil Care In Tropics; dan (4)
The Australian Centre for International Agricultural Research (ACIAR)
dengan judul Suistainable Productivity in Allium and Solanaceous
Vegetable Crop in Indonesia and Subtropical Australia; (5) Kerjasama
dengan ACIAR mangga dan manggis; (6) Kerjasama penelitian,
pengembangan varietas dan promosi tanaman buah tropika. Kerjasama
ini dilaksanakan dengan PT. Rama Baja Batam; (7) Kerjasama
pengembangan varietas hortikultura, dengan Direktorat pemukiman,
lingkungan, dan agribisnis bedah pengusahaan kawasan perdagangan
bebas dan pelabuhan bebas Batam; (8) Kerjasama dengan PTPN VIII;
(9) Efikasi Beberapa Formulasi Pupuk Hayati terhadap Produktivitas
Tanaman Cabai dengan LIPI, IPB, BPPT dan KIN;  (10) Produksi dan
Pengembangan Benih Sumber Krisan dengan BPTP DIY dan CV. Panah
Mas Farm;  (11) Pengembangan Benih Sumber Anggrek Nasional dengan
Metya Orchid; (12) Pengembangan Green City dan Hutan Kota dengan
Pemkab Wonosobo; (13) Pengembangan Taman Konservasi Anggrek
dengan Pemkab Wonosobo;  (14) Perbanyakan dan Pengembangan
Perbenihan Lili Tropis dengan Direktorat Perbenihan; (15) Perbanyakan
dan Pengembangan Perbenihan Anggrek dengan Direktorat Perbenihan;
(16) Penelitian dan Pengembangan Tanaman Sunpatiens dengan Sakata
Seed Coorporation; (17) Kegiatan penelitian KKP3N Badan Litbang; (18)
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kerjasama dalam kegiatan pengawalan teknologi budidaya jerukdengan
PTPN VIII; (19) PTPN IX; dan (20) Kabupaten Nunukan.

Dari kerja sama luar negeri diperoleh output seperti Manual Pelatihan
untuk melatih petani dan buku saku komoditas, Lokakarya, Training of
trainers, pengiriman peneliti berpartisipasi dan presentasi pada
International Horticultural Conference serta  berpartisipasi di Virology
Workshop 2014, Brisbane Australia, dll. Sedangkan kerja sama Iptek
hortikultura dalam negeri adanya pendampingan dan pengawalan
teknologi budidaya serta pengembangan kawasan hortikultura dengan
pemerintah, swasta maupun BUMN, meningkatnya adopsi teknologi
inovasi yang dihasilkan oleh Puslitbang Hortikultura melalui penyediaan
bibit, penggunaan sumber benih, pengembangan VUB hortikultura,
pelatihan, bantuan teknis tenaga ahli, dll.

3.8. Peran Inovasi Hortikultura dan Upaya Pengembangan Kawasan
Agribisnis

Dukungan dan pengembangan kawasan hortikultura terlaksana pada 25
lokasi, yaitu Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, Sumatera Utara,
Sumatera Barat, Nusa Tenggara Timur NTT), Bangka Belitung,
Kalimantan Tengah, Banten, DI Yogyakarta, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Utara, Bali,  dan Kalimantan Utara. Dukungan inovasi teknologi
hortikultura tersebut meliputi pelatihan, pendampingan/pengawalan
teknologi, pengembangan kawasan agribisnis hortikultura, VUB,
membangun demoplot, konsultasi dll. Dukungan inovasi yang diberikan
Balitsa berupa varietas unggul Cabai Merah Tanjung-2, varietas Cabai
Keriting Kencana dan SOP teknologi budidaya cabai merah hasil
perbaikan Balitsa.

Balitbu memberikan dukungan berupa pendampingan teknologi budidaya
tanaman buah (pepaya merah delima, sirsak,pisang,manggis dan durian)
di Provinsi Bangka Belitung dalam pengembangan tanaman buah pada
kawasan hortikultura maupun kawasan rumah pangan lestari;
pelaksanaan pendampingan teknologi budidaya pepaya Merah Delima di
Kalimantan Tengah; pendampingan teknologi di Provinsi Jawa Barat dan
Banten kegiatan yang dilakukan berupa sosialisasi  pengembangan
tanaman buah untuk daerah  kawasan rumah pangan lestari. Pada
kegiatan ini telah dilaksanakan penyampaian materimengenai budidaya
tanaman buah secara umum pada pepaya, sirsak, dan pisang yang dapat
dikembangkan pada daerah kawasan rumah pangan lestari;
pendampingan teknologi di Provinsi Sumatera Barat juga telah dilakukan
kegiatan pelatihan Kawasan rumah Pangan Lestari (KRPL);
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pendampingan teknologi di Provinsi Sumatera Utara, yaitu pelatihan
mengenai budidaya pepaya merah delima dan pengolahan pascapenen;
pendampingan teknologi di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), dengan
memberikan pelatihan teknik penyambungan dan pemberian 2.000
bahan entris mangga garifta; pendampingan teknologi di Provinsi Jawa
Timur, kunjungan ke areal pertanaman pepaya Merah Delima yang ada
di sekitar BPTP dan ke pertanaman pepaya Merah Delima di salah satu
kawasan rumah pangan lestari yang berlokasi di Desa Girimoyo
Kecamatan Karangploso, Malang; untuk dukungan inovasi dalam
mendukung pengembangan kawasan hortikultura khususnya
pengembangan krisan telah dilakukan di Karang Anyar (Jawa Tengah),
Kulon Progo (DI Yogyakarta), Sukabumi (Jawa Barat), Malino (Sulawesi
Selatan), Malang (Jawa Timur), Badung (Bali), Ponco Kusumo (Jawa
Timur), Wonosobo (Jawa Tengah), Solok (Sumatera Barat), dan
Tomohon (Sulawesi Utara)

Pendampingan penerapan teknologi inovatif oleh Balitjestro di kawasan
Kabupaten Nunukan Kalimantan Utara (Kaltara), Nusa Tenggara Timur,
Solok Selatan di Sumatera Barat, Tuban Jawa Timur dan Bengkulu).
Dilakukan melalui metode diseminasi dengan menggunakan  pemilihan
kebun jeruk petani sebagai demoplot yang akan dipakai sebagai wahana
pembelajaran bagi kelompok tani untuk dapat menerapkan teknologi
Pengelolaan Terpadu Kebun Jeruk Sehat (PTKJS) secara benar dan
konsisten. Demplot dilaksanakan pada kebun yang berada dalam
hamparan pengembangan wilayah penanaman di Kecamatan Nunukan
Selatan dan Sebatik dengan memilih kebun seluas 1 ha sebagai lokasi
penerapan PTKJS yang benar dan konsisten, dan 1 ha pembanding.
Sedangkan untuk pengembangan Kawasan Agribisnis Hortikultura
(PKAH) di wilayah Tuban,  telah memasuki tahun ke lima dan dari hasil
evaluasi memperlihatkan bahwa pelaksanaan kegiatan telah mengalami
kemajuan yang sangat pesat. Selama kurun waktu lima tahun, 7

Gambar 11. Dukungan Kawasan Agribisnis Hortikultura  (DKAH) dan
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)
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komponen inovasi teknologi budidaya jeruk Balitbangtan telah
diadopsikan pada 19 kelompok tani di 8 kecamatan yang tersebar di 19
desa dan mencakup luasan total 850 hektar. Dalam perkembangannya,
proses transfer inovasi teknologi melalui kegiatan dukungan PKAH di
Kecamatan Muyorejo telah mampu mengubah kawasan yang pada kurun
waktu 10 tahun sebelumnya sebagian besar merupakan lahan sub
optimal sebagai akibat dari penebangan liar dan hanya berfungsi sebagai
lahan penggembalaan bagi masyarakat pedesaan di sekitar kawasan, kini
telah mampu difungsikan menjadi lahan produktif melalui
pengembangan komoditas jeruk.

3.9. Inovasi Litbang Hortikultura dan Peran di Lapangan Dalam
Bentuk Konsorsium

Badan Litbang Pertanian selama ini telah menghasilkan berbagai macam
teknologi yang sudah siap diaplikasikan ke pengguna di masyarakat.

Gambar 12. Pelatihan petani dalam menerapkan teknologi PTKJS
di  Solok Selatan Sumatera Barat

Gambar 13. Atas: Kondisi lahan sebelum program dimulai dan penanaman jeruk keprok
Tejakula dan Madura, bawah : Pertanaman jeruk keprok Madura dan

Tejakula umur 2 tahun di Kab.Tuban



Laporan Tahunan 2014

30 Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura

Termasuk juga di dalamnya teknologi-teknologi hortikultura yang dapat
diintegrasikan dengan komoditas lain. Tahun 2014 Puslitbang
Hortikultura melakukan diseminasi hasil-hasil penelitian lingkup
Puslitbang Hortikultura dengn mengintegrasikan komoditas hortikultura
buah untuk konservasi Daerah Aliran Sungai (DAS) dan sayur dengan
komoditas ternak kelinci melalui RDHP Konsorsium Penelitian dan
Pengembanagan Hortikultura. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
menyusun model usahatani konservasi DAS terpadu berbasis tanaman
buah, dan menyusun model usahatani sayuran  terintegrasi ternak di
Laboratorium Lapang Litbang Kabupaten Kerinci. Tujuan jangka panjang
yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah untuk mengembangkan
model pengembangan pertanian konservasi berbasis tanaman buah di
lahan kering DAS yang berkelanjutan dan model pengembangan
tanaman sayuran dataran tinggi yang terintegrasi dengan ternak.

Terkelolanya lahan DAS secara bijaksana disatu sisi akan dapat
mencegah erosi, pendangkalan sungai, banjir dan longsor, serta disisi
lain, kesuburan dan produktivitas lahan dapat meningkat sehingga dapat
diandalkan untuk usaha budidaya tanaman dan ternak secara terpadu
dalam mendukung perekonomian masyarakat sekitar DAS. Selain itu
menghasilkan budidaya tanaman sayuran yang bernilai ekonomis tinggi,
limbah dan produk of gradenya dapat digunakan sebagai pakan ternak
kelinci, sedangkan limbah kelinci (urine dan kotorannya) dijadikan pupuk
tanaman sayuran. Di Kabupaten Kerinci diharapkan dapat berkembang
karena menjanjikan keuntungan yang lebih tinggi dari hasil sayuran dan
hasil ternak kelinci, serta kesuburan lahan akan tetap terjaga dengan
baik.

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang sudah berlangsung selama dua
tahun. Hasil-hasil dari kegiatan ini di tahun 2014 diantaranya:

1. Konsorsium usahatani konservasi DAS berbasis tanaman
buah

Pengembangan usahatani konservasi DAS berbasis tanaman buah ini
dilaksanakan di Kebun Percobaan (KP) Aripan, Balitbu Tropika, Solok.
Pengelolaan berbagai inovasi teknologi pertanian berbasis tanaman buah
secara terintegrasi di lahan kering DAS di kawasan KP. Aripan yang
dilakukan seperti pengelolaan pohon manggis muda menggunakan mulsa
dan pemupukan, pemeliharaan pepaya di antara tanaman manggis
muda, pemeliharaan pisang di antara tanaman manggis muda,
manajemen pemeliharaan tanaman sirsak, manajemen pemeliharaan
tanaman rambutan, dan pemeliharaan ternak sapi dengan sistem
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Gambar 15. Temu lapang untuk
uji kesukaan petani terhadap vase

vegetatif beberapa varietas
unggul kentang di Kerinci

pengandangan, yaitu ternak setiap harinya berada di dalam kandang,
dengan menyediakan pakannya secara optimal.

2. Pengembangan Tanaman Sayuran Terintegrasi Ternak di
Laboratorium Lapang Badan Litbang Pertanian

Pengembangan tanaman sayuran teritegrasi ternak ini mengintegrasikan
antara budidaya kentang ramah lingkungan dengan ternak kelinci. Dimana
limbah dari tanaman kentang dapat diberikan kepada kelinci sebagai pakan.
Untuk memberikan limbah tanaman kentang kepada ternak kelinci tentunya
harus menggunakan limbah tanaman kentang yang dipelihara secara
organik. Pemeliharaan kentang secara organik ini menggunakan pestisida
nabati yang telah dihasilkan oleh Balitsa dan diaplikasikan kepada beberapa
varietas kentang. Bibit kentang (G3) yang terdiri dari 6 varietas unggul
kentang jenis olahan (Amabile, Maglia dan Atlantik M) dan jenis sayur
(Granola L, Repita dan Cipanas) dibeli dari UPBS Balitsa.

Dilakukan juga temu lapang untuk
mengetahui kesukaan petani terhadap
pertumbuhan vase vegetatif beberapa
varietas tanaman kentang yang dihasilkan
oleh Balitbangtan (Balitsa), sehingga petani
dapat memprediksi varietas mana yang
akan menghasilkan produksi yang paling
tinggi dari 6 varietas yang diperkenalkan di
Kabupaten Kerinci. Hasil pengamatan
kesukaan petani menunjukkan bahwa, pada
petak perlakuan sistem budidaya kentang

ramah lingkungan (organik), yang paling disukai pertumbuhannya terbaik
adalah varietas Maglia diikuti varietas Amabil, kemudian varietas Repita dan
Cipanas

Gambar 14 . Tanaman pisang, rambutan, dan sirsak yang berpotensi
sebagai tanaman konservasi
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IV. MANAJEMEN

Dukungan manajemen yang handal dan pelaksanaan kegiatan SPI yang
berkesinambungan sangat diperlukan untuk mencapai visi, misi, dan tujuan
Puslitbang Hortikultura dalam mencapai target yang telah ditetapkan. Sesuai
dengan tupoksi Puslitbang Hortikultura kegiatan manajemen mencakup:
tata usaha, program dan evaluasi, kerja sama dan pendayagunaan hasil
penelitian.

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang sangat
penting dalam mencapai suatu tujuan unit kerja disamping faktor lainnya.
Oleh karena itu SDM harus dikelola dengan baik untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi unit kerja.

Puslitbang Hortikultura saat ini didukung 626 orang SDM yang tersebar
dilingkup Puslitbang Hortikultura. Sebagai lembaga penelitian, lingkup
Puslitbang Hortikultura mempunyai tenaga fungsional peneliti  yang tersebar
di Puslitbang Hortikultura dan ke empat Balitnya. Terlihat bahwa  jenjang
jabatan Peneliti Pertama menduduki peringkat pertama sebanyak 56 orang,
sedangkan jumlah Peneliti Utama menunjukkan jenjang dengan jumlah
yang paling sedikit yaitu 27 orang. Diharapkan para peneliti dapat
mempercepat peringkat jenjang jabatannya sebagai pengganti peneliti
senior dimana dalam 2 tahun ke depan akan memasuki usia pensiun.

Salah satu bukti nyata dalam meningkatkan profesionalisme SDM, selama
periode tahun 2014 Puslitbang Hortikultura telah mengadakan pendidikan
dan pelatihan (diklat)/training  jangka pendek dan panjang (S3, S2, S1, D3,
< D3) serta workshop di dalam dan luar negeri. Untuk meningkatkan
pangkat golongan bagi SDM, Puslitbang Hortikultura juga memberi
kesempatan kepada PNS untuk mengikuti: pelaksanaan ujian dinas

Gambar 16. Kelinci yang dipelihara menggunakan pakan
limbah sayuran kentang
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berjumlah 11 orang dan penyesuaian ijazah (KPPI) 4 orang. Berdasarkan
hasil pengumuman  6 orang dinyatakan lulus dan  9  orang dinyatakan tidak
lulus. PNS yang tidak lulus akan diusulkan kembali pada tahun 2015. Juga
telah diproses kenaikan pangkat pegawai lingkup Puslitbang Hortikultura
sebanyak 26 orang masing-masing untuk periode April 2014 sebanyak 20
orang dan Oktober 2014 berjumlah 6 orang .

Sebagai apresiasi pemerintah kepada pegawai yang telah mengabdi selama
10, 20, dan 30 tahun dan menunjukkan kesetiaan, pengabdian, kecakapan,
kejujuran, dan kedisiplinan selama bekerja, maka kepada pegawai tersebut
diberikan penghargaan Satyalancana Karya Satya. Pegawai lingkup
Puslitbang Hortikultura yang menerima penghargaan Satyalancana Karya
Satya berjumlah 10 orang.

Terhitung mulai tanggal 15 Januari 2014 batas usia pensiun PNS
administrasi 58 tahun (eselon III,IV,V serta pelaksana), hal ini
berdasarkan Surat Edaran Dirjen Perbendaharaan dan Kepala BKN No.
SE-19/PB/2014 dan No.1/SE/2014 tentang tindak lanjut perubahan batas
usia pensiun berdasarkan undang-undang no.5 tahun 2014 Dengan
diberlakukannya aturan tersebut, untuk tahun 2014 tidak ada pengajuan
pensiun, kecuali 1 orang pegawai mengajukan pensiun dini karena sakit
an. Imas Kurniasih (Puslitbang Hortikultura) dan SK pensiun ybs. telah
terbit pada tanggal 1 Desember 2014. Dalam kurun waktu tahun 2014,
terdapat juga 1 orang pegawai telah mutasi alih tugas dari Balitjestro ke
Balitkabi an.Dr. Muchdar Soedarjo,MSc. Kemudian di lingkup Puslitbang
Hortikultura terdapat pengangkatan pejabat eselon IV, yaitu di Balai
Penelitian Tanaman Sayuran, hal ini berdasarkan Keputusan Menteri
Pertanian No.822/Kpts/KP.330/7/2014 tentang Pengangkatan Dalam
Jabatan Struktural Eselon III dan IV di lingkungan Badan Litbang
Penelitian.
Dalam rangka menunjang tupoksi Puslitbang Hortikultura pada tahun
2013 lingkup Puslitbang Hortikultura telah memperoleh Calon Pegawai
Negeri Sipil  (CPNS) dari Kementerian Pertanian sebanyak 18 orang,
terdiri dari S2=7 orang, S1=9 orang, dan D3 =2 orang. Selain itu
terdapat 4 orang CPNS formasi honorer K2. Data hasil pelaksanaan
kegiatan pengelolaan Sumber Daya Manusia lingkup Puslitbang
Hortikultura dapat dilihat pada Lampiran 2.
Menuju tatakelola pemerintah yang baik (good gvernance), penggunaan
keuangan negara harus bermanfaat untuk mendorong peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Pelaksanaan kegiatan yang menggunakan
keuangan negara harus efektif, efisien, transparan, dan akuntabel serta
hasil yang dicapai mempunyai outcome yang signifikan.



Laporan Tahunan 2014

34 Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura

Salah satu upaya konkrit untuk mewujudkan transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan keuangan negara adalah penyampaian laporan
pertanggungjawaban keuangan pemerintah yang memenuhi prinsip
tepat waktu dan disusun dengan mengikuti standar akuntansi
pemerintah yang telah diterima secara umum.
Sumber anggaran yang dipergunakan selama ini berasal dari dana APBN
serta kegiatan kerja sama dalam dan luar negeri. Output yang dihasilkan
kegiatan pengelolaan administrasi keuangan dan perlengkapan pada
tahun 2014 rata-rata telah tercapai. Adapun hasil capaian kinerja yang
diperoleh adalah sebagai berikut: Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan
(TLHP), Kinerja Anggaran Tahun 2014 Puslitbang Hortikultura, Kinerja
PNBP Tahun 2014, penataan asset lingkup Puslitbang Hortikultura
(Lampiran 3).

Tahun 2014 merupakan tahun yang sangat dinamis dalam proses
penyusunan anggaran untuk semua Kementerian dan Lembaga Pemerintah,
terkait dengan kebijakan yang menjadi fokus utama pemerintahan
Indonesia yang baru. Refocusing anggaran yang terjadi sebagai langkah
penyesuaian terhadap kebijakan pemerintahan yang baru telah dilakukan
beberapa kali dalam kurun waktu Nopember – Desember 2014. Refocusing
tersebut terutama terkait dengan kebijakan penghematan terhadap : (1)
Anggaran perjalanan dinas dalam dan luar negeri; (2) Pembatasan
kegiatan-kegiatan  rapat/konsinyering terutama yang dilakukan di hotel-
hotel; (3) Pembatasan kegiatan workshop, open house, pameran dan
kegiatan-kegiatan yang bersifat ceremonial lainnya; (4) Pembatasan
pemberian honorarium; (5) Pembatasan kegiatan penelitian yang kurang
mendukung/tidak berhubungan langsung dengan output UK/UPT; dan (6)
Moratorium pembangunan gedung baru dan belanja modal lain yang tidak
terkait langsung dengan pelaksanaan tugas dan fungsi UK/UPT.
Penghematan anggaran tersebut direalokasikan untuk : (1) Pengembangan
model desa mandiri benih padi, kedelai, dan jagung; (2) Pengembangan
model bio-industri berbasis padi, kedelai, dan jagung; (3) Pengembangan
agrimap info; (4) Penelitian sosial ekonomi untuk merumuskan kebijakan
mendukung pencapaian target swasembada padi, kedelai, dan jagung.
Kegiatan tersebut dapat dilihat pada lampiran 4.

Pelaksanaan penyusunan program dan rencana kerja/teknis/program dan
koordinasi penyusunan anggaran telah dapat mengarahkan kegiatan
penelitian dan pengembangan sesuai dengan arahan Kementerian Pertanian
dan Badan Litbang Pertanian. Output kegiatan yang dilakukan pada
penyusunan program dan anggaran selama tahun anggaran 2014 rata-rata
telah tercapai. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada Lampiran 5.
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Dalam rangka pengawasan dan penilaian terhadap perencanaan dan
pelaksanaan program dan kegiatan litbang hortikultura. Puslitbang
Hortikultura telah melaksanakan kegiatan pemantauan (monitoring) dan
evaluasi yang ditujukan untuk memantau proses pelaksanaan dan kemajuan
yang telah dicapai dari setiap program yang dituangkan di dalam Renstra.
Evaluasi dilaksanakan sebagai upaya perbaikan terhadap perencanaan,
penilaian, dan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan agar berjalan
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan memanfaatkan sumberdaya
secara efektif dan efisien. Kegiatan monitoring dan evaluasi (monev)
dilaksanakan seoptimal mungkin berdasarkan kriteria kuantitatif-objektif,
sehingga dapat diketahui : a) capaian sasaran program lingkup Puslitbang
Hortikultura yang telah ditetapkan, b) langkah-langkah perbaikan terhadap
pelaksanaan program berdasarkan permasalahan yang dihadapi, c) sebagai
masukan untuk program yang akan datang dalam rangka meningkatkan
kinerja Puslitbang Hortikultura, dan d) penyampaian hasil pelaksanaan
kegiatan yang dituangkan dalam bentuk laporan.

Pada tahun 2014, Tim Monev Puslitbang Hortikultura telah
menyelenggarakan monev tahap I dan II terhadap pelaksanaan kegiatan
penelitian dan pengembangan serta  manajemen di Puslitbang Hortikultura
dan Balai Penelitian. Fungsi monev di Puslitbang Hortikultura telah dapat
mengarahkan pelaksanaan kegiatan secara lebih terarah sesuai dengan
rencana yang telah disepakati. Dari hasil monev dapat diketahui bahwa
pada umumnya realisasi kegiatan RPTP/RDHP/RKTM  di Pusat dan UPT
Puslitbang Hortikultura telah tercapai sesuai dengan target yang telah
ditetapkan bahkan terdapat kegiatan yang melebihi target. Namun demikian
masih terdapat kegiatan dimana capaian realisasinya belum mencapai
target, yaitu: 1) VUB tanaman buah tropika, capaian kinerja hanya 70% dan
benih batang bawah dan batang atas hasil perbanyakan SE hanya 5,21%.
Tidak tercapainya target VUB tanaman buah tropika ini disebabkan oleh
satu CVUB papaya varietas Carvita Agrihorti sedang dalam proses
pendaftaran. Dua CVUB semangka sampai dengan akhir tahun 2014
penyelesaian draft naskah pendaftaran (Serif saga) dan semangka lainnya
(Serif Black) masih memerlukan tahapan lanjutan untuk mendapatkan
stabilitas keunggulan. Sehingga VUB tanaman buah tropika hanya mencapai
2 VUB dari target 4 VUB. Sedangkan ketidak berhasilan benih batang bawah
dan batang atas hasil perbanyakan SE disebabkan oleh karena adanya
pemotongan anggaran dan keterbatasan fasilitas alat dan waktu yang
dimiliki sehingga berkurangnya kuantitas planlet yang dihasilkan.

Penyampaian hasil pelaksanaan kegiatan pemantauan dan evaluasi litbang
hortikultura dituangkan dalam bentuk: 1) Laporan Perkembangan Penelitian
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dan Pengembangan Hortikultura Tahun Berjalan, terdiri dari: a. Laporan
Bulanan (Rapim) Puslitbang Hortikultura dari bulan Januari s.d. Desembar
2014; b. Laporan kemajuan kegiatan RPTP/RDHP/RKTM perbulan tahun
2014 Puslitbang Hortikultura; c. terlaksananya kegiatan Monev  Tahap I dan
II Tahun 2014 lingkup Puslitbang Hortikultura; d. Laporan kegiatan Monev
Tahap I dan II Tahun 2014 lingkup Puslitbang Hortikultura; e. Laporan
Output Utama Tahun 2014; f. Laporan Rencana Aksi Tahun 2014; g.
Laporan Kegiatan Utama Tahun 2014; h. Laporan Kinerja Tengah Tahun
2014); i. Laporan Kegiatan Kepala Badan Litbang Pertanian terkait Kegiatan
Puslitbang Hortikultura; j. Entry data : i-monev, e-monev Bappenas, PMK
249/2011; 3) Laporan hasil kegiatan litbang tahun sebelumnya (LAKIP
Tahun 2013, Laporan Tahunan Puslitbang Hortikultura Tahun 2013, Laporan
Akhir Kegiatan RPTP/RDHP/RKTM Tahun 2014). Secara umum output dari
kegiatan pemantauan dan evaluasi telah tercapai. Hasil kegiatan
pemantauan dan evaluasi secara singkat dapat dilihat pada Lampiran 6.

Dalam rangka mencapai visi dan misi dan melaksanakan tugas pokok dan
fungsi Puslitbang Hortikultura, pimpinan dan seluruh pegawai Puslitbang
Hortikultura mempunyai komitmen dalam mewujudkan organisasi Puslitbang
Hortikultura yang bersih, serta mewujudkan pemerintahan yang bersih
(good governance) melalui penerapan Sistem Pengendalian Intern (SPI)
yang bermanfaat untuk membantu pimpinan UK dan UPT mencapai tujuan
organisasi secara efektif, efisien, ekonomis, dan tertib.

Kepala Puslitbang Hortikultura sebagai penanggungjawab pelaksanaan SPI
dilingkungan kerjanya melalui SK Kepala Puslitbang Hortikultura No.
21/Kpts/KP.340/I.3/1/2014 telah menetapkan Satuan Pelaksana Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (SPI) 2014 yang terdiri dari Ketua : Kepala
Bidang Program dan Evaluasi, Sekretaris : Kepala Sub Bidang Evaluasi dan
lima orang anggota terdiri dari Kepala Bagian Tata Usaha, Kepala Bidang
Kerjasama dan Pendayagunaan Hasil Penelitian, Kepala Sub Bidang
Program, dan 2 (dua) orang peneliti.

Selama kurun waktu satu tahun, SPI Puslitbang Hortikultura telah
melaksanakan beberapa kegiatan, yang dievaluasi secara berkala sesuai
dengan aspirasi, kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi di masing-
masing satuan kerja, dan disempurnakan sesuai dengan kebutuhan
organisasi dan tujuan yang ingin dicapai. Kegiatan yang telah dilaksanakan
selain kegiatan rapat Satlak PI Puslitbang Hortikultura dan melaksanakan
SPI/Monev Tahap I dan II UK/UPT lingkup Puslitbang Hortikultura serta
sosialisasi juga mengikuti sosialisasi dan forum SPI yang diselenggarakan
oleh Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian maupun Badan Litbang
Pertanian.
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Gambar 18. Suasana Sosialisasi
dan implementasi SPI Puslitbang
Hortikultura, tanggal 1 Juli 2014

Gambar 17. Suasana Sosialisasi Terkait dengan
SOP pada tanggal 4 Juni 2014

Sosialisasi SPI terkait dengan
SOP dan implementasinya telah
dilaksanakan pada tanggal 4 Juni
2014 di Desa Gumati, Bogor dan
dihadiri oleh seluruh staf
Puslitbang Hortikultura. Dalam
sosialisasi tersebut diharapkan
setiap satuan organisasi/kerja
melakukan penyusunan  SOP
dan menyamakan prinsip dan
persepsi dalam penyusunan dan
pelaksanaan SOP pada semua

unit organisasi /kerja lingkungan Puslitbang Hortikultura. Masing-masing
bidang/bagian/subbidang/subbagian diharapkan melaksanakan SOP
mengenai langkah-langkah apa saja yang akan dilakukan disertai dengan
mencantumkan faktor risiko.

Dalam rangka meningkatkan pemahaman
dan implementasi terhadap Sistem
Pengendalian Intern (SPI). Puslitbang
Hortikultura menyelenggarakan sosialisasi
dan implementasi  SPI pada tanggal 1 Juli
2014 di ruang rapat Puslitbang
Hortikultura, tujuannya adalah untuk
memberikan gambaran/pemahaman
mengenai pelaksanaan SPI Kementerian
Pertanian terutama di Unit Kerja Lingkup
Puslitbang Hortikultura, sasarannya
adalah untuk meningkatkan pengetahuan
pejabat lingkup Puslitbang Hortikultura
mengenai SPI, penerapan SPI di Unit Kerja Lingkup Puslitbang Hortikultura,
meningkatkan akuntabilitas kinerja unit kerja lingkup Puslitbang
Hortikultura, dan meningkatkan manajemen satker, asset dan keuangan.

Kerja sama merupakan suatu kegiatan untuk memperkuat dan memperluas
jejaring kerja dengan lembaga-lembaga penelitian pemerintah dan
perguruan tinggi, memperkuat keterkaitan dengan pihak swasta, serta
meningkatkan keterlibatan dalam jejaring kerja internasional secara
bilateral, multilateral, maupun regional. Sepanjang tahun 2014, Puslitbang
Hortikultura beserta Balitnya telah menjalin kerja sama dengan 19 instansi
dalam negeri dan 10 instansi luar negeri. Daftar kerja sama dalam dan luar
negeri tahun 2014 dapat dilihat dalam Lampiran 7. Kerja sama dalam
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negeri dilakukan dengan Pemerintah Daerah, BUMN dan Swasta. Sedangkan
kerja sama luar negeri dilakukan dengan ACIAR, AFACI, Bioversity
International, AVRDC, Pemerintah Belanda, serta JIRCAS.   Selain itu juga
terjalin kerja sama baru dengan Pemerintah Kabupaten Enrekang dan
Yayasan Nusantara Lestari Persada berupa kerja sama pengembangan
varietas dan teknologi litbang hortikultura serta ASBENINDO berupa kerja
sama penelitian dan pengembangan perbenihan tanaman pangan,
perkebunan dan hortikultura  Hal ini menunjukkan meningkatnya
kepercayaan  mitra kerja sama terhadap hasil litbang hortikultura Badan
Litbang Pertanian  sehingga diharapkan hasil-hasil inovasi litbang
hortikultura dapat berkembang dan diadopsi oleh masyarakat

Kegiatan kerja sama litbang hortikultura memberikan hasil antara lain  (a)
percepatan pematangan teknologi seperti uji verifikasi, uji multilokasi, uji
adaptasi, uji kelayakan, dll melalui kerja sama jasa; (b) percepatan
diseminasi dan adopsi teknologi melalui kerja sama pengembangan varietas;
(c) Peningkatan capacity building Unit Kerja/Unit Pelaksana Teknis (UK/UPT)
lingkup Puslitbang Hortikultura melalui kerja sama hibah luar negeri dengan
pengiriman para teknisi dan peneliti untuk melaksanakan peningkatan
kapabilitas melalui training, serta (e) mendapatkan umpan balik untuk
penyempurnaan teknologi.

Kegiatan kerja sama hibah luar negeri memberikan manfaat bagi
masyarakat, seperti kerja sama dengan Bioversity International memberikan
manfaat timbulnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya melakukan
upaya-upaya konservasi buah-buahan Indonesia, selain itu masyarakat
mendapatkan nilai tambah dari kegiatan pengolahan produk buah-buahan
sehingga pendapatan dan kesejahteraan mereka meningkat. Kerja sama
dengan ACIAR untuk komoditas pisang memberikan manfaat kepada petani
dengan teradopsinya teknologi perbenihan pisang secara konvensional oleh
kelompok tani baik di Lampung Selatan dan Cianjur, serta teknologi benih
asal kultur jaringan sehingga petani dapat memproduksi bibit pisang secara
mandiri, bahkan menyebarkannya ke kelompok tani yang lain.

Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura telah menghasilkan
teknologi unggulan sayuran, buah-buahan, dan tanaman hias. Teknologi
tersebut diciptakan untuk memberikan nilai tambah bagi produk
hortikultura. Dalam rangka mengkomunikasikan teknologi hasil penelitian
agar dapat dimanfaatkan secara luas oleh masyarakat pengguna, Puslitbang
Hortikultura menyelenggarakan kegiatan Diseminasi Teknologi Hortikultura
dalam bentuk seminar, gelar teknologi, pameran dan ekspose.
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Kegiatan Diseminasi Inovasi Teknologi Hortikultura bertujuan untuk
menyebarluaskan inovasi teknologi hasil penelitian dan pengembangan
hortikultura kepada masyarakat luas, memperoleh umpan balik untuk
perbaikan program penelitian dan pengembangan hortikultura,
mempercepat adopsi teknologi oleh masyarakat yang pada akhirnya
diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup petani.

Kegiatan meliputi pameran/ekspose, gelar teknologi, seminar, promosi
teknologi melalui multi media (rubrik jelajah, suplemen, artikel, dan lain-
lain) di Tabloid Sinar Tani, Majalah Sains Indonesia dan media lainnya.
Diseminasi inovasi teknologi hortikultura dilaksanakan mengikuti agenda
diseminasi Kementerian Pertanian, Badan Litbang Pertanian, partisipasi
dengan instansi di luar Kementerian Pertanian, dan menyelenggarakan
diseminasi sendiri dalam bentuk open house, gelar teknologi, seminar dan
lain-lain.
Dampak dari diseminasi inovasi teknologi unggulan hortikultura melalui
kegiatan promosi dan ekspose antara lain: 1) ketertarikan instansi
pemerintah, swasta, BUMN, gapoktan, dll akan VUB/teknologi/produk yang
ditampilkan sehingga terjalin kerjasama; 2) respons pengunjung terhadap
stand Puslitbang Hortikultura untuk mendapatkan informasi tentang
hortikultura; 3) Apresiasi positif pengunjung untuk setiap produk yang
ditampilkan pada saat pameran/open house/gelar teknologi; 4) jumlah
pengunjung yang mengakses web semakin tahun semakin bertambah; 5)
semakin meningkatnya permintaan nara sumber, kunjungan wisata ilmiah
dan magang ke Balit lingkup Puslitbang Hortikultura; 6) Publikasi ilmiah
yang dipakai oleh pengguna sebagai bahan literatur.

Pada tahun 2014 kegiatan diseminasi inovasi teknologi hortikultura telah
diselenggarakan melalui 18 kali berpartisipasi mengikuti pameran/ekspose,
5 kali gelar teknologi, 3 kali seminar dan temu bisnis, dan  24 kali promosi
hasil penelitian unggulan melalui media cetak. Hasil-hasil kegiatan
diseminasi inovasi teknologi hortikultura tahun 2014 tersebut di atas dapat
dilihat pada Lampiran 8.
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L A M P I R A N
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Lampiran 1. Teknologi ramah lingkungan yang dihasilkan dan
keunggulannya

Tabel 1.  Teknologi Budidaya Produksi Hortikultura Ramah Lingkungan

No Teknologi Budidaya Produksi
Hortikultura Ramah Lingkungan

Keterangan

A. Teknologi Tanaman Sayuran
1. Teknologi Budidaya Kentang Toleran Suhu

Tinggi di Dataran Medium
Mampu menekan serangan hama dan
penyakit hingga di bawah ambang
pengendalian, penggunaan pestisida
dapat dikurangi > 50%.

2. Teknologi Penggunaan Pupuk Hayati pada
Budidaya Bawang Merah

Teknologi ini dapat mengurangi
penggunaan pupuk NPK sampao 50%,
serta dapat menurunkan emisi GRK
(CO2)> 20%.

3. Teknologi aplikasi pupuk majemuk hayati
biotrico terhadap pengendalian penyakit
dan peningkatan produksi cabai merah

Teknologi ini dapat mengendalikan
penyakit tular tanah dan mengurangi
tingkat keparahan gejala penyakit
yang tular udara, produktivitas cabai
meningkat dan menyebabkan cabai
bertunas terus pasca berbuah.
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4. Teknologi produksi bulblet bawang merah
melalui teknik embrio somatik

Perkembangan benih bawang merah
lebih cepat dan vitrikasi dapat ditekan
hingga 90%.

B. Teknologi Tanaman Buah Tropika
1. Perbaikan teknologi budidaya pisang ketan Teknologi yang dapat meningkatkan

pertumbuhan tanaman, menekan
serangan penyakit layu Fusarium
maupun layu bakteri,  dapat
meningkatkan produktivitas sekitar 40-
60%, dapat meningkatkan ukuran
buah, dapat menekankan ukuran
buah, dapat menekan serangan burik
pada kulit buah, dapat
memperpanjang masa simpan buah
pada suhu ruang.

2. Teknologi Peningkatan Produktivitas dan
Kualitas Manggis.

Teknologi adalah produktivitas tinggi
dan efisien ( murah dan mudah serta
siap diterapkan).

3. Teknologi Pemberian Pupuk Organik pada
Tanaman Buah Naga

Dapat meningkatkan jumlah
tunas/sulur, dapat meningkatkan
jumlah muncul calon bunga,
meningkatkan jumlah/persentase buah
jadi, meningkatkan bobot buah atau
produksi.

4. Teknologi Pengendalian Pathogen Utama
Buah Naga Skala In-Vitro

Keunggulan teknologi ini adalah dua
fungisida kimia dan 2 fungisida botani
pada dosis anjuran mampu
menghambat pertumbuhan koloni 4
jenis cendawan pathogen ≥ 75%.
Satu bakterisida kimia dan 2
bakterisida botani dapat menghambat
pertumbuhan 2 bakteri pathogen
sebesar 75%.

5. Teknologi Perbanyakan Benih Manggis
Melalui Kultur Jaringan

Teknologi ini dapat menghemat materi
perbanyakan, tidak tergantung musim
dan dilakukan di laboratorium.  Selain
itu juga diperoleh teknologi produksi
dan penanganan pascapanen primer
ramah lingkungan yang dapat
digunakan untuk memecahkan
permasalahan kuantitas dan kualitas
produksi mangga.

C. Teknologi Tanaman Hias
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1. Teknologi Aplikasi Frekuensi Sub Kultur
untuk Meningkatkan Kualitas Benih
Dendrobium Balithi

Teknologi ini dapat meningkatkan
kualitas benih Dendrobium.

2. Teknologi Aplikasi Meta-topolin pada
Media Terseleksi untuk Pertumbuhan dan
Aklimatisasi Plantlet Phalaenopsis

Teknologi ini dapat meningkatkan
pertumbuhan dan keberhasilan
aklimatisasi plantlet Phalaenopsis

3. Teknik Mempercepat Inisiasi dan
Proliferasi plbs. dalam Memperbanyak
Vanda Silangan Balithi.

Keunggulan teknologi adalah
mempercepat inisiasi dan proliferasi
plbs. dalam memperbanyak vanda
silangan Balithi.

4. Teknologi Optimasi Produksi Umbi Mikro
dan Umbi Mini Berkualitas serta
Pembesaran menjadi umbi produksi pada
lili tipe Longiflorum, Asiatik, Oriental dan
varietas  Balithi.

Teknologi ini dapat mengoptimalkan
produksi umbi mikro dan umbi mini
serta pembersaraan umbi yang
berkualitas

5. Komposisi Media Tanam yang
Berpengaruh untuk Meningkatkan
Pertumbuhan Leatherleaf.

Teknologi ini dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman leatherleaf.

6. Teknik Aplikasi Thin Cell Layer (TCL) dan
Adenine Sulfat pada Perbanyakan Masa
Gerbera Secara in vitro

Teknologi ini dapat meningkatkan
perbanyakan masa benih gerbera yang
berkualitas

7. Pengendalian layu fusarium pada anggrek
Phalaenopsis dengan  biofungisida
berbahan aktif Bacillus sp.

Teknologi ini dapat Pengendalian
penyakit Fusarium oxysporum pada
Anggrek yang ramah lingkungan;
meningkatkan efektifitas
pengendalian Fusarium oxysporum
pada Anggrek skala ekonomi

8. Teknik aplikasi dan konsentrasi inducer
yang berasal dari Plant Growth Promoting
Rhizobactreria (PGPR) atau bakteri
endofitik untuk ketahanan tanaman krisan
terhadap Puccinia horiana

Teknologi ini dapat meningkatkan
ketahanan tanaman krisan terhadap P.
horiana

9. Pengendalian Hama Pengorok Daun Krisan
dengan Insektisida Nabati

Teknologi ini dapat pengendalian
hama yang ramah lingkungan;
meningkatkan efektifitas pengendalian
hama pengorok daun pada krisan

10. Teknik Chemoterapy dengan Antiviral 2-
Thiouracyl dan Amantadin untuk
Mengeliminasi Carnation mottle virus
(CarMV)

Teknologi ini dapat meningkatkan
efektifitas eliminasi CarMV untuk
mendapatkan tanaman anyelir  dan
planlet anyelir yang bebas virus

11. Pengendalian penyakit karat putih
(Puccinia horiana) pada tanaman krisan
dengan biofungisida berbahan aktif
Cladosporium sp. Pengendalian penyakit
karat putih (Puccinia horiana) pada
tanaman krisan dengan biofungisida
berbahan aktif Cladosporium sp.

Teknologi ini dapat pengendalian
penyakit yang ramah lingkungan; lebih
efektif untuk mengendalikan penyakit
karat putih di lapangan

D Teknologi Jeruk dan Buah Subtropika
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1. Teknik deteksi cepat penyakit
huanglongbing tanaman jeruk berbasis
LAMP

Teknologi ini dapat karakteristik sistem
deteksi LAMP mendasari potensi teknik
ini untuk dikembangkan sebagai
fasilitas deteksi HLB untuk
laboratorium-laboratorium sederhana
dengan fasilitas peralatan minimal dan
SDM yang terbatas di daerah-daerah

2. Paket teknologi perbaikan mutu  buah
jeruk keprok

Teknologi ini dapat buah jeruk keprok
memiliki warna kulit lebih menarik,
kuning merata, kulit lebih mulus dan
meningkatkan rasa manis.

3. Teknologi perbanyakan anggur melalui
kultur meristem

Teknologi ini dapat bibit yang
dihasilkan dari kultur meristem dapat
berproduksi lebih baik dan bebas
penyakit.

4. Teknologi perbanyakan apel melalui kultur
meristem

Teknologi ini dapat bibit yang
dihasilkan dari kultur meristem dapat
berproduksi lebih baik dan bebas
penyakit.



Laporan Tahunan 2014

46 Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura

Lampiran 2. Sumberdaya Manusia TA. 2014

Tabel 2. Keragaan Sumberdaya Manusia Menurut Jabatan Tahun 2014

Jabatan Jumlah

Struktural 25
Peneliti 166
Litkayasa 72
Arsiparis 4
Pustakawan 1
Pranata Komputer 3
Analis Kepegawaian 1
Pranata Humas 0
Fungsional Umum (Staf penunjang) 354
Total Pegawai 626

Tabel 3. Keragaan PNS Lingkup Puslitbang Hortikultura Berdasarkan
Pendidikan Tahun 2014

UK/UPT
Pendidikan

TOTALS3 S2 S1 SM/D3 <D3/SM

Pusat
Balitsa
Balitbu
Balithi
Balitjestro

4
12
6
9
4

13
14
21
21
17

10
49
46
20
26

7
13
9
3
3

20
108
69
84
38

54
196
151
137
88

Jumlah 35 86 151 35 319 626

Tabel 4. Sebaran Tenaga menurut Jenjang Jabatan  Peneliti Tahun 2014

UK/UPT
Jenjang Jabatan Peneliti

JumlahPeneliti
Utama

Peneliti
Madya

Peneliti
Muda

Peneliti
Pertama

Puslitbang
Hortikultura 4 1 3 3 11
Balitsa 14 11 8 20 53
Balitbu - 14 17 10 41
Balithi 5 11 9 13 38
Balitjestro 4 3 7 10 23
Jumlah 27 39 44 56 166
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Tabel 5. Rekapitulasi Peserta Diklat Jangka Pendek Lingkup Puslitbang Hortikultura
Tahun 2014

No Nama Diklat
Tanggal

UK/UPT

1. Apri Laila Sayekti, SP, MSi peserta latihan Bahasa Inggris
Tahun 2014 kelas IBT Prepation
tingkat High Latermediate Badan
Litbang Pertanian
( 4 Maret s.d 12 April 2014)

Puslitbanghorti

2. Aat Indah Widiastuti, S.Kom peserta penelitian dan pelatihan
dasar Fungsional Pranata Humas
tingkat ahli Kementerian
Pertanian Tahun Anggaran 2014
(31 Maret s.d  April 2014)

Puslitbanghorti

3. Umi Nurul Taflikhah Peserta forum komunikasi
Fungsional Kehumasan
Kementerian Pertanian
(29-30 Maret 2014)

Balitjestro

4. Ir. Emi Budiyati Peserta workshop perlindungan
dan pendaftaran Varietas
Tanaman
(20 Maret 2014)

Balitjestro

6. Dr. Harwanto, M.Si peserta Diklat Fungsional
Peneliti tingkat lanjutan
Gelombang III
(16-21 Maret 2014)

Balitjestro

7. Nor Rochmah. SP peserta Diklat Jabatan
Fungsional Pustakawan
(20 Febuari 2014)

Balithi

8. Bambang Haryanto, SP Diklat Fungsional peneliti
TK.Pertama lingkup Badan
Litbang Pertanian kelas IPA/IPT
Cibinong
( 2 Maret s/d 22 Maret 2014)

Balitbu

9. Yunimar,S.Si,M.Si mengikuti DG SANCO Training
Programme on Plant

Balitjestro

10 Fitriana Nasution, SP. Mengikuti Pelatihan Bahasa
Inggris (22 Januari 2014)

Balitbu

11. Hendri, S.TP sda Balitbu
12. Diah Sunarwati, S.Si,M.Si sda Balitbu

13. Rezeki Amalia, SP Peserta Diklat Fungsional
Arsiparis (6 Febuari 2014)

Balitsa

14. Desi Amalia, S.Pd sda Balitsa
15. Drs . Lutfy Diklat Fungsional penelitian

tingkat lanjut Lingkup Badan
Litbang Pertanian tanggal 9 s/d
14 Maret 2014

Balitsa

16. Ir. Moch Machfudi, MP sda Balitjestro

Dr. Ir. Joko Susilo Utomo, MP sda Balitjestro
17. Oka Ardiana Banati, SP, MSi Pelatihan Bahasa Inggris Kelas

IBT Preparation Tingkat
Intermediate di LBPP LIA Bogor
(19 Mei s/d 11 Juli 2014)

Balitjestro
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18. Yenni S, SSI, MSi sda Balitjestro

19. Risma Nainggolan, SP sda Balitjestro
20. Sri Kusmaningsih Pemantapan Pemahaman

Pengisian DUPAK Arsiparis di
Hotel Grand Zuri, Serpong19
s.d 21 Mei 2014

Balitjestro

21. Hendri, STP Training “The 36 Annual
Postharvest Technology Short
Course” di UC Davis Campus,
USA15 s.d 28 Juni 2014

Balitbu

22. Nofiarli, STP Training “The 36 Annual
Postharvest Technology Short
Course” di UC Davis Campus,
USA15 s.d 28 Juni 2014

Balitbu

23. Ngatirah Pelatihan Agribisnis Calon
Purnabhakti di BB Pelatihan
Pertanian Lembang, 26-31 Mei
2014

Puslitibanghoti

24. Nana Sukmana Sda Balitsa

25. Sarbini Sda Balithi

26. D. Supriatna Sda Balithi

27. Hadi Mulyanto, SP sda
28. Dr. M. Prama Yufdy, MSc Pameran dan Seminar

GreenTech Amsterdam 2014 di
Belanda

Puslitbanghorti

29. Dr.Ir. Joko Susilo Utomo, MP Raker Pejabat Pengelola
Informasi dan Dokumentasi
(PPID)18 s.d 19 Juni 2014

Balitjestro

30. Dr. Anang Triwiratno Workshop on Plant Health and
Plant Pratection Products di Ho
Chi Minh City, Vietnam8-12
September 2014

Balitjestro

31. Ir. Debora Herlina Seminar18th Heliconia Society
International Conference di
Bali, 24 s.d 28 Agustus 2014

Balithi

32. Adriyani, MS sda Balithi

33. Evi Dwi Sulistya Nugroho, SP sda Balithi
34. Yenni.S, SSi, MSi Tes International IBT (Internet

Based TOEFL di UNIBRAW
Malang , Balitsa 23 Agustus
2014

Balitjestro

35. Rasiska Tarigan, SP Pelatihan Bahasa Inggris 2014
kelas IBT Preparation tingkat
Intermediate di LBPP LIA
Bogor, 1 Sept. S.d 24 Oktober
2014

Balitsa

36. Gina Aliya Sopha, SP, MSi sda Balitsa
37. Mega Andini, SP Diklat Fungsional Peneliti TK.

Pertama kelas IPA/IPT di
Cibinong Bogor, 30 Oktober
2014 s.d 19 Nopember 2014

Balitbu
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38. Dr. Ir. Mizu Istianto Pelatihan Management
Development Program di Asian
Institute of Management (AIM)
di Philipina, 5 s.d 15 Nopember
2014

Balitbu

39. Dr. Ir. Muryati, MP sda Balitbu
40 Puspitasari, SP, MSi Pelatihan Peningkatan Kapasitas

Sumberdaya Peneliti Sosial
konomi dalam Analisis Sosial
Ekonomi dan Kebijakan
Pertanian, 19 Oktober s.d 1
Nopember 2014

Puslitbanghorti

41. Adhitya Mahendra Kilos, MP sda Puslitbanghorti

42. Angriana Abdullah, SP sda Puslitbanghorti
43. Gunawan, Amd Forum Arsiparis lingkup

Kementan di Jogyakarta, 16 –
18 Oktober 2014

Puslitbanghorti

44. Sri Kusmaningsih sda Puslitbanghorti
45. Angriana Abdullah, SP Pelatihan pengadaan barang

dan jasa di PPMKP Ciawi4
September 2014

Puslitbanghorti

46. Rieska Rahmawati, SE sda Puslitbanghorti
47. Ir. Agus Sugiyatno, MP Diklat fungsional peneliti Tk,

Lanjut, 16 s.d 21 Nopember
2014

Balitjestro

Tabel 6. Daftar Petugas Belajar dalam Negeri Lingkup Puslitbang Hortikultura Tahun
2014

No Nama Universitas Jurusan Prog UK/UPT
1 Juniarti Prihartini Sahat,SP UNPAD Bio.Prod Science S2 Balitsa
2 Eti Heni Krestiani, SP UNPAD Hama dan

Penyakit
S2 Balitsa

3 Musalamah IPB Pemuliaan S2 Balithi
4 Farida Yulianti, STP UNIBRAW Ilmu Tanam S2 Balitjestro
5 Fatiani Manik, SP IPB Budidaya S2 Balitbu
6 Ir. Rinda Kirana, SP,MP ITB Biologi S3 Balitsa
7 Nurmalita Waluyo, SP UNPAD Tekn.Benih S2 Balitsa
8 Rismawati Sinaga, SP IPB Tekn. Benih S2 Balitsa
9 Suryawati, STP UNPAD Pemulia Tan. S2 Balithi
10 Ika Rahmawati, SP UGM Agronomi S2 Balithi
11 Prihastuti Setyorini UNGUN Manaj.Keuangan D3 Puslithorti
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Tabel 7. Daftar Petugas Belajar Luar Negeri Lingkup Puslitbang Hortikultura Tahun
2014

No Nama Universitas Jurusan Prog UK/UPT
1 Chotimatul Azmi, SP Jepang Biological Prod

Science
S2 Balitsa

2 Deni Emilda, SSi Belanda Plant Sciences S2 Balitbu
3 Sri Juliati, SP, MSi Taiwan Tropical

Agric.Int.Cop
S3 Balitbu

4 Riska, S.Si Jepang Plant Pathology S2 Balitbu
5 Hendri, STP Thailand Post Harvest

Technology
S2 Balitbu

6 Fitriana Nasution, SP Thailand Tropical Agri S2 Balitbu
7 Lily Mufidah, SE Malaysia Economic S2 Balitjestro
8 Lizia Zamzami, SP Australia Agribusiness S2 Balitjestro
9 Rima Setiani, SP, MP Taiwan Agronomi S3 Puslithorti
10 Apri Laila Sayekti, SP,MSi Australia Global Food stud S3 Puslithorti
11 Nur Khaririyatun, SP Taiwan Agribisnis S2 Balitsa
12 Gina Aliya Sopha,SP,MSi Filipina Horticulture S3 Balitsa
13 Rismawati Sinaga, SP Taiwan Tekn. Benih S2 Balitsa
14 Oka Ardiana Banati,SP,MSi Australia Ilmu Tanah S3 Balitjestro
15 Yunimar, SSi, MSi Malaysia Mikrobiologi S3 Balitjestro
16 Yenni S. SSi, MSi Thailand Bio Engneer S3 Balitjestro
17 Hidayatul Arisah, SP Malaysia Pemul&Biotk S2 Balitjestro
18 Ahmad Syahriah Siregar Jerman Pemul&Biotk S2 Balitjestro
19 Zainuri Hanif, STP Jepang Agronomi S2 Balitjestro
20 Rasiska Tarigan, SP Taiwan S2 Balitjestro
21 Agustina E.Br.Marpaung,SP Taiwan S2 Balitsa

Tabel 8. Daftar Pegawai yang Telah Menyelesaikan Tugas Belajar Tahun 2014

No Nama Universitas Jurusan Prog UK/UPT

1 Titin Purnama, SP IPB Agronomi S2 Balitbu
2 Puspita Yani, SST STPP Penyuluh

Pertanian
S1 Balitsa

3 Susi Wuryantini, SP UNIBRAW Hama Penyakit S2 Balitjestro
4 Riry Prihatini, S.Si Malaysia Plant Bioteknogy S2 Balitbu
5 Yosi Zendra Joni, SP,MSi IPB Pemuliaan S2 Balitbu
6 Kuswandi, SP, MSi IPB Pemuliaan S2 Balitbu
7 Chaireni Martasari, SP,MSi Unibraw Pemuliaan S3 Balitjestro
8 Joko Pinilih, SP, MP Unpad Pemuliaan S3 Balitsa
9 Rika Meilasari, SP Unpad Pemuliaan S2 Balithi
10 Ridho Kurniati, SP,MSi IPB Pemuliaan S3 Balithi
11 Tri Budiyanti, SP IPB Pemuliaan S2 Balitbu
12 Andy Pramurjadi, S.Kom ITB Tek. Informatika S2 Balithi
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Tabel 9. Daftar Nama Pegawai yang Lulus Ujian Dinas dan KPP

No. Nama Unit Kerja Lokasi
Ujian

Keterangan

1. Gunawan Balitsa Balitsa Ujian Dinas
2. Mindawaty Balitsa Sumatera Ujian Dinas
3. Sri Puji Astutik Balitbu Sumatera Ujian Dinas
4. Jasril Balitbu Sumatera KPPI
5. Yendrival Balitbu Sumatera KPPI
6. Misuwarni Balitbu Sumatera KPPI

Tabel 10. Daftar Nama Pegawai yang Menerima Penghargaan Satyalancana   Karya
Satya

No Nama Jabatan UK/UPT Satyalancana
Karya Satya
(X,XX,XXX)

1. Drs. Bambang Sutikno Fungsional umum Puslithorti XX
2. Sri Hartati, BBA Fungsional umum Puslithorti XX
3. Sarbini Fungsional umum Puslithorti XX
4. Liswidowati, SE Kasubag KPRT Puslithorti XXX
5. Ir.ST.Aisyah Fungsional umum Puslithorti XX
6. Slamet Riadi Fungsional umum Puslithorti XX
7. Fatah Hidayat Fungsional umum Puslithorti XX
8. Edi Susianto Fungsional umum Puslithorti XX
9. Djoko Mulyono, Ssi,MP Kasubid Program Puslithorti X
10. Prihastuti Setyorini Fungsional umum Puslithorti X

Tabel 11. Daftar nama pegawai yang naik Pangkat periode April – Oktober Tahun 2014

No Nama/NIP Kenaikan Pangkat/Gol. Unit Kerja
Lama Baru

1. Djoko Mulyono, S.Si, MP
19691222 199803 1 001

III/d IV/a Puslitbanghorti

2. Dian Kurniasih, MP
19810512 200903 2 004

III/b III/c Puslitbanghorti

3. Turyono, SP
19770115 200912 1 002

III/a III/b Puslitbanghorti

4. Aat Indah Widiastuti,
S.Kom
19810212 201101 2 016

III/a III/b Puslitbanghorti

5. Prihastuti Setyorini
19720720 199803 2 001

II/d III/a Puslitbanghorti

6. Dr.Ir.Ali Asgar, MP IV/c IV/d Balitsa
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19570301 198903 1 001
7. Andi Supriadi, ST

19620415 199403 1 001
III/d IV/a Balitsa

8. Dr.Ir.A.Soemargono,MS
19520806 198103 1 002

IV/a IV/b Balitbu Tropika

9. Ir.Karsinah, MSi
19620106 198903 2 002

III/d IV/a Balitbu Tropika

10. Makful, SP
19730528 200003 1 001

III/c III/d Balitbu Tropika

11. Ir. Wakiah Nuryani
19600604 199103 2 001

III/d IV/a Balithi

12. Erlina Setiawati, BSc
19610122 19903 2 001

III/c III/d Balithi

13. Ir.Kurnia Yuniarto, MP
19650619 199903 1 001

III/c III/d Balithi

14. Kumiyun
19631003 198703 1 001

III/b III/c Balithi

15. Euis Rohayati, A.Md
19800518 200604 2 037

II/d III/a Balithi

16. Supenti
19850805 200812 2 002

II/b II/c Balithi

17. Agus Sutisna
19820615 200812 1 001

II/a II/b Balithi

18 Sadli
19731111 200910 1 002

II/a II/b Balithi

19 Dr.Ir.Joko Susilo Utomo,
MP
19610723 198803 1 011

IV/a IV/b Balitjetro

20 Ir.Otto Endarto, MSi
19651024 199103 1 001

III/d IV/a Balitjestro

Oktober 2013
1. Dr.Ir.M.Prama Yufdy,MSc

19551010 198603 1 002
IV/d IV/e Puslitbanghorti

2 Apri Laila Sayekti, SP, MSi
19810418 200604 2 002

III/b III/c Puslitbanghorti

3. Dr.Ir.Rofik Sinung Basuki
19550518 198603 1 001

IV/d IV/e Balitsa

4 Kurniawan Budiarto, SP,
MSc
19750622 200003 1 001

III/d IV/a Balithi

5 Nina Rosana
19611004 199003 2 001

III/c III/d Balithi

6 Laily Qodriyah
19770905 200003 2 001

II/d III/a Balithi
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Tabel 12. Pergantian Pejabat Struktural Lingkup Puslitbang Hortikultura Tahun 2014

No Nama / NIP Es. Jabatan Lama Jabatan Baru
1 Dr. Ir. Bagus Kukuh U,MP IV Peneliti Madya Kepala Seksi

Pelayanan Teknis
Balitsa

2 Andy Supriyadi, ST IV Pranata
Komputer pada
Balitsa

Kepala Seksi Jasa
Penelitian Balitsa

Tabel 13. Daftar Nama dan Penempatan CPNS Tahun 2013/2014

No Nama/NIP Gol. Jabatan Ket.

1 Riska Amalia Nugrahapsari, MP
19850224 201403 2 002

III/b Calon
Peneliti

Puslitbanghorti

2 Rieska Rahmawati, SE
19880117 201403 2 001

III/a Calon
Peneliti

Puslitbanghorti

3 Angriana Abdullah, SP
19790924 201403 2 001

III/a Calon
Peneliti

Puslitbanghorti

4 Astiti Rahayu, MP
19890206 201403 2 001

III/b Calon
Peneliti

Balitsa

5 Shinta Hartanto,M.Biotech
19860421 201403 2 001

III/b Calon
Peneliti

Balitsa

6 Poetry Sari Livianny, STP
19860421 201403 2 001

III/a Calon
Peneliti

Balitsa

7 Mathias Pratama, SP
19871126 201403 2 003

III/a Calon
Peneliti

Balitsa

8 Agnofi Merdeka Efendi, SP
19880817 201403 1 004

III/a Calon
Peneliti

Balitsa

9 Nini Marta, MP
19860306 201403 2 002

III/b Calon
Peneliti

Balitbu

10 Resta Padma Yanda, MSi
19870304 201403 2 002

III/b Calon
Peneliti

Balitbu

11 Tiffani Nindiya Arisanti, SP
19861007 201403 2 003

III/a Calon
Peneliti

Balitjestro

12 Irwan fauzi Hakim, AMd
19870414 201403 1 001

II/b Pranata
Lab.

Balithi

13 Dedi Hutapea, MSi
19801213 201403 1 001

III/b Calon
Peneliti

Balithi

14 Ronald bunga Mayang, MSi
19851007 201403 1 001

III/b Calon
Peneliti

Balithi

15 Wisnu Ardi Pratama, SP
19840821 201403 1 003

III/b Calon
Peneliti

Balithi

17 Chitra Priatna, SP
19820508 201403 1 001

III/a Calon
Peneliti

Balithi

18 Mega Wegadara, SP
19870306 201403 2 002

III/a Calon
Peneliti

Balithi

19 Riszki Arya Yudistira II/c Pranata Balitjestro
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19890510 201403 1 001 Lab.
FORMASI HONORER KATAGORI 2
1 Budianto

197806072014071002
III/a Calon

teknisi
Balitjestro

2 Merry Selvawajayanti
198401032014072001

II/a Fungsional
umum

Balitjestro

3 Unun Triasih, SP
198201232014072002

III/a Calon
Peneliti

Balitjestro

4 Wiwit Sudariyaningsih
198302172014072003

II/a Fungsional
umum

Balitjestro
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Puslitbanghorti
21.794.027.000

23%

Balitsa
25.203.432.000

27%Balitbu
18.288.980.000

19%

Balithi
18.529.236.000

19%

Balitjestro
11.060.360.000

12%

DIPA PUSLITBANG HORTIKULTURA
TAHUN 2014

Lampiran 3.  Keuangan dan Perlengkapan
Tindak Lanjut LHP Itjen, Kementan Tahun 2013 dan 2014yang Dilakukan oleh
Puslitbang Hortikultura, sesuai surat No. 328/RC.230/H/0/11/2014Tanggal 10
November 2014

Pada tahun 2014 sumber anggaran lingkup Puslitbang Hortikultura terdiri dari
Rupiah Murni (RM) sebesar Rp.91.968.594.000,00 dan Hibah Langsung Luar
Negeri (HLLN)  sebesar Rp.5.285.962.000,00. Alokasi anggaran Rupiah Murni
lingkup Puslitbang Hortikultura mengalami perubahan yaitu anggaran semula
sebesar Rp.94.876.035.000,00 kemudian terjadi perkembangan beberapa revisi
DIPA antara lain berupa efisiensi anggaran dalam rangka penghematan
anggaran dan pengesahan penerimaan Hibah Langsung Luar Negeri (HLLN),
sehingga alokasi anggaran setelah revisi mengalami kenaikan sebesar
Rp.97.254.556.000,00 atau 2,51%. Presentase DIPA UK/UPT lingkup Puslitbang
Hortikultura awal dan revisi terakhir pada tahun 2014 dapat dilihat pada gambar
19 dan gambar 20 dibawah ini :

Gambar 19. Persentase DIPA awal Puslitbang Hortikultura
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Puslitbanghorti
23.591.826.000

24%

Balitsa
27.266.644.000

28%Balitbu
18.095.071.000

19%

Balithi
17.497.544..000

18%

Balitjestro
10.803.471.000

11%

DIPA PUSLITBANG HORTIKULTURA
TAHUN 2014
(Revisi IV)

Gambar 20. Persentase DIPA Revisi IV lingkup Puslitbang Hortikultura

Realisasi anggaran sampai dengan 31 Desember 2014 lingkup Puslitbang
Hortikultura secara keseluruhan mencapai Rp.91.341.258.856,- atau 93,92%
dari pagu anggaran Rp.97.254.556.000,-. Realisasi capaian keuangan dari
masing-masing UK/UPT lingkup Puslitbang Hortikultura adalah sebagai
berikut: Satker Puslitbang Hortikultura Rp.21.609.658.328,- (91,60%), Balitsa
Rp.25.177.212.424,- (92,34%), BalitbuTropika Rp.17.525.139.023,-
(96,85%), Balithi Rp.16.738.595.450,- (95,66%) dan Balitjestro
Rp.10.290.653.601,- (95,25%). Persentase realisasi anggaran TA. 2014
lingkup Puslitbang Hortikultura disajikan pada gambar 21. Realisasi per jenis
belanja secara rinci tahun 2014 dapat dilihat pada tabel 14.





Laporan Tahunan 2014

58 Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura

Tabel 14. Realisasi Keuangan Per Jenis Belanja Lingkup Puslitbang Hortikultura TA
2014
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Target   PNBP   TA. 2014 lingkup  Puslitbang  Hortikultura  sebesar
Rp.1.151.507.000,- yang terdiri dari penerimaan umum sebesar Rp.66.095.000,-
dan penerimaan fungsional sebesar Rp.1.684.351.775,-. Rekapitulasi target dan
realisasi PNBP Lingkup Puslitbang Hortikultura sampai dengan tanggal 31
Desember 2014 disajikan dalam tabel 15.

Tabel 15. Rekapitulasi Target dan Realisasi PNBP Lingkup Puslitbang Hortikultura
s.d. 31 Desember 2014

No Jenis Pengeluaran
Tahun 2014

Pagu Realisasi %Target Rp. Rp
1. Puslitbang Hortikultura

- Penerimaan umum - 573.775.140 23907,30
- Penerimaan Fungsional - 0 -

Jumlah : 1 - 573.775.140 23907,30
2. Balai PenelitianTanaman Sayuran

- Penerimaan umum 0 125.612.246 0,00
- Penerimaan Fungsional 338.948.000 459.233.160 135,49

Jumlah : 2 338.948.000 584.845.406 172,55
3. Balai PenelitianTanaman

Buah Tropika
- Penerimaan umum 62.195.000 25.428.814 40,89
- Penerimaan Fungsional 274.148.000 500.417.500 182,54

Jumlah : 3 336.343.000 525.846.314 156,34
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Gambar 21. Persentase Realisasi Anggaran TA. 2014 Lingkup Puslitbang Hortikultura
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Gambar 22. Gedung Kantor
Puslitbang Hortikultura

4. Balai PenelitianTanaman Hias
- Penerimaan umum 1.500.000 64.335.009 0,00
- Penerimaan Fungsional 98.965.000 154.744.500 156,36

Jumlah : 4 100.465.000 219.079.509 218,07
5. Balai PenelitianTanaman

Jeruk dan Buah Subtropika
- Penerimaan umum - - -
- Penerimaan Fungsional 373.351.000 533.956.615 143,02

Jumlah : 5 373.351.000 533.956.615 143.02
Jumlah Penerimaan Umum ( 1 s/d  5 ) 66.095.000 789.151.209 1193,97
Jumlah Penerimaan fungsional  ( 1 s/d  5 ) 1.085.412.000 1.648.351.775 151,86
Jumlah Seluruhnya 1.151.507.000 2.648.351.209 211,68

Kegiatan pengembangan sarana prasarana
yang dilakukan pada Tahun 2014 yaitu
Pembangunan gedung Kantor Pusat
Penelitian dan Pengembangan Hortikultura di
Bogor yang dilaksanakan secara bertahap
yaitu tahap pertama dimulai sejak tahun
2013 dan dilanjutkan tahap II pada tahun
2014.

Aset yang dikelola oleh Puslitbang Hortikultura
yang merupakan sarana pendukung penelitian adalah kebun percobaan dan
laboratorium serta  sarana prasarana (sapras) kantor. Keberadaan  sarana
pendukung penelitian dan sarana kantor tersebut perlu mendapat perhatian
terkait dengan pengembangan, pemberdayaan dan peningkatan
pendayagunaannya yang lebih optimal.

Pengembangan/Pengadaan Sarana Prasarana tahun 2014 telah terlaksana pada
masing-masing Balit terutama pada kebun percobaan dan laboratorium,
pengembangan sarana/prasarana pada Balit lingkup Puslitbang Hortikultura
adalah sebagai berikut :

Balitsa :

a. KP Margahayu Lembang melakukan kegiatan pengembangan sarana
prasarana berupa:Pengadaan alat laboratorium, laboratorium, Peralatan
UPBS; mesin pengering, cold storage, rak penyimpanan benih, AC standing
dan dehumidifier;

b. KP Berastagi meliputi: pembuatan rumah mesin yang digunakan untuk
menyimpan dan mengamankan mesin pompa air, pembuatan bak
penampungan, pembuatan sumur dan tower air, gunanya untuk agar
pendistribusian air bisa menjangkau ke semua bagian; renovasi gudang
benih, renovasi laboratorium, pembuatan instalasi air, renovasi jaringan listrik
gunanya untuk memperbaiki jaringan listrik.
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Balitbu Tropika :

Pembuatan pagar kebun seluas 400 meter di Kebun Percobaan Sumani,
pengadaan LCD, AC Floor Standing, alat pengolah data (laptop), Finger Print,
mesin fax, kipas angin gantung, UPS, dan pengadaan alat laboratorium
(autoclave) untuk memenuhi kebutuhan operasional kegiatan penelitian yang
ada di laboratorium;

Balithi

a. KP. Segunung : Selain pengadaan kendaraan bermotor roda dua sebanyak
2 unit telah dilakukan pula penurapan area rumah plastik, pengadaan 1 unit
mesin rumput, renovasi rumah lindung untuk kegiatan uji buss, pekerjaan
rumah plastik blok e, perbaikan pagar kebun, pekerjaan pembuatan jalan
paving blok di area rumah plastik, pekerjaan jaringan intalasi air, pengadaan
mesin pencacah kompos, renovasi menara pandang, renovasi rumah lindung
tanaman tropis, pengadaan peralatan untuk instalasi air dan pembuatan bak
penampung air dan perbaikan rumah pompa.

b. KP. Cipanas : Pengadaan perlengkapan guest house,dan pengadaan 1 unit
mesin rumput

Balitjestro: Pada tahun anggaran 2014, Balitjestro melaksanakan pengadaan
peralatan kantor dan laboratorium, pengadaan peralatan pengolah data, renovasi
pengembangan gedung kantor dan pengadaan alat studio dan komunikasi. Dalam
melengkapi sarana prasarana penunjang Balitjestro memaksimalkan sumber
potensi PNBP. Dari sumber PNBP tersebut diperuntukan belanja modal peralatan
dan mesin dan saprodi.

Pengelolaan sarana dan prasarana (sapras) pada kebun percobaan dan
laboratorium Lingkup Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura perlu
terus ditingkatkan, karena keberadaan kebun percobaan dan laboratorium
menjadi sangat penting dalam mendukung pelaksanaan penelitian tanaman
komoditas hortikultura.
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Lampiran 4. Koordinasi Penyusunan Anggaran

a. Penyusunan Rencana Kinerja (Renja) Tahun 2015

Penyusunan Renja lingkup Badan Litbang Pertanian dilakukan pada tanggal
13-14 Maret 2014. Anggaran pada Renja yang disusun merupakan anggaran
baseline berdasarkan Rapat Pimpinan (Rapim) A, Kementerian Pertanian
yaitu sebesar Rp.177.650.000.000,- untuk lingkup Puslitbang Hortikultura.
Renja TA. 2015 ini kemudian dikompilasi oleh Badan Litbang Pertanian dan
direviu oleh Biro Perencanaan, Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian.
Output baru Puslitbang Hortikultura yang dimasukkan dalam Renja 2015
dan dicantumkan sebagai IKU Puslitbang Hortikultura tahun 2015 adalah
Model Pengembangan Kawasan Hortikultura.

b. Penyusunan Standar Biaya Khusus (SBK) Tahun 2015

Pada tahun 2015, Puslitbang Hortikultura mengusulkan 2 SBK yaitu untuk
SBK Produksi Benih Sumber Kentang dan SBK Produksi Benih Sumber
Bawang Merah. UPBS-Balitsa merupakan unit yang bertanggung jawab
menyediakan benih sumber kelas penjenis/dasar untuk mendukung program
diseminasi VUB serta program strategis nasional lainnya seperti dukungan
untuk program Kawasan Agribisnis Hortikultura  (KAH) dan Kawasan Rumah
Pangan Lestari (KRPL). Dengan adanya SBK ini diharapkan Balitsa dapat
memperoleh anggaran yang stabil untuk memproduksi benih sumber kelas
penjenis dan kelas dasar dalam mendukung pemenuhan kebutuhan benih
nasional. Namun SBK ini belum disetujui oleh Direktorat Jenderal Anggaran,
Kementerian Keuangan.

c. Proses Revisi DIPA

Pada tahun 2014, Puslitbang Hortikultura telah memproses usulan dari Balai
Penelitian Lingkup Puslitbang Hortikultura. Secara umum, jumlah revisi DIPA
pada tahun 2014 ini menurun dibandingkan dengan jumlah pengusulan
revisi pada tahun 2013, sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa proses
perencanaan pada tahun 2014 lebih baik dibandingkan dengan tahun
sebelumnya.
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Tabel 16. Rekapitulasi Proses Revisi DIPA Lingkup Puslitbang Hortikultura Tahun
2014

Satker
Jumlah
Revisi

Jenis Revisi

Puslitbang
Hortikultura

4 Revisi perubahan volume Output
Revisi penghematan anggaran
Revisi pergeseran akun perjalanan dinas
Revisi hibah

Balitsa
4 Revisi penghematan anggaran

Revisi pergeseran belanja perjalanan dinas
Revisi penambahan anggaran dari PNBP
Revisi hibah

Balitbu
Tropika

4 Revisi pergeseran anggaran antar Output
Revisi penghematan anggaran
Revisi penambahan anggaran dari PNBP
Revisi hibah

Balithi
2 Rvisi perubahan Output pada belanja modal dan pergeseran belanja

perjalanan dinas
Revisi penghematan anggaran

Balitjestro
2 Revisi penghematan anggaran

Revisi penambahan anggaran dari PNBP

d. Penyusunan RKA KL TA 2015 Pagu Indikatif

Setelah pagu anggaran baseline (Pagu Renja) 2015 direviu oleh Biro
Perencanaan, maka direkomendasikan perubahan pagu anggaran. Oleh
karena itu, pada tanggal 27-28 Maret 2015 dilakukan perbaikan Renja dan
penyusunan pagu indikatif. Pagu tersebut menurun jumlahnya dari pagu
baseline yaitu menjadi Rp.100.468.937.000,- dengan perincian sebagai
berikut : Puslitbang Hortikultura Rp.18.184.794.000,-, Balitsa
Rp.27.018.833.000,-, Balitbu Tropika Rp.21.887.770.000,-, Balithi
Rp.20.642.727.000,- dan Balitjestro Rp.12.734.813.000,-.

e. Penyusunan RKA KL TA 2015 Pagu Anggaran

Pada tanggal 7 Juli 2014, Badan Litbang Pertanian melakukan koordinasi
penyusunan RKA KL 2015 Pagu Anggaran Lingkup Badan Litbang Pertanian.
Puslitbang Hortikultura mendapatkan tambahan anggaran sebesar
Rp.1.000.000.000,- dan Balitsa mendapatkan tambahan Rp.1.300.000.000,-
yang dialokasikan untuk belanja non operasional. Selain itu, Badan Litbang
Pertanian juga menambah Pagu PNBP untuk Balitsa (Rp.200.263.000,-),
Balitbu Tropika (Rp.251.504.000,-), Balithi (Rp.96.338.000,-) dan Balitjestro
(Rp.108.123.000), sehingga Pagu anggaran 2015 terakhir untuk lingkup
Puslitbang Hortikultura adalah Rp.102.873.588.000,- dengan perincian Pagu
Puslitbang Hortikultura Rp.19.184.794.000,-, Balitsa Rp.28.318.834.000,-,
Balitbu Tropika Rp.21.981.979.000,-, Balithi Rp.20.642.727.000,-, dan
Balitjestro Rp.12.745.254.000,-.
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f. Penyusunan RKA KL TA 2015 Pagu Alokasi Anggaran (Definitif)

Penyusunan RKA KL Pagu Alokasi Anggaran Lingkup Badan Litbang
Pertanian dilakukan pada tanggal 27-29 Agustus 2014 di Badan Litbang
Pertanian. Kegiatan ini selain untuk melakukan penyusunan RKA KL juga
untuk verifikasi kelengkapan data dukung RKA KL 2015 (TOR, RAB, SPTJM,
dll) dan juga melakukan reviu silang RKA KL Alokasi Anggaran 2015. Pada
kesempatan tersebut, pagu Lingkup Puslitbang Hortikultura bertambah
sebesar Rp.200.000.000,- yang menyebabkan pergeseran pada Belanja
Operasional, Non Operasional dan Belanja Modal (Tabel 9). Penambahan
anggaran tersebut diantaranya untuk Pengadaan 3 buah pompa dan
instansi untuk KP Pandean, KP Kraton, dan KP Cukur Gondang yang
diambilkan dari cadangan anggaran Badan Litbang Pertanian serta
Pembangunan nursery dan renovasi kantor KP. Cipanas yang diambilkan
dari dana Revitalisasi Kebun Percobaan Tahun 2014.

g. Penyusunan RKA KL TA. 2015 Pagu Refocusing

Pada tanggal 3 November 2014, dilakukan pembahasan awal refocusing
anggaran. Refocusing dilakukan utamanya terhadap : (1) Perjalanan dinas;
(2) Biaya rapat/konsinyering; (3) Workshop, open house, pameran dan
kegiatan-kegiatan ceremonial lainnya; (4) Honorarium; (5) Kegiatan
penelitian yang kurang mendukung/tidak berhubungan langsung dengan
Output UK/UPT; (6) Belanja modal yang tidak terkait langsung dengan
tugas dan fungsi. Dalam rangka pemanfaatan dana refocusing tersebut,
Puslitbang Hortikultura mendapatkan mandat untuk melakukan
Pengembangan Laboratorium Lapang untuk Peningkatan  Inovasi Teknologi
Litbang Pertanian berupa Pengembangan Laboratorium Lapang di Provinsi
Sumatera Utara (Deli Serdang, padi dan jagung) dengan jumlah
pembiayaan Rp.950.000.000,-.

Tabel 17. Pagu Refocusing TA. 2015 Puslitbang Hortikultura berdasarkan
Reviu/Penelitian oleh APIP

Unit Kerja/ Satuan
Kerja Pagu Awal Refocusing

Pagu
Setelah

Refocusing
Pemanfaatan
Refocusing Pagu Akhir

HORTIKULTURA 103.073.588 2.810.000 100.263.588 950.000 101.213.588

Puslitbanghorti 19.075.583 1.450.000 17.625.583 950.000 18.575.583

Balitsa Lembang 27.580.129 500.000 27.080.129 27.080.129
Balitbu Solok 22.750.316 300.000 22.450.316 22.450.316
Balithi Segunung 20.914.455 310.000 20.604.455 20.604.455

Balitjestro, Malang 12.753.105 250.000 12.503.105 12.503.105
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h. Penyusunan RKA KL TA. 2015 Pagu Penghematan Perjalanan Dinas

Menindaklanjuti Surat Menteri Keuangan Nomor S-794/MK.02/2014 tanggal
1 Desember 2014 tentang Tindak Lanjut Penghematan Anggaran Perjalanan
Dinas/Meeting/Konsinyering Kementerian/Lembaga TA 2015, maka
dilakukan penyusunan kembali RKA KL revisi DIPA TA. 2015 untuk
penghematan anggaran berupa self blocking. Selain dilakukan penghematan
anggaran perjalanan dinas dan paket meeting, Puslitbang Hortikultura
mendapat penambahan anggaran sebesar Rp.1.610.000.000,- dana tersebut
dialokasikan untuk pengadaan peralatan mendukung perbenihan cabai dan
bawang merah (Balitsa) sebesar Rp.1.000.000.000,- dan masing-masing
sebesar Rp.305.000.000,- untuk pembelian traktor 33PK Balitsa dan Balitbu
Tropika.

Tabel 18. Rencana Pemanfaatan Tambahan Anggaran Hasil Penghematan
TA. 2015 (Rp.000)

Unit Kerja Perjadin
2015 Pagu Awal Penghe

matan
Net

Perjalanan
Realokasi
Belanja
Modal

Penambahan
Refocusing Pagu Akhir

HORTIKULTURA 12.042.815 103.073.588 5.028.515 7.014.300 - 1.610.000 99.655.073

Puslitbanghorti 5.310.060 19.075.583 2.445.110 2.864.950 16.630.473

Balitsa 2.102.575 27.580.129 1.025.375 1.077.200 1.305.000 27.859.754

Balitbu 1.817.000 22.750.316 532.100 1.284.900 305.000 22.523.216

Balithi 1.553.700 20.914.455 568.300 985.400 - 20.346.155

Balitjestro 1.259.480 12.753.105 457.630 801.850 12.295.475

i. Penyusunan Data Dukung

Data dukung berupa KAK/TOR dan RAB  merupakan prasyarat yang harus
dibawa pada saat Penelitian anggaran. Penyusunan Data Dukung RKA KL
TA. 2015 mengikuti perkembangan dinamika RKA KL yang terjadi selama
tahun 2014. Jumlah RPTP/RDHP/RKTM Puslitbang Hortikultura yang
disiapkan data dukungnya pada Tahun Anggaran 2015 adalah RPTP
sebanyak  2 buah, RDHP sebanyak 3, buah dan RKTM sebanyak 13 RKTM.

j. Penelitian/Reviu RKA KL TA 2015 oleh APIP

Penelitian/reviu dilakukan untuk menjaga : (1) Konsistensi pencantuman
sasaran kinerja pada RKA KL yang meliputi Volume Keluaran dan Indikator
Kinerja Kegiatan (IKK) sesuai dengan sasaran kinerja di dalam Renja KL dan
RKP; (2) Kesesuaian total pagu dalam RKA KL dengan pagu anggaran yang
ditetapkan Menteri Keuangan; (3)  Kesesuaian sumber dana dalam RKA KL
dengan sumber dana yang ditetapkan dalam pagu anggaran; serta (4)
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Kepatuhan dalam pencantuman tematik APBN pada level keluaran.
Penelitian oleh APIP telah dilakukan sebanyak 3 kali yaitu penelitian
terhadap pagu indikatif tanggal 14 Juli 2014, pagu anggaran tanggal 5-6
September 2014, dan pagu alokasi anggaran dan refocusing pada  tanggal
12 November 2014.

k. Penyusunan DIPA TA. 2015

Pada tahun 2014 ini, DIPA turun lebih awal yaitu pada tanggal 14 November
2014 tidak seperti tahun-tahun sebelumnya yang disahkan pada bulan
Desember. Namun, DIPA tahun 2014 ini masih akan direvisi mengingat
proses penghematan anggaran perjalanan dinas, paket meeting, serta
refocusing anggaran berdasarkan surat Menteri Keuangan S-
794/MK.02/2014 tanggal 1 Desember 2014 tentang Tindak Lanjut
Penghematan Anggaran Perjalanan Dinas/Meeting/Konsinyering
Kementerian/Lembaga TA 2015 dan hasil rapat dengan Biro Perencanaan
Kementerian Pertanian, sedang diproses pengusulan revisinya.  Petikan
DIPA Puslitbang Hortikultura Tahun Anggaran 2015 bernomor DIPA SP DIPA
A-018.09.2.412038/2015 dan bertanggal 14 Nopember 2015.

l. Workshop RKA KL Lingkup Puslitbang Hortikultura

Dalam rangka mempersiapkan RKA KL pagu indikatif 2015, Puslitbang
Hortikultura menyelenggarakan kegiatan koordinasi penyusunan RKA KL
2015 yang dilaksanakan di Balitjestro pada tanggal 28 – 30 April 2014.
Kegiatan tersebut melibatkan nara sumber dari  Kementerian Keuangan
(Kantor Wilayah Ditjen Perbendaharaan Propinsi Jawa Timur) dan Kepala
Subbagian Program dan Anggaran Badan Litbang Pertanian. Selain diikuti
oleh peserta Kasie Yantek dan Operator RKA KL lingkup Puslitbang
Hortikultura, kegiatan ini juga diikuti oleh UPT Badan Litbang Pertanian
yang berada di wilayah Provinsi Jawa Timur yaitu BPTP Jawa Timur,
Balitkabi, Balittas, dan Lolit Sapi Potong.

Gambar 23. Workshop penyusunan RKA KL 2015 lingkup Puslitbang
Hortikultura
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Lampiran 5. Penyusunan Program dan Rencana Kerja

Beberapa kegiatan yang dilaksanakan dalam penyusunan program dan rencana
kerja/teknis/program meliputi:

a. Entry data i-program Tahun Anggaran 2014 dan 2015

Dalam rangka mempermudah pimpinan dalam mengambil suatu kebijakan
terkait rencana kegiatan baik berupa rencana penelitian, diseminasi,
maupun kegiatan manajemen maka disusunlah suatu sistem informasi
mengenai hal tersebut berbasis intranet di Badan Litbang Pertanian, yang
disebut sebagai i-program. Data yang disempurnakan meliputi : Judul,
volume keluaran, ringkasan, tujuan, keluaran akhir, keterkaitan kerjasama
dengan instansi lain, dan jumlah anggaran dari masing-masing
RPTP/RDHP/RKTM. Beberapa kegiatan yang sudah dilaksanakan terkait
dengan entry i-program adalah: penyempurnaan data RPTP/RDHP/RKTM
lingkup Puslitbang Hortikultura TA. 2014 dan usulan kegiatan TA. 2015
(RPTP/RDHP/RKTM) sesuai dengan pagu indikatif, pertemuan evaluasi,
perbaikan serta penyempurnaan aplikasi i-program oleh tim Admin Badan
Litbang setelah mendapat masukan-masukan dan saran dari UK/UPT, entry
data terbaru tahun 2015, serta pemutakhiran data i-prog TA. 2015.

b. Penyusunan dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT) tahun 2015
dan Penetapan Kinerja Tahunan (PKT) tahun 2014

Penyusunan RKT Balai-balai di bawah Puslitbang Hortikultura disampaikan
pada tanggal 12 Juni 2014. RKT yang disusun berisi mulai dari pendahuluan,
tugas pokok dan fungsi Balai, Visi, misi, tujuan, sasaran, kebijakan dan
strategi, program dan kegiatan, justifikasi target indikator kinerja kegiatan
(IKK), serta matriks RKT 2015. Sedangkan Penetapan Kinerja Tahunan
(PKT) Puslitbang Hortikuttura tahun 2015, sudah dibuat dan ditandatangani
pada bulan Januari 2014.

c. Kompilasi dokumen RPTP/RDHP/RKTM tahun 2015 Lingkup
Puslitbang Hortikultura.

RPTP/RDHP/RKTM lingkup Puslitbang Hortikultura tahun 2015 merupakan
kegiatan penelitian, disemanasi, dan kegiatan manajemen yang disusun
dalam bentuk proposal kegiatan. RPTP/RDHP/RKTM tersebut berisi
kegiatan, justifikasi, sasaran akhir, hasil yang telah dicapai s/d tahun
sebelummya, indikator keluaran, output (kuantitas keluaran) 2014, biaya
dan keterkaitan dengan instansi lain. Kegiatan sub bidang program
dituangkan dalam RKTM yang disusun oleh Sub Bidang Program. Kompilasi
dokumen RPTP/RDHP/RKTM tahun 2015 lingkup Puslitbang Hortikultura
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telah dilakukan dan telah dibahas di Badan Litbang Pertanian pada tanggal
12-14 Nopember 2014 oleh Profesor Riset.

d. Rapat Kerja Puslitbang Hortikultura tahun 2014

Rapat Kerja Puslitbang Hortikultura dilaksanakan di Batu, Malang pada
tanggal 12-14 Februari 2014. Tema Rapat Kerja Tahun ini adalah
“Penyusunan Renstra Puslitbang Hortikultura 2015-2019 melalui
Penerapan 9 Subsistem Inovasi Badan Litbang Pertanian dan
Pengembangan Science, Innovation, Networks Mendukung
Pertanian Bio-industri”. Hasil dari Rapat Kerja adalah: (1) Sesuai arahan
Kepala Badan Litbang Pertanian bahwa pembangunan hortikultura harus
mengacu pada “terwujudnya sistem pertanian-bioindustri berkelanjutan”
yang menghasilkan beragam produk bernilai tambah tinggi dari sumberdaya
hayati tropika; (2) Grand Design Puslitbang Hortikultura 2015-2019, telah
menyepakati visi “Menjadi lembaga penelitian dan pengembangan
terkemuka untuk menghela terwujudnya bio-industri hortikultura
berkelanjutan”. Sebagai penyedia inovasi teknologi Puslitbang
Hortikultura dituntut meningkatkan kapasitas litbang berbasis: Bio-science
(Genom research), Teknologi inovasi menjawab perubahan iklim, Aplikasi IT
(Bio-informatika, agrimap info dan diseminasi); (3) Implementasi kegiatan
unggulan disarankan dapat diintegrasikan dengan pengembangan model
analisis secara terpadu tradeoffs antara faktor ekonomi dan faktor
lingkungan sebagai suatu kebutuhan yang penting; (4) Ketika Badan
Litbang memasuki kurva ke-dua maka diperlukan terobosan yang bermakna
dalam tema dan substansi program, struktur dan metodologi penelitian,
manajemen sumberdaya penelitian, serta strategi pengembangan dan
diseminasinya. Puslitbang Hortikultura disarankan melakukan realignment
dan harmonisasi program sesuai kebutuhan agenda bio-industri hortikultura
berkelanjutan sesuai acuan SIPP agar menjadi pionir proses pembelajaran
interaktif dan iteratif oleh semua stakeholders litbang hortikultura; (5)
Grand Design Litbang Hortikultura membahas aspek dukungan sumberdaya,
yaitu fasilitas dan SDM  yang merupakan bagian sentral bagi pencapaian
sasaran strategisnya. Peran Kebun Percoaan (KP) menjadi sangat vital
mendukung kegiatan litbang hortikultura, sehingga fasilitasnya harus
lengkap dan memadai (High Performance); (7) Dukungan Litbang
Hortikultura pada kegiatan program aksi Kementan meliputi: (a) Pemetaan
ketersediaan benih dan potensi produksi benih Unit Pengelola Benih Sumber
(UPBS) bekerjasama/kemitraan dengan penangkar di 8 provinsi; (b)
Penyediaan benih untuk Kebun Benih Induk (KBI), Kawasan Agribisnis
Hortikultura (KAH), penangkar, pengembangan kawasan tanaman sayuran
(Ditjen Hortikultura) antara Balitsa dengan BPTP ada di 9 lokasi; (c)
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Pendampingan dan supervisi pelaksanaan produksi benih di penangkar
antara Balitsa dan BPTP di 9 provinsi, output yang dihasilkan 9 lokasi
pendampingan teknologi; (d) Ada peningkatan jumlah kerjasama antara
Badan Litbang dengan BI 3 di lokasi sentra produksi bawang merah di
beberapa agroekosistem. Kerjasama tersebut adalah antara Puslitbang
Hortikultura (Balitsa) dan BPTP di 5 Provinsi yaitu Kalteng (Palangkaraya),
Riau (Kampar), Sulsel (Enrekang), Sumut, Sumbar, dengan output 5
kerjasama.

e. Penyusunan RPJMN tahun 2015-2019 dan RKP 2015

Penyusunan RPJMN tahun 2015-2019 dan RKP tahun 2015 telah
dilaksanakan pada tanggal 28-30 Januari 2014. Penyusunan RPJMN tahun
2015-2019 dan RKP tahun 2015 tersebut dihadiri oleh Kapuslitbang
Hortikultura, Pejabat Eselon 3 dan 4, Kepala Balai, Kasi Yantek, Koordinator
Program, dan Professor Riset Lingkup Puslitbang Hortikultura. Kinerja
kegiatan Puslitbang Hortikultura disusun dalam bentuk Indikator Kinerja
Utama (IKU) tahun 2015-2019.

f. Penyusunan Draft Rencana Strategis (Renstra) Puslitbang
Hortikultura Tahun 2015-2019

Penyusunan Draft Renstra Puslitbang Hortikultura Tahun 2015-2019
dilaksanakan pada tanggal 28-30 Januari 2014. Dalam penyusunan draft
renstra tersebut, dilakukan penyempurnaan pada beberapa bagian Renstra
seperti: visi, misi, tujuan dan sasaran strategis.

g. Penyusunan Prosiding Rapat Kerja Puslitbang Hortikultura tahun
2014

Prosiding Rapat Kerja Puslitbang Hortikultura tahun 2014 merupakan bukti
diselenggarakannya rapat kerja Puslitbang Hortikultura tanggal 12-14
Februari 2014, di Hotel Orchid Garden Hotel, Malang (Jawa Timur), dengan
tema “Penyusunan Renstra Puslitbang Hortikultura 2015-2019
melalui penerapan 9 subsistem inovasi Badan Litbang Pertanian
dan Pengembangan Science, Inovation, dan Networks mendukung
Pertanian Bio-Industri”. Isi prosiding antara lain: Rumusan Rapat Kerja
Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura; Sambutan Kepala Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian; Arah dan Kebijakan Penelitian dan
Pengembangan Hortikultura  dalam Mendukung Penerapan 9 Subsistem
Inovasi Pertanian dan Pengembangan Science, Innovation, Networks
(Kapuslitbang Hortikultura); dan beberapa makalah dari nara sumber yang
terkait dengan tema rapat kerja.
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h. Evaluasi Proposal Penelitian dan Diseminasi TA 2015 lingkup
Puslitbang Hortikultura

Evaluasi Rencana Penelitian Tim Peneliti (RPTP) dan Rencana Diseminasi
Hasil Penelitian (RDHP) lingkup Puslitbang Hortikultura dilakukan pada
tanggal 16-17 April 2014 di ruang rapat Puslitbang Hortikultura, Jakarta.
Proposal penelitian yang telah disusun berdasarkan Permentan Nomor
44/Permentan/OT.140/8/2011 dibahas oleh Tim Evaluator baik dari dalam
maupun luar Puslitbang Hortikultura. Tim Evaluator dari Puslitbang
Hortikultura antara lain Dr. Ahmad Dimyati, Prof. Suwandi, Prof. Dr. Budi
Marwoto, Prof. Dr. I. Djatnika, Drs. Jawal Anwaruddin Syah, MS., dan Prof.
Dr. Yusdar Hilman. Sedangkan Evaluator dari luar Puslitbang Hortikultura
antara lain : Prof. Dr. Ika Mariska, Prof. Dr. Irsal Las, dan Prof. Dr. Dawam
M. Arsyad.  RPTP dan RDHP yang sudah disusun berdasarkan rencana
anggaran ideal disesuaikan dengan anggaran yang turun sebagai pagu
indikatif, dan ada RPTP/RDHP yang digabung dan ada juga yang dipecah
menyesuaikan anggaran yang ada.
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Lampiran 6. Laporan Kegiatan Pemantauan dan Evaluasi Litbang
Hortikultura Tahun 2014

1. Laporan Perkembangan Penelitian dan Pengembangan
Hortikultura Tahun Berjalan :

a. Laporan Bulanan

Laporan Bulanan Puslitbang Hortikultura
berupa hasil-hasil kegiatan penelitian
dan diseminasi serta kegiatan yang telah
maupun sedang berlangsung di lingkup
Puslitbang Hortikultura dari Bulan
Januari s/d Desember tahun 2014.
Adapun judul-judul kegiatan penelitian
yang masuk ke dalam Laporan Bulanan

Puslitbang Hortikultura dari bulan
Januari-Desember Tahun 2014disajikan
padaTabel 19.

Pada tahun 2014 terdapat 6 (enam) judul kegiatan penelitian dari
Laporan Bulanan Puslitbang Hortikultura yang digunakan sebagai
sumber bahan laporan bulanan Badan Litbang Pertanian yang masuk
ke dalam Rapim tingkat Kementerian. Adapun ke enam bahan
penelitian tersebut adalah:

1) Varietas Unggul Baru Agri Gardina  45

2) Bio Pestisida untuk Mengendalikan Organisme Pengganggu Tanah
(OPT) Pada Komoditas Kentang

3) Perakitan Varietas Unggul Baru (VUB) Krisan Melalui Mutasi

4) Upaya Terobosan Teknologi Budidaya Bawang Merah di Dataran
Tinggi

5) Penerapan Inovasi Teknologi Dalam Mendukung Pengembangan
Kawasan Agribisnis Hortikultura di Kabupaten Tuban

6) Pengelolaan Benih Sumber Bawang Merah Tahun 2013

Gambar 24. Laporan Bulanan
Puslitbang Hortikultura 2014
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Tabel 19. Rekapitulasi Laporan Bulanan (Bahan Rapim) Lingkup Puslitbang
Hortikultura Bulan Januari-Desember 2014

No Waktu
Terbit Unit Kerja Judul Penelitian

1 Januari Balithi Perakitan Krisan Spray yang Produktif dan
Tahan Karat untuk Mendapatkan 3 Varietas
Unggul Baru (VUB) Krisan

Balitsa Produksi Benih Sumber Cabai melalui
Mekanisme Kerjasama Kemitraan dengan
Petani Penangkar di  Ciamis, Jawa Barat

Balitjestro Pengembangan Tanaman Jeruk Badan
Litbang Pertanian di Wilayah Perkebunan
Nusantara

2 Februari Balitsa Uji Keunggulan Kentang Daya Hasil Tinggi
Cocok untuk Bahan Baku  Olahan di
Kabupaten Garut

Balitbu Tropika Perakitan Varietas Unggul Krisan Potong
dan Pot Tipe Spray Tahan Penyakit Karat

Balithi Pameran Keanekaragaman Garcinia dan
Nephelium Species (Diversity Fair) dengan
Tema “Konservasi dan Pemanfaatan
Diversitas Kerabat Manggis dan Rambutan
Secara Berkelanjutan untuk Meningkatkan
Pendapatan, Keamanan Pangan dan
Perbaikan Ekosistem di Kabupaten
Sijunjung, Sumatera Barat”

3 Maret Balitbu Tropika Varietas Unggul Baru Agri Gardina 45
Balithi Perakitan Varietas Unggul Anggrek

Phalaenopsis Tipe Bunga Standar
Balitjestro Sistem Kultur Jaringan Semisolid

Mendukung Pengembangan Kawasan
Agribrisnis Hortikultura; Stroberi Sebagai
Model

4 April Balitsa Bio Pestisida untuk Mengendalikan
Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT)
Tanah pada Komoditas Kentang

Balithi Perakitan Varietas Unggul Baru (VUB)
Krisan melalui Mutasi

Balitjestro Light Emitting Diodes (LEDs) sebagai
Alternatif Sumber Cahaya pada Kultur In
Vitro

Puslitbang
Hortikultura

Rapat Kerja Terbatas Puslitbang
Hortikultura Tahun 2014

5 Mei Balitsa Teknik Produksi Benih True Shallot Seed
(TSS) yang Efisien dari Segi Kualitas dan
Kuantitas di Dataran Tinggi
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Balitbu Tropika Pengkayaan dan Pemanfaatan Sumber
Daya Genetik Durian dan Manggis Berporsi
Edibel  >30 %

Balithi Morfogenesis dalam Teknologi
Perbanyakan Massal Gerbera: Seleksi Jenis
Eksplan, Media Inisiasi, Optimasi dan
Proliferasi

6 Juni Balitsa Teknik Produksi Umbi Mini Bawang Merah
Asal True Shallot Seed di Dataran Rendah

Balitbu Tropika Distribusi, Karakterisasi dan Identifikasi
Hama dan Penyakit Utama Tanaman Buah
Naga di Beberapa Sentra Pengembangan di
Indonesia

Puslitbang
Hortikultura

Focussed Group Discussion Bawang Merah
dan Cabai

Puslitbang
Hortikultura

Workshop Implementasi Dukungan
Pengembangan Kawasan Agribisnis
Hortikultura dan Rencana Aksi Bawang
Merah dan Cabai Merah

7 Juli Balithi Uji Mutu Biobakterisida Terhadap Penyakit
Busuk Lunak pada Anggrek Phalaenopsis

Balitbu Tropika Evaluasi  Galur  Semangka Generasi S5
Balitjestro Gelar Inovasi Teknologi Jeruk Nusantara di

PENAS XIV
8 Agustus Balitsa Teknologi Budidaya Bawang Merah

Menggunakan TSS (True Shallot Seed) di
Dataran Tinggi

Balithi Koleksi, Identifikasi dan Uji Kemangkusan
Beberapa Inducer yang Berasal dari Plant
Growth Promoting Rhizobactreria (PGPR)
atau Bakteri Endofitik dan Ekstrak
Tanaman untuk Ketahanan Tanaman
Krisan Terhadap Puccinia horiana

Balitjestro Penerapan Inovasi Teknologi dalam
Mendukung Pengembangan Kawasan
Agribisnis Hortikultura di Kabupaten Tuban

9 September Balitsa Pengelolaan Benih Sumber Kentang Tahun
2013

Balitbu Tropika Perbaikan Varietas Durian untuk Karakter
Seedless melalui Kultur  Endosperm :
Induksi Tunas dari Kalus Endosperm Durian

Balithi Teknologi Budidaya Krisan Hemat Sumber
Daya

10 Oktober Balitbu Tropika Uji Ketahanan Simpan 8 Hibrida Pepaya
Balitjestro Uji Masa Berlakunya Label pada Benih

Jeruk Bebas Penyakit Berdasarkan
Terjadinya Infeksi Ulang Penyakit
Huanglongbin (HLB) dan Citrus Tristeza
Virus (CTV) di Penangkar Benih
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Balitsa Pengelolaan Benih Sumber Bawang Merah
Tahun 2013

Puslitbang
Hortikultura

Agricultural Research Management
Program, Michigan State University, USA,
August 8-19, 2014

Puslitbang
Hortikultura

GAP Expert Workshop AFACI 2014, Grand
Inna Kuta, Bali, Indonesia, 19-23 Agustus
2014

11 Nopember Balitbu Tropika Teknik Perkecambahan Embrio Somatik
Manggis

Balithi Efektivitas Insektisida Nabati dalam
Mengendalikan Hama Pengorok Daun pada
Tanaman Krisan

Balitjestro Success Story Keprok Batu 55 Badan
Litbang Pertanian

12 Desember Balitsa Pengendalian Bemisia tabaci Gennadius
dan Kejadian Penyakit Daun Keriting
Kuning pada Pertanaman Cabai Merah
serta Dampaknya terhadap Kelimpahan
Predator

Balitbu Tropika Evaluasi Galur Generasi Lanjut S6
Semangka dan Melon Pada Lahan Marginal
di Sumatera Barat dan Riau: Evaluasi
Keragaan Galur Generasi S6 Semangka dan
Melon

Balithi Optimasi Kultur Meristem dan Aplikasi Thin
Cell Layer (TCL) untuk Perbanyakan Masa
Phalaenopsis Balithi

Balitjestro Keanekaragaman Jamur Endofit pada
Tanaman Jeruk Hasil Fusiprotoplas Sebagai
Potensi untuk Ketahanan Terimbas
Terhadap Penyakit Diplodia (Botriodiplodia
theobromae)

Balitjestro Potret Perbenihan Jeruk Di Kawasan
Bangkinang, Kabupaten Kampar, Provinsi
Riau

b. Laporan Monitoring dan Evaluasi (Monev)

Kegiatan monitoring dan evaluasi APBN tahun anggaran 2014 dilakukan
dua tahap yaitu di Pusat dan Unit Pelayanan Teknis (UPT). Pelaksanaan
monev dilakukan terhadap pelaksanaan kegiatan penelitian dan
pengembangan serta  manajemen di Pusat dan UPT lingkup Puslitbang
Hortikultura kepada Satker Pengguna Anggaran DIPA :

1. Satker pengguna anggaran DIPA Puslitbang Hortikultura Jakarta,
tanggal 2 - 3 Juli 2014 dan 15 Desember 2014

2. Satker pengguna anggaran DIPA Balai Penelitian Tanaman Sayuran-
Lembang, tanggal 20 – 23 Mei 2014 dan 5 - 7 Nopember 2014
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3. Satker pengguna anggaran DIPA Balai Penelitian Tanaman Buah
Tropika tanggal 6 – 10 Mei 2014 dan 29 Oktober – 1 Nopember
2014

4. Satker pengguna anggaran DIPA Balai Penelitian Tanaman Hias-
Segunung  tanggal 22 – 25 April2014 dan 7 – 8 Oktober 2014

5. Satker pengguna anggaran DIPA Balai Penelitian Tanaman Jeruk
dan Buah Sub Tropika Tlekung pada tanggal 27 April 2014 – 1 Mei
2014 dan 26 – 28 Nopember 2014.

Pada umumnya hasil monev menunjukkan bahwa kinerja  Puslitbang
Hortikultura beserta Balainya telah melaksanakan kinerja sesuai target
dengan beberapa hambatan baik teknis maupun non teknis yang dapat
diatasi.

c. Laporan Rencana Aksi, Kegiatan Utama dan Output Utama
Puslitbang Hortikultura

1) Laporan Rencana Aksi

Laporan Rencana Aksi Puslitbang Hortikultura merupakan kompilasi dari
laporan perkembangan pelaksanaan fisik kegiatan berdasarkan
Penetapan Kinerja (PK)/Rencana Kinerja Tahunan (RKT), mulai dari
tahapan persiapan pelaksanaan kegiatan sampai dengan selesainya
kegiatan tersebut dengan melampirkan keabsahan kegiatan dari UPT
Lingkup Puslitbang Hortikultura. Hasil kompilasi disampaikan ke Badan
Litbang Pertanian per triwulan.

Gambar 25. Kumpulan Berita acara dan Laporan Monitoring dan Evaluasi
Puslitbang Hortikultura Tahun 2014
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2) Laporan Perkembangan Pelaksanaan Kegiatan Utama

Setiap triwulan selama tahun 2014, Puslitbang Hortikultura melaporkan
capaian kegiatan utama serta realisasi fisik dari target yang telah
ditetapkan. Kegiatan Utama Puslitbang Hortikultura terdiri dari :

 VUB Hortikultura. Sesuai dengan Penetapan Kinerja (PK) tahun
2014, target VUB Puslitbang Hortikultura adalah 35 VUB, dengan
pencapaian target saat ini 34 VUB yang terdiri dari 4 VUB dari
Balitsa, 2 VUB Balitbu, 25 VUB Balithi dan 3 VUB Balitjestro.

 Benih Sumber Hortikultura. Benih Sumber Hortikultura yang
dihasilkan pada tahun 2014 terdiri dari benih sumber : Balitsa  dari
target 101.000 G0 kentang tercapai 151.939 G0 (150,43%),
bawang merah dan sayuran potensial dari target 35.000 kg tercapai
39.755,94kg (113,59%); Balitbu dari target 12.000 batang tercapai
12.000 batang (100%), Balithi dari target 4.500 planlet anggrek
tercapai 10.060 planlet (223,56%), BS krisan dari 400.000 stek
tercapai 484.788 stek (121,20%) Balitjestro dari target 6.700
batang tercapai 14.981 batang (223,60%).

 Sumberdaya Genetik Hortikultura yang Terkonservasi dan
Terkarakterisasi. Sumberdaya Genetik (SDG) Hortikultura yang
Terkonservasi dan Terkarakterisasi pada tahun 2014 sebesar 2.535
(129,67%) dari target 1.955 aksesi. Adapun capaian SDG dari
masing-masing Balit adalah sebagai berikut : Balitsa 200 aksesi dari
target 200 aksesi (100%), Balitbu 1.510 aksesi (107%) dari target
1.400 aksesi, Balithi 367 aksesi (146,80%) dari target 250 aksesi,
Balitjestro 458 aksesi (319%) dari target 135 aksesi.

 Teknologi Budidaya Produksi Hortikultura Ramah
Lingkungan. Teknologi budidaya produksi hortikultura ramah
lingkungan yang dihasilkan pada tahun 2014 telah sesuai dengan
target, yaitu 24 teknologi  (100%).

 Diseminasi Inovasi Hortikultura. Terselenggaranya diseminasi
inovasi hortikultura melalui penyebaran 4 nomor Jurnal Hortikultura
(100%), 1 Nomor Majalah Iptek Hortikultura (100%), dan 21 kali
mengadakan promosi melalui multimedia ( 525%) dari target 4 kali.

 Rekomendasi Kebijakan Litbang Hortikultura. Selama tahun
2014 telah dihasilkan 6 Rekomendasi kebijakan (300%) dari 2
target rekomendasi.
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 Kerjasama Penelitian. Berdasarkan Penetapan Kinerja (PK) tahun
2014, Jumlah Kerjasama Penelitian mempunyai target 17 Kerjasama
dan telah terealisasi 20 Kerjasama  (117,65%).

 Koordinasi dan Pengawalan Program Dukungandan
Pengembangan Kawasan Hortikultura. Capaian realisasi
koordinasi dan pengawalan dukungan dan pengembangan kawasan
hortikultura telah sesuai dengan target yaitu pada 25 lokasi (100%).
Adapun masing-masing lokasi pengawalan dukungan dan
pengembangan kawasan hortikultura pada masing-masing Balit
adalah sebagai berikut : Balitsa telah melakukan dukungan kawasan
di 2 lokasi (Ciamis dan Garut), Balitbu 8 lokasi (Bangka Belitung,
Kalimantan Tengah, Jawa Barat, Banten, Sumatera Barat, Sumatera
Utara, Nusa Tenggara Timur (NTT) dan Jawa Timur, Balitjestro 5
lokasi yaitu Nunukan (Kaltara), Solok Selatan (Sumbar), Bengkulu,
Tuban dan Jawa Timur.

3) Laporan Kegiatan Output Utama

Laporan kegiatan output utama adalah laporan perkembangan realisasi
fisik dan keuangan masing-masing output yang disampaikan secara
rutin tanggal 5 setiap bulannya, laporan tersebut merupakan hasil
kompilasi dari kegiatan output utama lingkup Puslitbang Hortikultura
yang dan disampaikan ke Badan Litbang Pertanian. Perkembangan
realisasi keuangan kegiatan output utama lingkup Puslitbang
Hortikultura sampai dengan bulan Desember 2014 adalah sebagai
berikut : 1) Varietas Unggul Baru Hortikultura dengan realisasi
keuangan sebesar Rp.3.098.818.745,- (98,74%) dan realisasi fisik 36
VUB (102,86%)  ; 2) Benih Sumber (BS) hortikultura (kentang (G0)
dengan realisasi keuangan sebesar Rp.243.544.000 (99,86%) dan
realisasi fisik (113,59%), bawang merah dan sayuran potensial (kg)
dengan realisasi keuangan sebesar Rp.681.826.130 (99,92%) dan
realisasi fisik (113,59%), buah tropika dengan realisasi keuangan
sebesar Rp.315.597.000,- (99,91%) dan realisasi fisik 100% , tanaman
hias anggrek dan  tanaman hias lain (planlet) dengan realisasi
keuangan Rp.293.517.100 (99,84%) dan realisasi fisik 223,56%, serta
krisan (stek) dengan realisasi keuangan sebesar Rp.206.098.000,-
(99,61%) dengan realisasi fisik (121,20%)  BF & BPMT Jeruk benih
sumber buah subtropika dengan realisasi keuangan sebesar
Rp.75.351.720,- (86,63%); jeruk batang atas dan batang bawah hasil
perbanyakan SE (planlet) dengan realisasi keuangan sebesar
Rp.206.623.100,- (94,98%) dengan realisasi fisik 5,21%; 3) Teknologi
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Sistem dan Usaha Agribisnis Tanaman Hortikultura Ramah Lingkungan
dengan realisasi keuangan sebesar Rp.2.853.974.039,- (94,94%)
dengan realisasi fisik; 4) Dukungan Penelitian dan Pengembangan
Hortikultura dengan realisasi keuangan sebesar Rp.663.090.355,-
dengan realisasi fisik 100%.

d. Laporan Kinerja Tengah Tahun 2014 Puslitbang Hortikultura

Puslitbang Hortikultura telah menyusun
Laporan Kinerja Tengah Tahun 2014 pada
bulan Juli 2014. Laporan Tengah Tahun
2014 ini menyajikan informasi tentang
capaian kinerja Puslitbang Hortikultura
dari bulan Januari-Juni 2014 dan rencana
kinerja tengah tahun berikutnya (Juli-
Desember 2014).

e. Laporan Kemajuan Fisik dan Keuangan Per Bulan Kegiatan
RPTP/RDHP/RKTM Puslitbang Hortikultura

Pada tahun 2014 telah tersusun dokumen kemajuan fisik dan keuangan per
bulan dari kegiatan RPTP/RDHP/RKTM Puslitbang Hortikultura yang berisi
kegiatan yang dilakukan pada tahun berjalan serta dicantumkannya realisasi
fisik dan keuangan dari setiap kegiatan tersebut.

f. Laporan Tindak Lanjut Kegiatan Kepala Badan Litbang
Pertanian/Mentan dan Notulen Rapim Badan Litbang Pertanian
Tahun 2014

Laporan ini adalah laporan yang berkaitan dengan kegiatan Menteri
Pertanian atau dan Kepala Badan Litbang Pertanian yang berhubungan
dengan kegiatan lingkup Puslitbang Hortikultura. Laporan ini setiap bulan
disampaikan kepada Badan Litbang Pertanian pada minggu pertama.

g. Entry Data PMK 249 berdasarkan Output DIPA RKA-KL

Entry data realisasi/progress fisik kegiatan dilakukan tanggal 5 setiap bulan.
Data berasal dari output DIPA RKA-KL dan Laporan Kemajuan Kegiatan
RPTP/RDHP/RKTM yang dikumpulkan setiap bulan. Data ini dapat diakses
oleh Kementerian Keuangan dan Badan Litbang Pertanian.

Gambar 26. Laporan Kinerja Tengan
Tahun Puslitbang Hortikultura  2014
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Gambar 27. Laporan
Tahunan Puslitbang

Hortikultura Tahun 2013

2. Laporan Hasil Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Tahun
Sebelumnya :

a. Laporan Tahunan Puslitbang Hortikultura Tahun 2013

Laporan Tahunan Puslitbang Hortikultura 2013
memaparkan hasil kinerja periode 1 Januari sampai
31 Desember 2013 mengenai organisasi,
Pelaksanaan Program dan evaluasi, perkembangan
pengelolaan sumberdaya, sarana dan prasarana
serta keuangan, kerjasama dan pendayagunaan
hasil penelitian, hasil-hasil penelitian unggulan balai,
diseminasi hasil penelitian unggulan melalui
berbagai media seperti publikasi, komunikasi dan

layanan informasi lainnya serta manajemen
penelitian Lingkup Puslitbang Hortikultura.

b. Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP)
Puslitbang Hortikultura Tahun 2013

Sebagai pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan tahun 2013
Puslitbang Hortikultura telah menyusun LAKIP tahun 2013. LAKIP
disusun sebagai wujud pertanggungjawaban instansi/Satuan Kerja
Puslitbang Hortikultura yang mengelola keuangan mandiri untuk
melaksanakan kinerjanya sesuai tugas dan fungsinya sebagai Instansi
Pemerintah dalam mendukung pemerintah yang berdayaguna, berhasil
guna, bersih, dan bertanggungjawab.

Laporan LAKIP adalah laporan pelaksanaan tugas
dan fungsi serta pengelolaan sumber dana yang
didasarkan pada perencanaan stratejik yang telah
ditetapkan oleh Puslitbang Hortikultura. Dalam
laporan LAKIP tahun 2013 menggambarkan
kinerja Puslitbang Hortikultura yang disusun
berdasarkan periode  Renstra (2010-2014)
berdasarkan tingkat pencapaian sasaran yang
sudah ditetapkan sebelumnya berdasarkan
penetapan IKU, RKT dan Penetapan Kinerja (PK).
Pada tanggal 24-26 Februari 2014 bertempat di
Hotel Horison, Bekasi, Badan Litbang Pertanian

menyelenggarakan Evaluasi Silang LAKIP (ESL) Tahun 2013 tingkat
eselon 2 lingkup Badan Litbang Pertanian. Tujuan dari ESL adalah: 1)
Memperoleh informasi tentang implementasi SAKIP pada UK

Gambar 28. LAKIP Puslitbang
Hortikultura Tahun 2014
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Balitbangtan; 2) Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan kinerja
dan penguatan akuntabilitas pada UK Balitbangtan; 3) Menilai
akuntabilitas kinerja pada UK Balitbangtan.  Dari hasil evaluasi Silang
LAKIP tersebut LAKIP Puslitbang Hortikultura Tahun 2013 mendapat
total nilai 81, dengan grade A.

c. Bahan Laporan Tahunan Badan Litbang Pertanian Tahun 2013

Bahan Laporan Tahunan Badan Litbang Pertanian 2013 merupakan
kompilasi hasil-hasil penelitian unggulan UK dan UPT lingkup Badan
Litbang Pertanian tahun 2013 dengan tema “Inovasi Teknologi Pertanian
Ramah Lingkungan dan Berdaya Saing”.

Materi  laporan tahunan Badan Litbang yang berasal dari Puslitbang
Hortikultura merupakan kompilasi hasil-hasil penelitian unggulan dari
Balai lingkup Puslitbang Hortikultura, yaitu tentang: Varietas Unggul Baru
(VUB) Tanaman Hortikultura, Teknologi Unggulan Hortikultura Ramah
Lingkungan, dan, Distribusi Benih Hortikultura. Kompilasi materi tersebut
dikirimkan ke PUSTAKA.

d. Bahan LAKIP Badan Litbang Pertanian Tahun 2013

Bahan LAKIP Badan Litbang Pertanian diperlukan untuk menyusun
LAKIP eselon I Badan Litbang Pertanian. Dalam tahun anggaran 2013,
Puslitbang Hortikultura telah melaksanakan kegiatan penelitian dan
pengembangan hortikultura yang dilaksanakan untuk mendukung
sasaran Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian.

e. Laporan Akhir Kegiatan RPTP/RDHP/RKTM Tahun 2014

Pada akhir tahun 2014 telah dilakukan pengumpulan Laporan Akhir
Kegiatan RPTP/RDHP/RKTM Tahun 2014 Puslitbang Hortikultura.
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Lampiran 7. Daftar Kerjasama Dalam Negeri dan Luar Negeri Tahun
2014

Tabel 20. Daftar Kerjasama Dalam Negeri Tahun 2014

No. Judul Kerjasama Nama Mitra
Kerjasama

Jangka
Waktu

Kontribusi
yang sudah
dilakukan
Puslitbang

Hortikultura

Kontribusi
mitra

1 Penelitian dan
Pengembangan
Pusat Unggulan
Hortikultura (Tgl
MoU: 31-3-2011)

PT Polowijo
Gosari

5 th (Maret
2016)

Penyediaan
Nara Sumber.

Penyediaan
lahan, tenaga
lapangan,

2 Kerja Sama
Penelitian,
Pengembangan dan
Promosi Teknologi
Tanaman
Hortikultura (Tgl
MoU: 12-5-2011)

PT Merek
Indah Lestari

3 Th (Mei
2014)

Pendampingan
Tenaga Ahli
budidaya
bawang merah,
tomat dan
sayuran lainnya

Penyediaan
lahan, tenaga
lapangan,
akomodasi
tenaga ahli

3 Kerja Sama
Penelitian,
Pengembangan
Varietas dan
Promosi
Hortikultura (Tgl
MoU: 12-5-2011)

PT Mekar
Unggul Sari

5 th (Mei
2016)

Tidak
terlaksana dan
sudah
dihentikan

Catt :
Perubahan
manajemen di
PT Mekarsari,
sehingga kerja
sama
dihentikan
dengan
kesepakatan
kedua belah
pihak

4 Kerja Sama
Pengembangan
Varietas
Hortikultura (MoU
Tgl. 26 Maret 2013)

BP Batam 3 th (Maret
2016)

Pendampingan
oleh Tenaga
Ahli,
penyediaan
benih tanaman
buah (Pepaya,
Sirsak,
Manggis)

Penyediaan
lahan, sarana
prasarana dan
SDM

5 Penerapan
Teknologi Low
Input/High Output
(LI/HO) dalam
usaha tani cabai
merah untuk
menghasilkan
produk yang aman
dikonsumsi dan
ramah lingkungan

Badan Litbang
Pertanian
(KKP3N)

281 hari
kalender

65.753.000
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6 Pengembangan
Mangga Garifta
Merah, Garifta
Orange, Garifta
Kuning, dan Garifta
Gading

Pemkab
Pasuruan
(Dinas
Pertanian
Tanaman
Pangan)

(5 th)    Mei
2009-Mei

2014

Pendampingan
tenaga ahli,
penyediaan
entres,
teknologi
perbenihan dan
budi daya
mangga Merah

Penyediaan
lokasi
pengembangan
sentra mangga
varietas Garifta,
penggantian
biaya benih

7 Kaji Terap Sistim
Top Working pada
Tanaman Mangga
Varietas Unggul
Nasional Baru

Pemkab
Pasuruan
(Kantor
Ketahanan
Pangan dan
Penyuluhan
Pertanian)

(5 th)    Mei
2009-Mei

2014

Pendampingan
tenaga ahli,
Teknologi
perbenihan dan
budi daya
mangga Merah

penyediaan
lahan, tenaga
lapangan, biaya
pengadaan
benih

8 Pengadaan benih
dan pengawalan
teknologi budidaya
tanaman buah
untuk program
penanganan lahan
kritis sumber daya
air berbasis
masyarakat
(Penandatanganan
tgl 28 Maret 2012)

Pemda Kab.
Solok

5 tahun Pendampingan
Tenaga ahli,
tenologi
budidaya buah
tropika,
penyediaan
benih

Pembelian
benih tanaman
buah tropika,
penyediaan
lahan, tenaga
lapangan

9 Kerja sama
penelitian,
pengembangan
varietas dan
promosi tanaman
buah tropika (Tgl
Penandatanganan
21 Mei 2012)

PT Rama Baja
-Batam

3 tahun Pendampingan
tenaga ahli,
teknologi
budidaya buah
tropika, benih

penyediaan
lahan, tenaga
lapangan, biaya
pengadaan
benih

10 Efikasi beberapa
formulasi pupuk
hayati terhadap
produktivitas
tanaman cabai

LIPI, IPB,
BPPT, dan KIN

3 tahun Pendampingan
teknologi

Lahan dan
sarana
prasarana

11 Produksi dan
Pengembangan
Benih Sumber
Krisan

BPTP DIY dan
CV Panah Mas
Farm

3 tahun Teknologi benih
sumber,
pendampingan
tenaga ahli

penyediaan
lahan dan lokasi
untuk produksi
benih

12 Pengembangan
benih sumber
anggrek nasional

Meitya Orchid 3 tahun Pendampingan
tenaga ahli,
teknologi benih
dan budidaya
tanaman hias

Penyediaan
sarana dan
prasarana
pendukung,
penyediaan
lokasi

13 Perbanyakan dan
Pengembangan
Perbenihan lili
Tropis

Direktorat
Perbenihan

3 tahun Penyediaan
benih

Penggantian
biayan benih
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14 Perbanyakan dan
Pengembangan
Perbenihan
Anggrek

Direktorat
Perbenihan

3 tahun Penyediaan
benih

Penggantian
biayan benih

15 Pengembangan
Taman Konservasi
Anggrek

Pemkab
Wonosobo

5 tahun Pendampingan
tenaga ahli

Penyediaan
sarana dan
prasarana
pendukung,
penyediaan
lokasi

16 Pengawalan
Pengembangan
Tanaman Jeruk,
Lengkeng dan
Alpukat di PT
Perkebunan
Nusantara VIII
(Persero)

PT
Perkebunan
Nusantara
VIII (Persero)
Bandung,
Jawa Barat

5 tahun Pendampingan
tenaga ahli,
teknologi benih
dan budidaya,
penyediaan
benih

Penyediaan
lahan,
penyediaan
tenaga
lapangan, dan
akomodasi
tenaga ahli,
biaya
pengadaan
benih

17 Pengawalan
Investasi Tanaman
Jeruk dan Apel

PT
Perkebunan
Nusantara IX
(Persero)
Semarang,
Jawa Tengah

5 tahun Pendampingan
tenaga ahli,
teknologi benih
dan budidaya,
penyediaan
benih

Penyediaan
lahan,
penyediaan
tenaga
lapangan, dan
akomodasi
tenaga ahli,
biaya
pengadaan
benih

18 Pengembangan
sentra kawasan
bawang merah

Kabupaten
Enrekang

5 tahun Rencana
Pembuatan
demplot
bawang merah

Penyediaan
lahan

19 Perbenihan dan
budidaya tanaman
hortikultura

Yayasan
Nusantara
Lestari
Persada

5 tahun Rencana
Pembuatan
demplot
bawang merah

Penyediaan
lahan

Tabel 21.  Daftar Kerjasama Luar Negeri Tahun 2014

No. Judul
Kerjasama

Unit
Pelaksana

Nama Mitra
Kerjasama

Jangka
Waktu

Jumlah
Hibah

1 Integrated Crop
Production of
Banana in
Indonesia and
Australia

Puslitbang
Hortikultura

ACIAR-
Bioversity
Internasional

1 Juli 2009 - 30
Juni 2013
diperpanjang
s/d Maret 2014

2009-2011
USD 45,591

TA 2012 AUD
15,274
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2 Conservation and
Sustainable  Use
of Cultivated and
Wild Tropical Fruit
Diversity:
Promoting
Sustainable
Livelihoods, Food
Security and
Ecosystem
Services

Puslitbang
Hortikultura

UNEP- GEF-
Bioversity
International

Des 2008 - Des
2013
(diperpanjang
s/d 31 Des
2014

USD. 703.255

3 Development of
locally appropriate
GAP programs and
agricultural
produce safety
information
system in
Indonesia

Puslitbang
Hortikultura

AFACI (Asian
Food and
Agriculure
Coopertation
Initiative)

3 th (Sept 2012
- Sep 2015)

USD. 30.000

4 Mobilizing
vegetable genetic
resources and
technologies to
enhance
householde
nutrition, income
and livelihoods in
Indonesia (Maret
2011)

Balitsa AVRDC 2011-2015 USD 53.188

5 Sustainable
Productivity
Improvements in
Allium and
Solanaceous
Vegetable Crops
in Indonesia and
Sub-Tropical
Australia

Balitsa ACIAR
(Australian
Centre for
International
Agricultural
Research)

1 Apr 2012 s.d
31 Mar 2015

AUD 184.467

6 Permanent
Vegetable System
(Cirebon)

Balitsa WUR Belanda
(VegImpact)

2013- Des 2015 EUR 55,256

7 Increase in Potato
Production in
West Java
(Pangalengan dan
Garut)

Balitsa WUR Belanda
(VegImpact)

2013- Des 2015 EUR 74,449

8 Data Collection of
Farmers Practices
Recording of
Major Field Work
and Events
Respondence with
JIRCAS
Researcher and
Others

Balitsa JIRCAS 25 Sept 2013 -
31 Maret 2014
(selesai)

Rp. 43,925,000
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9 Management of
Fruit Quality and
Pest Infestation
on Mango and
Mangosteen to
meet Technical
Market Access
Requirement

Balitbu
Tropika

ACIAR
(Australian
Centre for
International
Agricultural
Research)

1 Nop 2008-31
Okt 2012
(diperpanjang
s/d 31 Des
2013)

AUD 98.800

10 Integrated crop
production of
bananas in
Indonesia and
Australia

Balitbu
Tropika

ACIAR
(Australian
Centre for
International
Agricultural
Research)

1 Juli 2009 - 30
Juni 2013

2009-2011
USD 146.706

TA 2012 AUD
36.661
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Lampiran 8. Berbagai Kegiatan Diseminasi Inovasi Teknologi
Hortikultura pada Tahun 2014.

1. Pameran/ekspose:

a. Pameran Mini Wamen Club Meeting

Wamen Club Meeting dilaksanakan pada tanggal 8 Januari 2014 di Badan
Litbang Pertanian dipimpin Wakil Menteri Pertanian Dr. Rusman Heriawan
sekaligus bertindak sebagai tuan rumah. Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) memanfaatkan acara tersebut
sebagai wadah untuk mempromosikan inovasi teknologi pertanian
berbagai komoditas diantaranya pangan, perkebunan, peternakan,
hortikultura, olahan, alsintan, dan berbagai publikasi pendukung lainnya.

Puslitbang Hortikultura pada acara ini menampilkan jamur tiram, jamur
kuping, benih bawang merah off season, benih bawang merah dalam
bentuk biji (True Shallot Seed/TSS), Pepaya Merah Delima, rangkaian
bunga tropis (Tapeinochilos ananassae dan Alpinia purpurata), rangkaian
bunga krisan dan souvenir berupa bunga krisan dalam pot, anggrek
Phalaenopsis dan buku keragaman dan kekayaan buah tropika nusantara.

b. “Sayuran Daun untuk Perkotaan” dalam Gelar Expo SIKIB 2014

Pada tanggal 21-26 Januari 2014 di Senayan City, Solidaritas Istri Kabinet
Indonesia Bersatu (SIKIB) menyelenggarakan SIKIB Expo, dengan tema:
Bakti SIKIB untuk Negeri Menuju Indonesia Sejahtera.

Badan Litbang Pertanian sebagai mitra SIKIB turut berpastisipasi dalam
kegiatan SIKIB Expo 2014. Keikutsertaan Badan Litbang Pertanian yaitu
mendesain area SIKIB Expo, khususnya di area Indonesia Hijau dengan
menampilkan beberapa teknologi pertanian yang telah dihasilkan,
terutama  teknologi pertanian dalam polybag untuk perkotaan, meliputi
tanaman selada, terong, seledri, bawang daun, pakcoy,dll.

c. Sukun Sebagai Pangan Pilihan Mewarnai Pameran Agrinex 8th

Pameran Agrinex 8th diselenggarakan pada tanggal 28-30 Maret 2014,
bertempat di Jakarta Convention Centre (JCC), Jakarta dengan tema
“Ketahanan Pangan Nasional Jalan Kebangkitan Pertanian Indonesia”.
Balitbangtan menampilkan berbagai hasil inovasi teknologi terkait sukun,
mulai dari tanaman sukun, bibit, sumber daya genetik buah sukun dari
beberapa daerah, hasil inovasi teknologi pascapanen tepung sukun dan
pemanfaatannya dalam berbagai sajian, serta alat dan mesin pertanian
pengolahan sukun.
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Materi pameran Litbang Pertanian dikemas dalam paket lengkap berupa
buku panduan stand Balitbangtan tentang Sukun Sumber Pangan Pilihan,
buku teknis mengenal sukun, poster , informasi teknis leaflet cara kerja
alat pengupas buah sukun, leaflet cara pembuatan tepung sukun, buku
resep masakan/makanan dari bahan dasar sukun, contoh benih dan buah
sukun, alat pengupas buah sukun dan alat pembuat tepung sukun
beserta demo operasionalnya, tidak ketinggalan pula contoh produk
tepung sekaligus makanan olahan/kue dari sukun untuk dicicipi
pengunjung (tester).

d. Pameran Agro and Food menampilkan Peningkatan Daya Saing
Kentang Melalui Penerapan PHT

Pameran diselenggarakan pada tanggal 1–4 Mei 2014 bertempat di
Jakarta Convention Center (JCC) dengan tema Organic and Specialty
Products.

Pada kesempatan ini Puslitbang Hortikultura menampilkan inovasi
teknologi budidaya kentang ramah lingkungan, pestisida nabati, dan
produk specialty dengan berbagai keunggulannya seperti: 1) apel varietas
Manalagi (Gambar 30) dan Room Beauty memiliki tekstur renyah, rasa
segar; 2) markisa varietas Super Solinda (Gambar 31) dan Gumanti,
dengan rasa manis, kulit tebal sehingga tidak mudah rusak terutama saat
pengangkutan.

Gambar 29. Stand Kementerian Pertanian bernuansa sukun
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e. Mengikuti Pameran Climate Change menampilkan Varietas
Bawang Merah dan Cabai Merah untuk Musim Hujan

Pameran perubahan iklim telah berlangsung pada tanggal 1-4 Mei 2014
yang mengambil  tema “Peran Perempuan dan Pemuda dalam Solusi
Perubahan Iklim”.

Puslitbang Hortikultura pada pameran tersebut menampilkan berbagai
inovasi teknologi hortikultura yang mampu beradaptasi dan tumbuh baik
pada musim penghujan seperti bawang merah (verietas: Sembrani,
Trisula dan Bima Brebes) (Gambar 32) dan cabai merah (varietas
Kencana) (Gambar 33) yang sesuai ditanam pada musim hujan dengan
produksi tetap optimal (24 t/ha untuk bawang merah dan 18 t/ha untuk
cabai merah).

Gambar 30. Apel Varietas
Manalagi

Gambar 31. Markisa Varietas
Super Solinda

Gambar  33. Cabai Varietas Kencana

1
2

3

Gambar 32. Bawang Merah Varietas (1) Trisula, (2) Sembrani,
(3) Bima Brebes
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f. Kentang Peluang Investasi di Sumatera Utara ditampilkan dalam
Pameran Pekan Inovasi Sumut

Pekan Inovasi Sumut diselenggarakan pada tanggal 21-25 Mei 2014 di
Gedung Serbaguna, Jl. Willem Iskandar Medan, Sumatera Utara (Sumut)
dengan tema “Inovasi Teknologi Balitbangtan Mendukung Peluang
Investasi di Sumatra Utara”. Pameran bertujuan untuk mempromosikan
potensi-potensi investasi serta mengembangkan inovasi-inovasi yang ada
di berbagai sektor juga untuk meningkatkan keamanan bioenergi dan
bahan pangan melalui peningkatan produksi dan ketersediaan produk
agribisnis lokal sesuai dengan kebijakan pemerintah dalam
mensejahterakan rakyat.

Pada pameran ini, Balitbangtan menampilkan Inovasi Teknologi
Balitbangtan mendukung peluang investasi di Sumut. Beberapa alternatif
yang ditawarkan antara lain kentang hasil kultur jaringan (varietas
Margahayu, Granola, Tenggo, Repita dan Cipanas), bawang merah
(varietas Pancasona, Pikatan, dan Sembrani), produk sayur dan buah
segar (alpukat, markisa, bawang merah, paria, tanaman kubis, kacang
panjang, bunga kol, dan paprika), tanaman untuk pakan ternak,  dan
satu set perangkat uji tanah.

Respon pengunjung terlihat begitu antusias terhadap bibit sayuran hasil
kultur jaringan dan materi pameran yang ditampilkan. Pengunjung
berminat mengetahui informasi lebih dalam tentang keunggulan dari
produk yang ditampilkan. Berbagai informasi yang disajikan saat pameran
berupa berupa leaflet, booklet, buku dan lain-lain merupakan hal yang
sangat diminati oleh pengunjung yang berasal dari pengusaha,
pelajar/mahasiswa, petani, karyawan dan masyarakat umum lainnya

g. Mengikuti Indonesia Biodiversity Expo (IBEX) menampilkan
Plasma Nutfah Jeruk, Apel, Anggur, dan Strawberi

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan)
memperkenalkan kekayaan plasmanutfah subsektor pangan, hortikultura
dan peternakan melalui IBEX 2014 pada tanggal 22-25 Mei 2014 di Royal
Plaza Surabaya, Jawa Timur. Pameran  dengan tema “Inovasi Teknologi
dan pemanfaatan Sumberdaya Genetik Mendukung Ketahanan Pangan”.
Saat mengunjungi stand Kementerian Pertanian,  Wakil Dinas Pertanian
Provinsi Jawa Timur berpesan agar inovasi-inovasi di bidang pertanian
perlu terus diperkenalkan kepada masyarakat secara luas sehingga
masyarakat jelas dan mengerti akan produk-produk unggulan Indonesia
yang tidak kalah menariknya.
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Pada kesempatan ini Puslitbang Hortikultura menampilkan plasmanutfah
jeruk, apel, anggur, strowberi dalam bentuk buah segar maupun  benih
siap ditanam dan stand Balitbangtan memperoleh penghargaan sebagai
stand terbaik dari panitia penyelenggara.

Pelaksanaan pameran yang diarahkan ke berbagai provinsi ini diharapkan
dapat mendukung SDMC (Spectrum Diseminasi Multi Channel) yang kuat
ke segala arah. Sehingga, program Balitbangtan lebih berdampak luas
disegala lapisan masyarakat.

h. Mengikuti Pameran Pekan Lingkungan Indonesia menampilkan
Budidaya Sayuran dengan sistem Vertigasi

Pekan Lingkungan Indonesia Tahun 2014 berlangsung tanggal 29 Mei – 1
Juni 2014 di JCC yang diselenggarakan oleh Kementerian Lingkungan
Hidup. Pekan Lingkungan Indonesia (PLI) 2014 ini merupakan ajang
kampanye lingkungan untuk mempengaruhi perilaku masyarakat untuk
sadar akan pentingnya perlindungan ekosistem pesisir dan dampak
perubahan iklim dalam rangka ketahanan lingkungan.

Badan Litbang Pertanian ikut berperan aktif pada pameran tersebut
dengan memberikan edukasi kepada masyarakat bagaimana menjaga
kelestarian alam dan lingkungan hidup dengan menampilkan budidaya
sayuran (seledri, pakcoy, selada, caisim) melalui sistem vertigasi (sistem
pemupukan cair) dan Bio Pestisida yang Ramah Lingkungan. Keuntungan
budidaya sayuran secara vertigasi adalah: (1) penyiraman lebih merata
dan tepat sasaran, (2) pemupukan lebih merata dan tepat sasaran, dan
(3) tenaga kerja lebih sedikit.

Gambar 34. Stand Badan Litbang Pertanian pada pembukaan Pekan
Lingkungan Indonesia tanggal 30 Mei 2014 di JCC
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i. Mengikuti Pameran Memperingati Hari Lingkungan Hidup
Sedunia melalui Proyek Kerjasama Bioversity

Setiap tanggal 5 Juni diperingati sebagai hari lingkungan hidup sedunia
atau “World Environment Day”. Puslitbang Hortikultura juga berpartisipasi
dalam acara ini melalui proyek kerjasama yang dilakukan bersama
Bioversity International yang bertajuk “Conservation and Sustainable Use
of Cultivated and Wil Tropical Fruit Diversity: Promoting Sustainable
Livelihoods, Food Security, and Ecosystem Services” di lokasi kegiatan
yaitu di Kalimantan Selatan.

Peringatan hari lingkungan hidup sedunia ini dilakukan di Swiss-Belhotel
Borneo Banjarmasin bertajuk “Let’s save the native trees”. Diharapkan
melalui pemanfaatan yang berkelanjutan dari tanaman buah-buahan
tropika lokal di Kalimantan Selatan dapat meningkatkan taraf hidup
komunitas serta dapat kembali membangkitkan kebanggaan akan buah-
buahan tropika lokal di Kalimantan Selatan yang sekarang sudah mulai
punah.

Swiss-Belhotel Borneo Banjarmasin tertarik mendukung pelestarian
tanaman buah-buahan tropika lokal, dukungan dalam bentuk penanaman
buah-buahan lokal kerabat mangga (kasturi dan kuini) serta manggis dan
rambutan di lingkungan Swiss-Belhotel Borneo Banjarmasin.

Dalam acara ini juga dilakukan penandatanganan nota kesepahaman
antara komunitas Sungai Tabuk dan Komunitas Telaga Langsat. Pada
kesempatan yang sama Kepala Puslitbang Hortikultura juga membagikan
buku Community Fruit Catalogue, sebuah katalog buah-buahan tropika
lokal yang telah dihasilkan dari kegiatan Conservation and Sustainable
Use of Cultivated and Wil Tropical Fruit Diversity: Promoting Sustainable
Livelihoods, Food Security, and Ecosystem Services.

Gambar 35. Penanaman pohon buah lokal oleh Kapuslitbang Hortikultura,
General Manager Swiss-Belhotel dan Penandatanganan MoU antara Petani

dan GM Swiss-Belhotel
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j. Mengikuti Pameran Promosi dan Pasar Produk Pertanian Segar
dan Olahan Nusantara

Dalam memperkokoh kedudukan produk pertanian segar maupun olahan
di tengah-tengah pasar domestik dan pasar internasional, Kementerian
Pertanian terus berupaya untuk mempromosikan produk-produk
pertanian segar dan olahan nusantara kepada masyarakat luas, pameran
promosi dan pasar produk pertanian segar ini dilaksanakan pada tanggal
24 Juli 2014, di gedung eks RS. Pasar Minggu. Salah satu cara yang
sedang diupayakan adalah rencana pemanfaatan gedung eks Rumah
Sakit Pasar Minggu menjadi Sentral Promosi dan Pemasaran Produk
Pertanian Nusantara. Fasilitas ini sedang dalam persiapan untuk
dijadikan sentral promosi dan pemasaran produk pertanian Nusantara,
yaitu suatu sarana yang nantinya diharapkan dapat berperan sebagai
salah satu ujung tombak bagi kegiatan promosi dan pemasaran produk-
produk pertanian baik segar maupun olahan, untuk pemasaran dalam
negeri maupun luar negeri.

k. Pameran Pendidikan Pertanian dan Pameran Hasil Olahan dan
Produk Pertanian

Menyambut pelantikan wisudawan Sekolah Tinggi Penyuluh Pertanian
(STPP) Tahun Akademik 2013/2014 yang diselenggarakan secara
nasional tanggal 27 Agustus 2014, Kementerian Pertanian
menyelenggarakan Pameran Pendidikan Pertanian dan Pameran Hasil
Olahan dan Produk Pertanian tanggal 27-28 Agustus 2014 di halaman
Auditorium Gedung F. Pameran diikuti Eselon I lingkup Kementan, STPP,
Balai Besar Pelatihan, Balai Diklat, SMK-PP, Pasar Tani, Perusahaan
Pertanian, dan Stakeholder lainnya.

Gambar 36. Dari kiri : Wakil Menteri Pertanian, Wakil Menteri Perdagangan, Menko
Perekonomian dan Menteri Pertanian hadir pada pembukaan Pameran Promosi dan

Pasar Produk Pertanian Segar dan Olahan Nusantara
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Pada pameran tersebut Puslitbang Hortikultura membagikan berbagai
informasi teknis terkait dengan inovasi teknologi hortikultura meliputi
booklet, majalah teknis, leaflet, dan lain-lain kepada wisudawan dan
stakeholder lainnya. Pengunjung pameran sebagaian besar wisudawan
STPP begitu antusias terhadap berbagai inovasi teknologi Balitbangtan
yang disajikan dalam bentuk publikasi, CD, display produk dan informasi
lainnya.

l. Open House dan Mini Expo BB Mektan

Dalam rangkaian International Forum on Agricultural and Bio-System
Engineering (IFABE) 2014, yang mengambil tema Agricultural and Bio-
System Engineering Development to Support Sustainable Food Security
and Bio Energy, Balai Besar Pengembangan dan Mekanisasi Pertanian (BB
Mektan) menyelenggarakan Open House dan Mini Expo pada tanggal 10-
11 September 2014, bertempat di halaman kantor Balai Besar Mekanisasi
Pertanian (BB Mektan) diikuti seluruh Unit Kerja lingkup Balitbangtan.

Puslitbang Hortikultura berpartisipasi pada pameran dengan
menampilkan berbagai produk unggulan dalam bentuk segar dan benih.
Produk segar yang digelar meliputi pepaya (Merah Delima, Carmina dan
Solinda), jeruk (keprok Batu 55, keprok Pulung dan manis Pacitan), dan
buah naga hasil penerapan teknologi budidaya Balitbu Tropika.
Sementara benih hortikultura meliputi pepaya (Merah Delima dan
Solinda), cabai merah (Kencana,  Chiko), kentang  (Medians, Granola,
Maglia, Kikondo, Margahayu, Repita, Amabile, Atlantik, Merbabu, dan
Cipanas), bawang merah (Trisula, Pancasona, Katumu, Kramat-1, Maja,
Bima, Pikatan, Mentes, dan Sembrani) dan benih bawang merah dalam
bentuk biji (True Shallot Seed). Respon pengunjung terhadap produk

Gambar 37. Wamentan mengunjungi
stand Balitbangtan

Gambar 38. Antusiasme Wisudawan
STPP Mendapatkan  Pubikasi

Balitbangtan
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Puslitbang Hortikultura terutama buah segar sangat baik terlebih ketika
pengunjung diperkenankan untuk mencicipi produk yang ditampilkan.

m. Pameran Mini dan Display Produk Balitbangtan pada
Penandatangan MoU Balitbangtan dengan ASBENINDO

Badan Litbang Pertanian pada tanggal 8 September 2014 menjalin
kerjasama dengan ASBENINDO merupakan salah satu titik awal untuk
kebangkitan pertanian di Indonesia. Penandatanganan kerjasama dengan
ASBENINDO ini meliputi di berbagai bidang diantaranya bidang tanaman
pangan, hortikultura dan perkebunan. Pada saat penandatanganan
dengan ASBENINDO, Balitbangtan juga melaunching KATAM Terpadu +
MDIOS. Naskah kerjasama ini ditandatangani oleh Kepala Badan Litbang
Pertanian, Dr. Haryono dan Ketua Asbenindo, Ricky Gunawan.

Pada kesempatan ini Puslitbang Hortikultura menampilkan berbagai
macam hasil inovasi diantaranya benih cabai merah Kencana, cabai
merah Ciko, TSS bawang merah, benih kentang, pepaya Merah Delima,
buah naga, jeruk keprok Pulung dan jeruk keprok Batu 55 (Gambar 39).

Gambar 39. Display produk segar dan benih hortikultura

Gambar 40. Display produk hortikultura
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n. Pameran Hari Kunjung Perpustakaan
Hari Kunjung Perpustakaan diselenggarakan pada tanggal 1 Oktober
2014 yang diselenggarakan oleh Pusat Perpustakaan dan Penyebaran
Teknologi Pertanian (PUSTAKA), dengan tema: “Menumbuhkan Cinta
Ilmu Pengetahuan, Gemar Membaca dan Rajin Menulis”.

Dalam rangkaian Hari Kunjung Perputakaan, PUSTAKA juga mengadakan
pameran informasi teknologi,  seminar penulisan populer, workshop
pelestarian koleksi perpustakaan, lomba menggambar, lomba dongeng
dan lain-lain. Pada pameran ini, Puslitbang Hortikultura menampilkan
berbagi informasi teknologi hortikultura dalam bentuk publikasi seperti
jurnal, majalah populer, buku, poster, benih dan produk segar.
Pengunjung sebagian besar pelajar dan mahasiswa terlihat begitu
menikmati dan memanfaatkan keberadaan berbagai publikasi yang
dihasilkan Badan Litbang Pertanian dengan membawa berbagai buku
yang diperlukan.

o. Pameran Mini pada Temu Bisnis Balitbangtan

Temu Bisnis Balitbangtan dengan Dunia Usaha mengambil tema
Teknologi Pascapanen Berbasis Sumberdaya Lokal Mendukung Daya
Saing Nasional yang diselenggarakan pada tanggal 15 Oktober 2014 di
IPB International Convention Center.

Kepala Badan Litbang Pertanian dalam acara ini diwakili oleh Kepala Balai
Alih Teknologi Pertanian (BPATP) menyambut baik acara temu bisnis ini,
karena forum ini sangat ideal untuk menjadi media yang
mempertemukan antara penghasil invensi dengan dunia usaha/investor,
dengan harapan agar apa yang dihasilkan inventor Balitbangtan ke
depan merupakan sesuatu yang unggul, mampu menghasilkan nilai
tambah, menjawab permasalahan riil yang dihadapi pengguna di
lapangan, serta akan dikembangkan lebih lanjut oleh investor. Kepala
Badan Litbang Pertanian berharap melalui forum ini, dapat dihasilkan
kesepakatan untuk kerjasama pengembangan teknologi antara Badan
Litbang Pertanian dengan calon pengguna dan stakeholder lainnya yang
hadir pada pertemuan ini.

Pada temu bisnis tersebut juga digelar pameran mini yang diikuti
beberapa unit kerja Badan Litbang Pertanian, Puslitbang Hortikultura
menampilkan display Jeruk Keprok Batu 55, kentang untuk olahan
(Medians, Maglia, dan Amabile), bawang merah (Sembrani, Bima Brebes,
dan Trisula), bunga lili (Liana dan Renata),  mawar (Clarisa), dan krisan
(Yulimar) (Gambar 41).
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Antusiasme peserta temu bisnis terhadap komoditas hortikultura sangat
positif terutama Jeruk Keprok Batu 55 dan bunga Lili. Hal ini ditandai
dengan banyaknya pertanyaan keingintahuan pengunjung pada
komoditas yang didisplay.

p. Pameran Festival Bunga dan Buah Nusantara (FBBN)

Festival Bunga dan Buah Nusantara (FBBN) berlangsung pada tanggal
10-12 Oktober 2014 yang  diselenggarakan oleh IPB bekerjasama
dengan Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, Kementerian
BUMN, Kementerian Perdagangan dan Kementerian Pertanian. FBBN
mempunya tujuan agar kemampuan kita untuk menghasilkan bunga dan
buah berkualitas terus ditingkatkan, memberi pembelajaran kepada
masyarakat untuk selalu mengkonsumsi buah nusantara sehingga pada
akhirnya buah nusantara bisa menjadi primadona di negeri sendiri. FBBN
juga diharapkan dapat menjadi pemicu bagi petani buah-buahan,
perusahaan yang bergerak dibidang pertanian, dan stakeholders lainnya
untuk mengelola perkebunannya dengan baik sehingga bisa
menghasilkan produk berkualitas, tidak saja mampu memenuhi
kebutuhan dalam negeri tetapi dapat menembus pasar dunia.

Badan Litbang Pertanian pada kesempatan ini menampilkan inovasi
teknologi unggulan hortikultura  diantaranya Jeruk Keprok Batu 55,
Pepaya Merah Delima, perbaikan kualitas buah naga melalui teknologi
pemupukan dan pengendalian hama dan penyakit, bunga lili (var. Liani
dan Renata), bunga mawar (var. Clarisa, Mega Putih dan Pracita), sedap

Gambar 41. Display produk unggulan komoditas hortikultura Balitbangtan
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malam (var. Dian Arum), Krisan (var. Puspita Nusantara, Swarna
Kencana, dan Dewi Ratih), bunga tropis Tapeinochilos ananassae (var.
Sekar Souli), anggrek Spathoglottis (var. Ani Bambang Yudhoyono,
Bintang Merah Putih, Kartika, Koneng Layung dan Puspa Enay), mawar
mini (var. Rosmarun, Rosanda, dan Yulikara), kultur jaringan krisan dan
bio pestisida (Gliocompost dan Bio PF).

Badan Litbang Pertanian juga membagikan 300 polybag benih pepaya
Medel siap tanam kepada pengunjung FBBN, dimana acara pembagian
benih tersebut mendapat sambutan luar biasa dari pengunjung.
Pengunjung tidak saja diperkenalkan poster pepaya yang menggoda
tetapi juga dapat merasakan manisnya Pepaya Merah Delima secara
langsung. Bahkan supplyer pepaya untuk pasar modern turut menguji
cita rasa Pepaya Merah Delima dengan pepaya miliknya, hasilnya diakui
bahwa Pepaya Merah Delima lebih manis.

Gambar 42. Keragaman Bunga dan Buah di Festival
Buah dan Bunga Nusantara

Gambar 43. Wakil Menteri Pertanian menerima bibit pepaya Medel
dari Kepala Balitbu ,dan Pembagian benih pepaya Medel
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Gambar 44.  Pengunjung Mendapatkan Benih Pepaya Medel

q. Pameran Pekan Flori dan Flora Nasional (PF2N)

Pekan Flori dan Flora Nasional (PF2N) ke 7 diselenggarakan pada tanggal
6-11 Nopember 2014 di Kelurahan Maccini Sombala, Kecamatan
Sumbaopu, Makasar. Penyelenggaraannya diintegrasikan dengan HPS
mengambil tema: Hortikultura Ramah Lingkungan Menjawab Tantangan
Abad XXI.

Pada pameran PF2N 2014 Balitbangtan menampilkan produk unggulan
Hortikultura seperti Jeruk Keprok Batu 55, Pepaya Merah Delima, buah
naga hasil perbaikan budidaya Balitbu Tropika, benih varietas unggul
bawang merah,Cabai Ciko, Cabai Kencana, sayuran indigenous, varietas
unggul bunga krisan, Bunga Mawar Clarisa, Bunga Sedap Malam Dian
Arum, bunga tropis dan produk tanaman obat keluarga.

Balitbangtan juga membagikan benih sayuran (Cabai Ciko, Cabai
Kencana, sayuran indigenous), benih Sirsak Ratu, sirsak Lokal dan benih
Pepaya Merah Delima. Dari sekian banyak jenis dan varietas benih
hortikultura yang dibagikan, benih Pepaya Merah Delima menjadi pilihan
utama bahkan menjadi rebutan pengunjung. Komentar sebagian besar
pengunjung terhadap Pepaya Merah Delima adalah kesamaan bentuk
fisiknya dengan Pepaya California sehingga timbul rasa penasaran untuk
mencobanya. Pada kesempatan tersebut stand Balitbangtan juga
menyajikan Pepaya Merah Delima untuk dicicipi, komentar pengunjung
terhadap tampilan dan rasa Pepaya Merah Delima hampir sama yaitu
menarik dan manis.

Tidak kurang dari 300 pengunjung mendatangi Stand Badan Litbang
Pertanian (Balitbangtan) setiap harinya, sebagian besar mencari benih
dan teknologi yang dihasilkan Balitbangtan. Dalam kurun waktu 6-11
Nopember 2014 Balitbangtan membagikan benih Pepaya Merah Delima,
sirsak lokal, Cabai Merah Varietas Kencana, Cabai Merah Varietas Ciko,
dan benih sayuran indigenous lainnya yang disambut antusias oleh
pengunjung. Komentar pengunjung terhadap invensi Balitbangtan
umumnya positif namun mereka mengeluhkan akan sukarnya
memperoleh benih unggul yang dihasilkan Balitbangtan.
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r. Puslitbang Hortikultura menerima penghargaan pada
peringatan Hakteknas ke-19

Hari Kebangkitan Teknologi Nasional (Hakteknas) ke-19 dilaksanakan
pada tanggal 10 Agustus 2014 dengan tema “Inovasi Pangan, Energi dan
Air untuk Daya Saing Bangsa” di Gedung BPPT, Jakarta.

Dalam acara Hakteknas tersebut, Puslitbang Hortikultura menerima
penghargaan atas terpilihnya hasil inovasi teknologi 18 Varietas Unggul
Baru Krisan, 13 Varietas Unggul Baru Lili, dan 1 Varietas Unggul Baru
Anyelir (inovator Dr. Lia Sanjaya) kedalam 19 Karya Unggulan Teknologi
Anak Bangsa Tahun 2014. Penghargaan diserahkan Menristek, Prof. Dr.
Gusti Muhammad Hatta kepada Kepala Puslitbang Hortikultura, Dr. M.
Prama Yufdy.

Pelaksanaan peringatan Hakteknas diisi dengan beragam kegiatan
diantaranya Musyawarah Perencanaan Nasional (Musrennas) iptek dan
pameran hasil inovasi iptek anak bangsa-RITECH Expo. Balitbangtan
menampilkan berbagai hasil penelitian dan pengembangan di bidang
nanoteknologi.

2. Gelar Teknologi

Gelar teknologi (Geltek) merupakan salah satu kegiatan diseminasi dan
sosialisasai berupa pengenalan, peragaan dan demontrasi teknologi hasil
penelitian Balitbangtan di lapang dihadapan masyarakat pengguna atau
petani. Pada tahun 2014 Puslitbang Hortikultura mengikuti kegiatan geltek
sebagai berikut.

a. Uji adaptasi Bawang Merah Sembrani pada lahan gambut

Pada tanggal 9 Januari 2014 bertempat di lahan gambut Desa Kereng
Bengkirai, Kecamatan Sabangau, Kota Palangka Raya, Kalimantan
Tengah yang beriklim basah telah dilaksanakan temu lapang dan panen
bawang merah hasil uji adaptasi varietas unggul, varietas Sembrani

Gambar 45. Kepala Puslitbang Hortikultura menerima penghargaan
19 Karya Unggulan Teknologi Anak Bangsa dari Menristek
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menunjukkan pertumbuhan yang baik, tetap tegar dan toleran terhadap
iklim basah , kemudian diikuti oleh varietas Maja Cipanas dan Bima
Brebes (Gambar 46 dan 47). Acara temu lapang dan panen tersebut
dihadiri oleh Dirjen Hortikultura, Staf Ahli Menteri Pertanian Bidang
Inovasi dan Teknologi, Staf Ahli Menteri Pertanian Bidang Lingkungan,
Pihak Bank Indonesia, Kepala Badan Litbang diwakili oleh Ka Puslitbang
Hortikultura, petani dan kelompok tani.

Hasil uji adaptasi bawang merah varietas Sembrani menunjukkan
pertumbuhan yang baik (sekitar 18,7 ton umbi basah per hektar)
meskipun hasilnya masih di bawah rata-rata produksi jika ditanaman
pada lahan subur (23 ton/ha).

Dampak dari acara ini adalah petani dan kelompok tani dari beberapa
kabupaten berminat untuk mengembangkan dan menangkar benih
bawang merah terutama Bawang Merah Varietas Sembrani. Keinginan
petani ini juga disambut oleh Dirjen Hortikultura dengan mengkalkulasi
berdasarkan data panen dan penduduk Kalimantan Tengah (Kalteng),
maka Kalteng  mampu memproduksi bawang merah sendiri tanpa harus
dipenuhi dari pulau Jawa yang terkendala dengan ongkos transportasi
yang tinggi serta kelangkaan produksi bawang merah saat musim hujan.
Kemudian Bank Indonesia Kantor Perwakilan Kalteng mendukung
pengembangan bawang merah dengan menandatangani naskah
kesepahaman antara Kantor Perwakilan BI dengan SKPD Kalteng pada
acara panen dan temu lapang tersebut. Kebersamaan berbagai instansi
di Palangka Raya ini telah menunjukkan dan memotivasi petani untuk

Gambar 46. Panen
hasil uji coba varietas
unggul bawang merah
oleh Kementerian
Pertanian, Pemprov.
Kalimantan Barat dan
Bank Indonesia di
Palangka Raya,
Kalimantan Tengah

Gambar 47. Pertanaman bawang merah
varietas Maja Cipanas dan Bima Brebes
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mandiri sekaligus upaya mengatasi fluktuasi harga bawang merah yang
pernah tercatat sebagai pemicu inflasi.

b. Geltek cabai merah, bawang merah dan tabulampot pada
PENAS XIV Malang, Jawa Timur

Penas XIV diselenggarakan pada tanggal 7 – 12 Juni 2014 di Malang,
Jawa Timur. Salah satu kegiatan yang dilakukan pada Penas adalah
geltek yang ditampilkan dalam tiga kluster yaitu komoditas utama,
bioenergi dan alsintan. Kegiatan PENAS XIV ini merupakan tempat yang
paling efektif untuk memperkenalkan dan menyebarluaskan inovasi
teknologi yang dihasilkan Balitbangtan kepada petani, tidak terkecuali
inovasi teknologi hortikultura.

Tidak kurang dari 50.000 petani dari seluruh Indonesia yang tergabung
dalam Kelompok Tani Andalan (KTNA) hadir pada Penas XIV Malang.
Melalui KTNA inovasi teknologi Balitbangtan diharapkan dapat menyebar
dan diadopsi oleh petani di seluruh Indonesia.

Cabai Merah Varietas Kencana dan Ciko merupakan komoditas utama
pada geltek Penas XIV Malang karena komoditas tersebut memiliki
keunggulan, bernilai ekonomi tinggi dan prospek pasar yang sangat
menarik. Pada geltek ini juga ditampilkan pertanaman Bawang Merah
Varietas Sembrani untuk memperkenalkan kepada pengunjung Penas
XIV bahwa Baitbangtan mempunyai varietas unggul bawang merah off
season yang dapat menjadi solusi mengatasi harga melambung tinggi
dikala bawang merah langka pada saat musim hujan. Hal ini
mengakibatkan celah masuknya bawang merah impor yang dapat
merugikan petani.

Selanjutnya pada acara ini dibagikan kepada petani benih unggulan
hortikultura lainnya yaitu benih Pepaya Merah Delima dan Sirsak Ratu.
Kemudian Presiden RI beserta rombongan berkesempatan mengunjungi
tabulampot jeruk, memetik dan mencicipi Jeruk Keprok Batu 55, dan
Jeruk SoE. Pada gelar teknologi Presiden menyampaikan pujiannya pada
kualitas serta rasa jeruk varietas Indonesia. Ia meyakini bahwa jeruk
dalam negeri tidak kalah dengan jeruk dari negara manapun. "Ini hasil
dalam negeri, jangan impor terus,saya optimis kalau hasil penelitianya
baik, inovasi yang baik, petaninya rajin serta pemerintahnya mendukung
Insya Allah kita akan maju" ujar Presiden.

c. VUB Gladiol dan Aplikasi Biopestisida Gliocompos

Sebagai upaya penyebarluasan informasi teknologi tanaman hias, Badan
Litbang Pertanian menggelar Teknologi Lapang Penggunaan Biopestisida



Laporan Tahunan 2014

Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura 103

Gliocompos pada gladiol yang diselenggarakan pada tanggal 22 Oktober
2014 di Kebun Percobaan Palasari, Desa Sudajaya Girang Rt. 22/07
Salabintana, Sukabumi, Jawa Barat. Temu lapang bertujuan untuk
memperkenalkan Varietas Unggul Baru (VUB) gladiol yang dihasilkan
Badan Litbang Pertanian dan memperkenalkan biopestisida  Gliocompos,
pengaruhnya terhadap pertanaman gladiol  (Gambar 48) serta pelatihan
cara pembuatannya. Temu lapang yang dihadiri petani tanaman hias,
Penyuluh Kabupaten Sukabumi, Pemda Jawa Barat, Peneliti, Institusi
terkait dan stakeholders lainnya walau dilaksanakan sederhana tetapi
tidak mengurangi antusiasme petani dan stakeholders tanaman hias
gladiol.

Kepala Puslitbang Hortikultura mengingatkan bahwa selama ini beberapa
jenis tanaman hias benihnya diimpor dari negara lain, hal ini tentunya
sangat merugikan negara kita padahal kita memiliki banyak potensi
untuk menciptakan benih sendiri. Badan Litbang Pertanian mencoba
melakukan perakitan benih tanaman hias khususnya gladiol  dan sampai
saat ini sudah melepas sepuluh varietas ditambah lima varietas (Laila,
Nurlaila, Nafa, Riska, dan Hunaena) yang sekarang digelar dilapang.
Kepala Puslitbang Hortikultura juga berharap dari Temu Lapang ini dapat
memunculkan varietas gladiol yang menjadi pilihan petani dan konsumen
dimana perbanyakan benihnya dapat dilakukan oleh penangkar sehingga
petani dapat memperoleh benih yang baik dari penangkar.

Preferense petani dan konsumen (117 orang peserta Temu Lapang)
terhadap lima VUB gladiol (var. Laila, Nurlaila, Nafa, Riska, dan
Hunaena) menghasilkan Gladiol Varietas Nafa nomor urut 1 disusul
Nurlaila, Hunaena, Riska dan Laila.

Gambar 48.  VUB Gladiol dengan Penggunaan Gliocompos
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d. Panen Buah Bersama Wamentan Di Balitbu Tropika

Dalam rangka pengembangan buah tropika nusantara Wakil Menteri
Pertanian Dr. Rusman Heriawan melakukan Kunjungan Kerja
(Kunker) ke Balitbu Tropika tanggal 11 Juli 2014, pada kunjungan
kerjanya Wamentan mengajak staf ahli Menteri Pertanian Bidang Inovasi
Teknologi Dr. Mat Syukur. Rombongan Wamentan di terima langsung
oleh Kepala Puslitbang Hortikultura, Dr. M. Prama Yufdy. Dari Jajaran
Pemda Solok turut hadir Bupati Solok, Drs. Syamsu Rahim; Kepala BPTP
Sumbar, Dr. Hardiyanto; Kepala Dinas Pertanian Sumbar; Kepala Dinas
Pertanian dan Dinas Kehutanan Kabupaten Solok; dan Kepala Dinas
Pertanian Kota Solok bersama peneliti terkait.

Pada kunker tersebut Wamentan menyampaikan perlunya meningkatkan
koleksi plasma nutfah buah serta kontribusi dalam upaya meningkatkan
daya saing buah. Pesan khusus terkait dengan eksistensi Balitbu Tropika
di daerah, setiap pekarangan rumah di kabupaten rumah harus ada
tanaman buah sehingga kelihatan dampak Balitbu Tropika berada di
kabupaten Solok. Hal ini sejalan dengan program Balitbu Tropika yang
akan melaksanakan penanaman pohon buah – buahan di sekitar Danau
Singkarak pada bulan Agustus 2014.

Wamentan juga berkesempatan mengunjungi Kebun Percobaan (KP)
Aripan dan KP. Sumani dan melakukan panen buah varietas/inovasi
teknologi Balitbu Tropika diantaranya buah naga, markisa besar, pisang
dan lain-lain (Gambar 49).

Gambar 49. Wamentan memanen buah naga, maskisa besar, dan pisang di KP. Balitbu Solok
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e. Gelar Teknologi Sayuran dataran rendah pada HPS ke-34 di
Maccini Sombala Makassar, Sulawesi Selatan

Kegiatan Hari Pangan Sedunia (HPS) ke-34 diselenggarakan pada
tanggal 6-11 November 2014 di Maccini Sombala, Makassar, Sulawesi
Selatan. Pada HPS ini Balitbangtan berkesempatan melakukan geltek
unggulan pertanian diantaranya adalah tanaman sayuran dataran rendah
meliputi bawang merah (Varietas Bima Brebes dan Trisula), Cabai Merah
Varietas Ciko, Kangkung Varietas Sutera, dan bayam (Varietas Giti Merah
dan Giti Hijau) (Gambar 50).

Dipilihnya Bawang Merah Varietas Bima Brebes dan Trisula mengingat
kedua varietas tersebut adaptif ditanam pada musim hujan sehingga
dapat menanggulangi kelangkaan bawang merah yang umumnya terjadi
pada setiap musim penghujan. Diharapkan gelar teknologi bawang
merah dapat menggugah dan mendorong minat masyarakat terhadap
inovasi Badan Litbang Pertanian khususnya bawang merah.

3. Temu Bisnis, seminar dan workshop

Kegiatan temu bisnis, seminar, dan workshop bertujuan untuk menjaring
dan menjalin kerjasama serta berbagi informasi  dengan dunia usaha dan
juga untuk perbaikan program ke depan terkait komoditas hortikultura.
Selama tahun 2014 ada beberapa kegiatan yang diselenggarakan
menyangkut temu bisnis, seminar, dan workshop dapat dilihat sebagai
berikut.

a. Temu Bisnis Balitbangtan dengan Dunia Usaha

Temu Bisnis Hortikultura Balitbangtan telah diselenggarakan pada
tanggal 28 Maret 2014 bertempat di IICC, Bogor, dengan tema:
“Industri Perbenihan Hortikultura”. Temu bisnis dibuka secara resmi

Gambar 50. Geltek cabai merah varietas Ciko, kangkung dan bayam
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oleh Kepala Puslitbang Hortikultura, Dr. M. Prama Yufdy, M.Sc mewakili
Kepala Balitbangtan.

Balitbangtan hingga saat ini telah mengembangkan invensi-invensi
dalam bidang hortikultura dan diharapkan segera dapat menjadi inovasi
yang dapat berguna serta dapat diaplikasikan dalam skala luas di
masyarakat.

Pada kesempatan ini secara khusus Balitbangtan melakukan sosialisasi
beberapa invensi yang terkait dengan hortikultura, yang diharapkan
dapat dikerjasamakan dalam pengembangan serta
pemasyarakatannya. Teknologi hortikultura yang digelar meliputi bibit
jeruk bebas penyakit, benih Pepaya Merah Delima, benih cabai
Kencana, benih kentang, benih Mentimun Litsa Hijau, masing-masing
ditampilkan juga produk segarnya, benih bawang merah, TSS bawang
merah, bunga krisan dan anggrek Phalaenopsis.

b. Menyelenggarakan Expert Consultation On Vegetable
Postharvest Research and Development In Southeast
Asia(AARNET) Meeting

Badan Litbang Pertanian menjadi tuan rumah Pertemuan 9thAARNET
Steering Committee Meeting of the ASEAN AVRDC Regional Network
for Vegetable Research and Development dan Expert Consultation on
Vegetable Post Harvest Research and Development in Southeast Asia
yang diselenggarakan pada tanggal 13 Maret 2013 di Bandung, Jawa
Barat dan dibuka secara resmi oleh Kepala Badan Litbang Pertanian Dr.
Haryono didampingi oleh Deputy Director General Research AVRDC the
World Vegetable Center, Dr. Jacqueline Hughes. Tujuan pertemuan ini
adalah untuk mengindentifikasi berbagai permasalahan yang berkaitan
dengan pascapanen serta kerjasama dari berbagai lembaga riset
khususnya di Asia Tenggara dan cara penanggulangannya.

Gambar 51.   Suasana konsultasi bisnis hortikultura
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Pada keterangan persnya Kepala Badan Litbang Dr. Haryono
mengatakan bahwa Pertemuan AARNET (ASEAN-AVRDC Regional
Network for Vegetable Research and Development), membahas
mengenai pertukaran informasi, pengalaman dan teknologi.

Pada Pertemuan tersebut Kepala Badan Litbang Pertanian juga
menyinggung keberadaan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) di
Indonesia. Program KRPL telah mencapai lebih dari 6.400 unit yang
mencakup 1.400 unit M-KRPL dan 5.000 unit KRPL. Menurut beliau,
dalam satu atau dua tahun, perkembangan simultan program KRPL di
seluruh wilayah Indonesia akan mempercepat upaya peningkatan
produksi pangan dan pendapatan keluarga baik di pedesaan maupun
perkotaan. Keberlanjutan program KRPL diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam menjaga stabilitas harga beberapa
komoditas strategis, seperti cabai, bawang merah dan beberapa
komoditas lainnya.Keberadaan KRPL di Indonesia diharapkan bisa
menjadi inspirasi para anggota AVRDC sebagai sistem produksi
hortikultura dan masuk kedalam program family farming di negaranya.

c. Workshop Buah Tropika Nusantara Menyongsong Era
Masyarakat Ekonomi Asean

Workshop Buah Tropika Nusantara dengan tema: “Membangun Daya
Saing Buah Nusantara Menghadapi Era Masyarakat Ekonomi ASEAN”
diselenggarakan pada tanggal 28 Oktober 2014 bertempat di gedung
Pusat Informasi Agribisnis, Kementerian Pertanian.

Gambar 52. Kepala Badan Litbang Pertanian foto
bersama peserta Expert Consultation on Vegetable

Postharvest Research and Development in Southeast
Asia
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Hal yang diperoleh pada workshop adalah berbagai informasi terkait
kondisi perbuahan nasional dan rencana operasional strategis
peningkatan buah tropika yang berguna dalam menyusun Master Plan
Pengembangan Buah Tropika Nusantara. Hasil dari workshop ini dapat
menjadi landasan penyusunan strategi dan taktik yang tepat dalam
penciptaan klaster bioindustri berbasis tanaman buah tropika baik dari
segi penetapan kawasan, pemilihan jenis tanaman dan ragam produk,
penerapan teknologi, penyediaan sarana produksi dan pembiayaan,
pengembangan kelembagaan, serta pembentukan karakter professional
para pelaku usahanya.

Pada workshop juga ditampilkan berbagai buah tropika nusantara
seperti mangga Arumanis 143, mangga gedong, pepaya Merah Delima,
pepaya Super Solinda, durian lokal (var. Rancamaya), salak pondoh,
salak Baja, salak Baja 02, buah naga, jambu air Madu Merah, sawo
Sumpur, markisa Super Solinda, manggis lokal (Pariaman), dan alpokat
Mega Gagauan untuk dinikmati peserta workshop (Gambar 53). Durian
tetap memiliki magnet tersendiri sebagai buah favorit yang banyak
digandrungi peserta workshop diikuti Mangga Gedong Gincu, Mangga
Arumanis 143, dan Pepaya Merah Delima.

Gambar 53. Display Buah Tropika Nusantara
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Lampiran 9. Diseminasi Inovasi Teknologi Unggulan Hortikultura
Melalui Media Elektronik dan Media Cetak

Dalam penyebaran inovasi teknologi Puslitbang Hortikultura, selain melalui media
elektronik juga melalui media cetak. Pada tahun 2014 media cetak yang
dihasilkan Puslitbang Hortikultura diantaranya adalah: telah menerbitkan 4
Nomor Jurnal Hortikultura; 1 Majalah Iptek Hortikultura; 6 Jelajah Inovasi
Teknologi Hortikultura yang telah dipublikasikan pada media cetak Tabloid Sinar
Tani dalam 6 edisi; 1 Suplemen Agro Inovasi, telah dipublikasikan pada Tabloid
Sinar Tani Edisi 20-26 Agustus 2014; 15 Suplemen 40 Tahun Balitbangtan,
dimuat pada Majalah Sains Indonesia Edisi Tahun 2014; dan 2 artikel,
ditampilkan dalam Tabloid Sinar Tani (2 edisi). Judul tulisan yang dimuat dalam
Tabloid Sinar Tani dan Jelajah, dan Majalah Sains Indonesia tahun 2014 dapat
dilihat pada Tabel 22.

Tabel 22. Judul tulisan yang dimuat dalam Tabloid Sinar Tani dan Jelajah, dan
Majalah Sains Indonesia tahun 2014.

No. Media Cetak Judul Nara sumber Dimuat pada
Media Cetak

A. Jelajah
1. Pengembangan

Pepaya Merah
Delima di Cikumpay,
Purwakarta

Ir. Diah
Sunarwati, MSi

Tabloid Sinar Tani
Edisi 29 Januari-4
Pebruari 2014.

2. Bawang Merah off
Seasson dan
Pengembangan
Bawang Merah
Melalui Biji (TSS)

Prof. Ir.
Suwandi, MS
dan Ir. Rini
Rosliani, MSi

Tabloid Sinar Tani
Edisi 12-18 Maret
2014.

3. Meneropong
Alpokat di Balik
Gunung Geulis,
Bandung, Jawa
Barat

Tabloid Sinar Tani
Edisi 28 Mei-3 Juni
2014.
Masalah: Kesulitan
mendapatkan bibit
dari varietas unggul

4. Menguak Jeruk
Keprok di Bumi Apel

Anang
Triwiratno

Tabloid Sinar Tani
Edisi 20-26 Agustus
2014

5. Kentang Medians
Harapan Baru
Industri Keripik
Nasional

Ir. Kusmana Tabloid Sinar Tani
Edisi 20-26 Agustus
2014.

6. Berburu Mangga
Merah ke Bumi
Untung Suropati

Karsinah Tabloid Sinar Tani
Edisi 3-9 Desember
2014

B. Suplemen Agro
Inovasi
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1. Inovasi Terkini Siap
Kawal Jeruk
Nasional

Tabloid Sinar Tani
Edisi 20-26 Agustus
2014

C. Suplemen 40
Tahun
Balitbangtan

1. Kentang Siap
Bersaing

Tabloid Sinar Tani
Edisi 19-25
Nopember 2014

2. Pengembangan
Bawang Merah di
Lahan Gambut
Palangkaraya,
Kalimanatan Tengah

Majalah Sains
Indonesia Edisi
Januari-Pebruari
2014

3. Krisan Varietas
Wastu Kaniya

Majalah Sains
Indonesia Edisi 33
September 2014

4. Harapan Baru
Bawang Merah dari
Lahan Rawa

Majalah Sains
Indonesia Edisi 26
Februari 2014

5. Cabai, Bonus
Menggiurkan dari
Lahan Rawa

6. Jutawan dari Lahan
Rawa

7. Anggur Varietas
Jestro AG 86

Majalah Sains
Indonesia Edisi 36
Desember 20148. Varietas Unggul,

Solusi Atasi
Kelangkaan Bawang
Merah

9. Memperbanyak
Bawang Merah dari
Biji

10. Mengatasi
Kelangkaan Cabai

11. Cerah, Peluang
Usaha Bunga
Gladiol

12. Agar Tanaman
Anggrek Terus
Berbunga

13. Garifta Si Mangga
Super

Majalah Sains
Indonesia Edisi Juli
201414. Anggrek Koneng

Layung, Potensial
Dikembangkan
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15. Mengembalikan
Kejayaan Jeruk SoE

Majalah Sains
Indonesia Edisi
khusus 40 Tahun
Balitbangtan bulan
Juli 2014

D. Artikel

1. Budidaya Buah
Naga Organik ala
petani Malang

Tabloid Sinar Tani
Edisi 29 Januari-4
Pebruari 2014

2. Menanam Bawang
Merah di Luar
Musim

Tabloid Sinar Tani
Edisi 19-25 Maret
2014
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Lampiran 10. Koordinasi Pengembangan Sistem Informasi UPBS dan
Plasma Nutfah Hortikultura

a. Sistem informasi perbenihan hortikultura telah memudahkan Puslitbang
Hortikultura dalam menyebarkan informasi mengenai ketersediaan benih
yang meliputi data produksi, data pemasaran dan data administrasi lainnya
yang dimiliki oleh Balit lingkup Puslitbang Hortikultura. Informasi perbenihan
pada aplikasi SIBES Horti ditampilkan dalam bentuk modul dashboard
information yang mampu memberikan informasi maupun data yang telah
dianalisis mengenai perkembangan perbenihan hortikultura dalam bentuk
grafik, selain itu aplikasi SIBES Horti dapat memberikan manfaat bagi
pengguna khususnya para pengambil kebijakan lingkup Puslitbang
Hortikultura dan Badan Litbang Pertanian.

Gambar 54. Tampilan Antarmuka Fronted SIBES Horti -
http://benihsumber.puslithorti.net
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Gambar 55. Tampilan Informasi ketersediaan benih sumber
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Gambar 56. Tampilan Informasi distribusi benih sumber
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b. Terkelolanya database plasma nutfah hortikultura melalui
pengembangan sistem informasi plasma nutfah hortikultura diharapkan
dapat menjadi pangkalan data yang sangat penting untuk
memudahkan penelusuran dan pencarian data plasma nutfah
hortikultura bagi semua stakeholders untuk kepentingan
pengembangan keilmuan yaitu : peningkatan pengetahuan peneliti,
pemegang kebijakan, dan semua stakeholders terhadap koleksi plasma
nutfah hortikultura, peningkatan partisipasi masyarakat dan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya konservasi plasma nutfah,
peningkatan jaringan kerjasama pengelolaan plasma nutfah
hortikultura.

Gambar 57. Tampilan Information Dashboard Komoditas Prioritas Hortikultura
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Gambar 58. Tampilan antarmuka Fronted SISgen Horti –
http://http://sdghorti.puslithorti.net

Gambar 59. Tampilan Antarmuka Modul Permintaan
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Gambar 60.  Tampilan Modul Detail Koleksi


